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"KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara dan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2012 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2013, Menteri/Pimpinan Lembaga
sebagai Pengguna Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan
menyampaikan laporan keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang dipimpinnya.

Universitas Tadulako adalah salah satu entitas akuntansi di bawah Badan
Pembinaan Akuntansi Instansi yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan
laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara dengan menyusun laporan keuangan berupa Laporan Realisasi
Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus
Kas, Laporan perubahan SAL dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Universitas Tadulako mengacu pada Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 233/PMK.05/2011 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 220/PMK.05/2016 tentang Sistem Akuntansi dan
Pelaporan Keuangan Badan Layanan Umum serta Peraturan Direktur Jenderal
Perbendaharaan Nomor PER-57/PB/2013 tentang Pedoman Penyusunan Laporan
Keuangan Kementerian/Lembaga. Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan
dengan basis akrual sehingga akan mampu menyajikan informasi yang transparan,
akurat dan akuntabel.

Laporan Keuangan Audited Universitas Tadulako (139.03.693385) Tahun
Anggaran 2025 ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna kepada para
pengguna laporan khususnya  sebagai sarana untuk  meningkatkan
akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan negara pada
Universitas Tadulako. Disamping itu, laporan keuangan ini juga dimaksudkan untuk
memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan keputusan dalam usaha
untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance).

~ "\Palu, 4 Mei 2026
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Audited Universitas Tadulako (139.03.693385) Tahun Anggaran 2025
yang terdiri dari: Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan
Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, Laporan Saldo Anggaran Lebih dan Catatan atas
Laporan Keuangan Audited Universitas Tadulako Tahun Anggaran 2025 sebagaimana

terlampir, adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang
memadai dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan

secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

. _Palu, 4 Mei 2026
\ ektor

\\ ﬁ‘l Pr Dr. Ir. Amar, ST. MT
L “‘ 96807141994031006



PERNYATAAN REVIU ATAS
LAPORAN KEUANGAN UNIVERSITAS TADULAKO
TAHUN ANGGARAN 2025 - AUDITED

Kami telah mereviu laporan keuangan Audited Universitas Tadulako tahun anggaran
2025 DIPA 139.03.693385 berupa Neraca, Laporan Realisasi Anggaran, Laporan
Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas,Laporan Arus Kas dan Laporan Saldo Akhir
Kas dan Catatan atas Laporan Keuangan untuk periode yang berakhir pada tanggal
tersebut. Semua informasi yang dimuat dalam laporan keuangan adalah merupakan

penyajian manajemen Universitas Tadulako.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas mengenai akurasi, keandalan,
dan keabsahan informasi, serta kesesuaian pengakuan, pengukuran, dan pelaporan
transaksi dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Reviu mempunyai lingkup
yang jauh lebih sempit dibandingkan dengan lingkup audit yang bertujuan untuk
menyatakan pendapat atas laporan keuangan secara keseluruhan. Oleh karena itu, kami

tidak memberi pendapat semacam itu.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat perbedaan yang menjadikan kami yakin bahwa
laporan keuangan yang kami sebutkan diatas tidak disajikan sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, Peraturan Pemerintah Nomor
71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan peraturan perundang-

undangan lain yang terkait.

Palu, 03 Mei 2026
Ketua Satuan Pengawasan Interen

* Fikey Karim, S.E.MAcc AkA
Nip. 197108061999031001




1. Kertas Kerja Telaah Laporan Keuangan Tingkat UAKPA

KERTAS KERJA TELAAH LAPORAN KEUANGAN
TINGKAT UNIT AKUNTANSI KUASA PENGGUNA ANGGARAN (UAKPA)
LAPORAN KEUANGAN TAHUN ANGGARAN 2025 - AUDITED

Kode dan Nama UAKPA  : (693385) Universitas Tadulako

Kode dan Nama UAPPAW : 051) KPPN Palu

Kode dan Nama Eselon 1 : (03) Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi

Kode dan Nama K/L : (139) Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi

Objek Penelaahan | KondisiLk | seharusnya
Beri tanda centang (V) sesuai Laporan Keuangan.Jika tidak ada data, isi dengan N/A
Bila terisi pada kolom yang tidak seharusnya. agar diuraikan pada lembar lampiran

KELENGKAPAN LAPORAN KEUANGAN

Kelengkapan Komponen Laporan Keuangan Pokok Ada Tidak Seharusnya
Pemyataan Tanggung Jawab v Ada
Face LRA, Neraca, LO dan LPE v Ada
3 |Catatan atas Laporan Keuangan v Ada
Laporan Keuangan Tambahan Ada Tidak Seharusnya
1 |Neraca Percobaan Akrual Saldo Awal v Ada
2 |Neraca Percobaan Akrual v Ada
3 |Neraca Percobaan Kas v Ada
4 |Laporan Realisasi Pendapatan dan Belanja per Akun v Ada
KESESUAIAN LAPORAN KEUANGAN DENGAN SAKTUMONSAKTI
Kesesuaian Saldo Sama Tidak | Seharusnya
4 Semua face laporan (LRA, LO, LPE dan Neraca) sama dengan cetakan laporan pada v s
* |SAKTUMONSAKTI A
Laporan Keuangan disusun menggunakan SAKTVMONSAKTI sehingga harus sama, apabila ada yang tidak sama, uraikan dalam Lampiran
Telaah dan penyebabnya.
KESESUAIAN DENGAN PERSAMAAN DASAR AKUNTANSI
‘ Persamaan Dasar Akuntansi Sama Tidak Seharusnya
1 | Nilai "Surplus/(Defisit}-LO" di LO = Nilai "Surplus/ (Defisit) - LO" di LPE v Sama
‘ 2 |Apakah Saldo "Ekuitas Akhir" di LPE = "Saldo Ekuitas” di Neraca v Sama
3 [Neraca : Aset = Kewajiban + Ekuitas v Sama
PENGECEKAN PADA MONSAKTI
To Do List Ya Tidak Seharusnya
1 |Terdapat Pagu Minus per tgl pelaporan v Tidak
Satker sudah melakukan Normalisasi dan Tindak Lanjut Normalisasi (dalam hal masih terdapat
2 : v Ya
anomali)
3 |Terdapat Persediaan Belum Didetilkan per tanggal pelaporan v Tidak
4 |Terdapat TK Internal Belum TM Internal Persediaan per tanggal pelaporan v Tidak
5 Terdapat Ketidaksesuaian Akun Vs Kode Barang Persediaan per tanggal pelaporan (Jika ada, v Tidak
sebutkan akun dan alasan ketidaksesuaian di catalan telaah)
6 |Terdapat Aset Belum Didetilkan per tanggal pelaporan v Tidak
7 |Transaksi Reklas Keluar Aset tapi Belum Reklas Masuk per tanggal pelaporan v Tidak
8 Terdapat transaksi Transfer Keluar internal Belum Transfer Masuk (TM) Internal Aset per tanggal v Tidak
pelaporan
9 Ketidaksesuaian Akun Vs Kode Barang Aset Tetap/ATB per tanggal pelaporan (Jika ada, sebutkan v Tidak
akun dan alasan ketidaksesuaian di catatan telaah)
10 Terdapat Pendapatan Belum di Settle Piutang per tanggal pelaporan dan Belum dilakukan Penyisihan v Tidak
Piutang
11 |Terdapat Aset Belum Validasi Approve per tanggal pelaporan v Tidak
12 |Terdapat Persediaan Belum Approve per tanggal pelaporan v Tidak
Dalam hal satker telah menindaklanjuti To do List, agar menjelaskan di calatan telaah
Rekon SAKTI-SPAN (Mengikuti ketentuan kebijakan Rekonsifiasi) Ada Tidak Seharusnya
1 |Adakah "TDK RUPIAH" yang BEDA? v Tidak
2 |Adakah "TDK COA" yang BEDA? v Tidak




3 |Adakah "TDK DETAIL" yang BEDA? v Tidak
a. Pagu/DIPA v Tidak
b. Estimasi PNBP v Tidak
c. Belanja v Tidak
d. Pengembangan Belanja v Tidak
e. Pendapatan v Tidak
f. Pengembangan Belanja v Tidak
g. Kas BLU v Tidak
h. Kas di Bendahara Pengeluaran v Tidak
i. Kas Hibah v Tidak
i. Pengesahan Hibah Langsung v Tidak
Rekon Internal Ya Tidak | Seharusnya

1 |Terdapat Selisih Rekon Internal v Tidak
Daftar MONSAKTI Ada Tidak Seharusnya
Adakah "Saldo Tidak Normal*? (Jika ada, sebutkan akun dan alasan penyebab saldo tidak normal di AdalTi

! catatan telaah) v ok

2 |Adakah akun "Belum Diregister? (Untuk LK Tahunan tidak boleh ada akun ‘belum diregsiter) v AdaTidak

3 |Adakah Neraca Tidak Balance? v Tidak

4 |Adakah Pagu Minus (Basis SP2D) v Tidak

5 |Adakah Pengembalian Belanja Melebihi Realisasi? v Tidak

6 |Adakah Setoran Pajak Non DJP dan DJBC? (selain DJP dan DJBC seharusnya tidak ada) v Tidak

PENGECEKAN NERACA PERCOBAAN KAS DAN AKRUAL

Pengecekan Saldo Neraca Percobaan Ada Tidak | Seharusnya

1. |Terdapat akun dengan uraian "null" pada Neraca Percobaan Akrual v Tidak

2 |Terdapat akun dengan uraian "uraian tidak ada” pada Neraca Percobaan Kas v Tidak

3 |Terdapat Saldo bemilai desimal v Tidak
Pengecekan Posisi Saldo (Debet atau Kredit) Ya Tidak Seharusnya

1 |Seluruh Akun 1XXXXX bersaldo (D) (kec. Penyisihan dan Akumulasi) v Ya

2 |Akun Penyisihan Piutang (116xxx) dan Akumulasi Penyusutan (137 dan 169xx) bersaldo (K) s/ Ya

3 |Akun Kewaijiban (2x00x) bersaldo (K) v Ya

4 |Akun Pendapatan (4xxxxx) bersaldo (K) v Ya

5 |Akun Pengembalian Pendapatan (4xxxxx) bersaldo (D) \/ Ya

5 Akun Belanja/Beban (Sxxx) bersaldo (D) (kecuali Beban Penyisihan Piutang yang bisa bersaldo (K) v Ya
pada kasus tertentu)

7 |Seluruh Akun Pengembalian Belanja (5xo0x) bersaldo (K) v Ya
Akun-Akun yang tidak boleh ada Ya Tidak | Seharusnya

1 |Terdapat Akun "Yang Belum Register" (untuk LK tahunan tidak boleh ada) v Ada/Tidak

2 Terdapat Akun 1111xx hingga 1115xx. (Kas Setara Kas yang boleh ada di KL hanya Akun dan By Tidak
1116xx hingga 1119xx, selainnya akun BUN)

3 Terdapat Akun 114113/4/6/7 Belanja Pembayaran Bunga/lain-lain/Hibah/Subsidi dibayar dimuka v Tidak
(prepaid)

4 |Terdapat Akun 114214/5/6/8 Uang Muka Belanja Bunga/Subsidi/ Hibah/Lain-tain v Tidak

5 |Terdapat Akun "Persediaan untuk Tujuan strategis/berjaga-jaga” v Tidak

6 |Terdapat Akun 212114/6/9 Belanja Hibah/Utang/Lain-lain Yang Masih Harus Dibayar v Tidak

7 |Terdapat Akun 391117 (Penyesuaian Nilai Persediaan) v Tidak

8 |Terdapat akun 41XXXX / 43XXXX (Pendapatan Perpajakan/ Hibah) v Tidak

9 |Terdapat akun 421x00¢422000423x00 dan 42500 KHUSUS BUN v Tidak

10 |Terdapat akun 425xx Khusus BUN (425143/144/161/162/719/745/772/T73/774/815/816/998) v Tidak

1 Terdapat akun 425914/5/6/8/9 (Penerimaan kembali belanja Pembayaran Kewajiban V4 Tidak
Utang/Subsidi/Hibah/ Lain-Lain/Transfer TAYL)

12 |Terdapat akun Belanja 54/55/56/58 (Beban Bunga/Subsidi/Hibah/Lain-Lain) v Tidak
Terdapat akun-akun yang seharusnya tidak ada pada K/L ybs. (misalnya persediaan Amunisi yang

13 |ada di satker yang tidak terkail tusi pengamanan, Pita Cukai, Materai dan Leges yang ada di K/L selain v Tidak

Kementerian Keuangan (DJP dan/atau DJBC)




Jika Bukan Satker BLU Ada Seharusnya
1 |Terdapat akun Neraca (1000 dan 2)00x) dengan uraian frasa "BLU™ \ g Tidak
2 |Terdapat akun 424XXX (Pendapatan BLU) \|/ Tidak
3 |Terdapat akun 525xxx (Belanja Barang BLU) }( Tidak
4 |Terdapat akun 5370 (Belanja Modal BLU) / 1\ Tidak
7
Terkait Satker BLU Ya Tidak | Seharusnya
1 |Adakah akun "Kas dan Bank BLU Belum Disahkan" (untuk LK tahunan tidak boleh ada) \/ Ada/Tidak
Dalam hal masih terdapat akun tersebut, agar menjelaskan di catatan telaah
P Apakah terdapat selisih transaksi resiprokal pada MONSAKTI? (cek pada MONSAKTI pada menu Tidak
Monitoring Lainnya, Rekap Resiprokal) v
Pengecekan akun yang tidak sesuai karasteristik tupoksi entitas Ada Tidak Seharusnya
Adakah terdapat akun yang tidak sesuai Tusi? misainya ada persediaan/realisasi belanja dalam rangka
1 |bantuan pemerintah/Bantuan Sosial pada KL yang tidak memiliki Tusi Penyaluran Bantuan \/ Tidak
Pemeriniah/Bantuan Sosial
2 |Terdapat akun 391121-Ekuitas Transaksi Lainnya Kecuali Di RRI dan POLRI v Tidak
Hibah Langsung Ada Tidak Seharusnya
Adakah transaksi Penerimaan Hibah Langsung uang/ barang/jasa? Jika ada agar dilanjutkan ke
pertanyaan berikutnya J il
Adakah akun 218211 (hibah Langsung Yang Belum Disahkan), akun 218211 hanya boleh muncul di Ada/Tidak
1 |laporan interim (karena masih dalam proses pengesahan). Akun tersebut fidak boleh muncul pada
laporan keuangan tahunan.
Adakah saldo 218211-Hibah langsung yang belum disahkan pada awal tahun? (Cek di Neraca Ada/Tidak
2
Percobaan saldo awal)
Apabila terdapat Saldo Awal Akun 218211, Apakah Nilainya sama dengan Akun 391133-Pengesahan Ya
3 |Hibah Langsung TAYL pada tahun sebelumnya? (untuk mengecek akun 391133, Cetak di Neraca
Percobaan Tahunan TAYL)
4 Jika saldo awal akun 218211 tidak sama saldo akun 391133 di akhir tahun, apakah terdapat Hibah Ya
TAYL yang belum disahkan?
5 Jika ada akun 111827 (Kas Lainnya dari Hibah Yang Belum disahkan), apakah nilainya lebih kecil Ya
atau maksimal sama dengan akun 218211 (Hibah Langsung Yang Belum Disahkan) ?
Ada Hibah Langsung pada BLU, jika ada agar dilanjutkan ke pertanyaan berikutnya Ada/Tidak
1 |Pengesahan Pendapatan Hibah (424xx) jika Hibah Uang Ya
Transfer Masuk/Transfer Keluar dan Resiprokal
1 |Nilai absolut selisih Transfer Keluar dan Transfer Masuk pada Monitoring TK/TM pada MONSAKTI
2 |Nilai selisih TK/TM (Akun TK dikurang TM di Neraca Percobaan)
Apakah terdapat selisih transaksi resiprokal pada MONSAKTI? (cek pada MONSAKTI pada menu
3 el > v Tidak
Monitoring Lainnya, Rekap Resiprokal)
Akun 425913 (Pengembalian Belanja Modal TAYL) Ya Tidak | Seharusnya
1 |Apakah terdapat Akun 425913 pada Neraca Percobaan Kas? v Ya/Tidak
2 Jika Ada, apakah telah dilakukan Koreksi pencatatan nilai Aset sebesar Pengembalian Belanja Modal v YaTidak
TAYL di modul Aset Tetap?
3 Jika nilai aset telah dikoreksi pada Modul Aset Tetap periode berjalan, adakah jumnal manual pada GLP \/ Ya
untuk menghapus 425913 di NP Akrual?
Akun 491429 (Pendapatan Perolehan Aset Lainnya) Ya Tidak | Seharusnya
1 |Apakah ada akun 491429 (Pendapatan Perolehan Aset Lainnya) v Ya/Tidak
2 Jika ada, apakah benar? (Bukan karena salah pilih menu dalam aplikasi atau salah kode akun saat YalTidak
menjurnal?
Jika ada, konfirmasi kebenarannya, Jelaskan dalam Calk
Akun 491511-Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan dan 593311 Beban Penyesuaian Nilai Ya Tidak Seharusnya
1 Apakah terdapat saldo akun 491511/56933117 Jika ada, maka agar dijelaskan di CalK terkait koreksi J YarTidak

persediaan, serta dicantumkan dalam catatan telaah




PENGECEKAN NERACA

Pengecekan Pos-pos Neraca Ya Tidak | Seharusnya

1 _|Saldo Awal 1 Jan 20XX di MonSAKTI telah sesuai dengan saldo Audited tahun sebelumnya v Ya

2 |Saldo pada neraca bemilai wajar v Ya

3 |Kas DiBendahara Pengeiuaran = Uang Muka dari KPPN v Ya

4 |Kas Di Bendahara Pengeluaran = BAR Rekon = LPJ (Modul Bendahara) *Cek LPJ, Rekening Ya

5 Kas dan Bank BLU = BAR Rekon = LPJ (Modul Bendahara). Apabila berbeda, maka pastikan Y.
perbedaannya sebesar saldo kas dan Bank BLU belum disahkan atau Deposito @

6 |Dari kolom perbandingan, adakah Kenaikan/ Penurunan nilai per pos Neraca yang tidak wajar? v Tidak

7 |Bandingkan dengan saldo audited tahun sebelumya. apakah asetnya mengalami peningkatan? v Ya

8 |Terdapat saldo bernilai desimal v Tidak

PENGECEKAN LAPORAN OPERASIONAL
Pengecekan Pos-pos LO Ya Tidak Seharusnya
| 1 |Terdapat pendapatan perpajakan (kecuali K/L 015) v Tidak

Terdapat pendapatan hibah {43x00x), beban pembayaran kewajiban utang (54xxxx), beban subsidi

2 |(55xxxx), beban hibah (56x00x), dan beban transfer ke daerah dan dana desa (6x000x) , atau akun- v Tidak
akun lainnya yang merupakan akun BUN

3 |Terdapat kodefikasi atau uraian akun null v Tidak

4 [Seluruh akun bernilai positif kecuali beban penyisihan piutang v Ya

5 Bandingkan dengan Laporan operasional periode sebelumnya, apakah terdapat v Ya/Tidak
peningkatan/penurunan saldo yang signifikan?

6 | Surplus/defisit LO menampilkan saido yang wajar v Ya/Tidak

7 |Apakah terdapat saldo bernilai desimal? v Tidak

PENGECEKAN LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Pengecekan Pos-pos LPE Ya Tidak | Seharusnya

1 |"Ekuitas Awal" + "Kenaikan/Penurunan Ekuitas” = "Ekuitas Akhir® v Ya

2 |Terdapat kenaikan/penurunan saldo yang signifikan dibandingkan dengan periode sebelumnya v Ya/Tidak

3 |Terdapat akun "Selisih Revaluasi Aset”, Bila ada, cek v Tidak

4 |Apakah terdapat saldo bernilai desimal? v Tidak
Cek seluruh akun koreksi dan Transaksi Antar Entitas Ya Tidak | Seharusnya

1 |Apakah terdapat pengungkapan yang memadai atas akun koreksi dimaksud? A\ Ya
Contoh : Pengungkapan 391116 senilai Rp151.500.000 disebakan oleh transaksi saldo awal senilai
Rp100.000.000. transaksi Koreksi Nila/Kuantitas senilai Rp51.500.000 dengan dokumen sumber
BAST

2 Apakah terdapat pengungkapan yang memadai atas akun-akun pembentuk transaksi antar entitas v Ya
dimaksud? (313111, 313121, 313211, 313221, 391131, 391132, 391133, 391141)

PENGECEKAN LAPORAN REALISASI ANGGARAN/BELANJA dan PENDAPATAN (LRA/B/P)

Pengecekan Pos-pos LRA/B/P Ya Tidak | Seharusnya

1 |Terdapat saldo negatif di LRAB v Tidak

2 |Terdapat pagu minus (Realisasi melebihi pagu) v Tidak

3 |Terdapat Pengembalian Belanja melebihi Pagu dan Realisasi Belanjanya v Tidak

4 |Terdapat uraian Jenis Belanja "Tidak Ada” v Tidak

5 | Apakah terdapat saldo bernilai desimal? v Tidak

6 |Apakah terdapat pengeluaran belanja untuk Penanganan Pandemi Covid-19? (Mengikuti ketentuan v YalTidak
mengenai penanganan pandemi)

7 |Apabila terdapat pengeluaran betanja dalam rangka Penanganan Pandemi Covid-19, apakah belanja
tersebut sudah menggunakan kode akun khusus untuk Penanganan Pandemi Covid-19? (Mengikuti ‘/ Ya
ketentuan mengenai penanganan pandemi)




TELAAH ANTAR LAPORAN KEUANGAN

Jika Jawaban awal "ADA", maka jawaban sub pertanyaan seharusnya "ADA", sebaliknya jika Ya Tidak Seharusnya
1 |Ada Akun Piutang/Piutang TP/Piutang TGR (Neraca) maka akan ada akun : Ya/Tidak
- Penyisihan Piutang/Penyisihan Bagian Lancar TP/TGR/ Penyisihan TP/TGR (Neraca) Ya/Tidak
- Beban Penyisihan Piutang (di LO) YalTidak
- Dokumen Lengkap penetapan dan penalausahaan piutang Ya/Tidak
2 |Ada akun Piutang Jangka Panjang (TP/TGR/Lainnya) maka akan ada akun : Ya/Tidak
- Bagian Lancar Piutang Jangka Panjang YalTidak
3 |Ada persediaan (Neraca) maka akan ada akun : Ya/Tidak
- Beban Persediaan (di LO) YalTidak
4 |Ada Aset Tetap/Aset Lainnya (Neraca) maka akan ada akun : Ya/Tidak
- Akumulasi AT/AL (Neraca) Ya/Tidak
- Beban Penyusutan/Amortisasi (di LO) Ya/Tidak
5 |Apakah terdapat Akun 42512X pada Neraca Percobaan Kas dan Akrual? Ya/Tidak
Jika Ada, apakah nilai totalnya sama dengan "Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar” di LO? Ya
Pengecekan Beban Diserahkan Ke Masyarakat & Beban Bansos Ya Tidak | Seharusnya
1 |Apakah ada Beban Barang Diserahkan ke Masyarakat ? v Ya/Tidak
Jika Ya, ada realisasi akun 526XXX pada Neraca Percobaan Kas Ya
2 |Apakah ada Beban Bansos ? v Ya/Tidak
Jika Ya, ada realisasi akun 57XXXX pada Neraca Percobaan Kas Ya
Pengecekan Jurnal Manual Akrual pada Modul GLP (Jika Ada, Karwas dan/atau Memo Harus Ya Tidak Seharusnya
1 |Ada akun Pendapatan Diterima Dimuka (219212) pada Neraca Percobaan Akrual v Ya/Tidak
2 |Ada Realisasi Pendapatan Sewa di Neraca Percobaan Kas (425131/2/3 atau 42492X) v Ya/Tidak
- Maka Ada akun Pendapatan Sewa Diterima Dimuka (219211) pada Neraca Percobaan Akrual Ya/Tidak
3 |Ada Akun Belanja Dibayar Dimuka (11411X) pada Neraca Percobaan Akrual v Ya/Tidak
4 |Ada realisasi Belanja jasa listrik/airftelepon di Neraca Percobaan Kas (522111/2/3/9) v Ya/Tidak
- Maka Ada akun Belanja Barang Yang Masih Harus Dibayar pada Neraca Percobaan Akrual Ya/Tidak
5 |Ada akun Belanja Yang Masih Harus Dibayar (2121XX) pada Neraca Percobaan Akrual Ya/Tidak
TELAAH LK BLU
LPSAL BLU Ya Tidak | Seharusnya
1 |Apakah nilai LPSAL sudah sesuai? v Ya
2 |Apakah nilai pendapatan alokasi APBN bernikai minus? v Tidak
3 | Apakah formula perhitugnan SAL pada LPSAL telah sesuai? v Ya
4 |Apakah Saldo Anggaran Lebih (SAL) Awal = Jumiah saldo akun 1119XX selain 111914, 1133XX. dan|  __, "o
akun 166213 pada Saldo Awal Neraca Percobaan Akrual BLU?
5 |Apakah Nilai SILPA/SIKPA pada LPSAL = Nilai Surplus/(defisit) pada LRA v Ya
6 |Apakah Saldo Anggaran Lebih (SAL) Akhir = Jumiah saldo akun 1119XX selain 111914, 1133XX, Ya
dan akun 166213 pada Neraca Percobaan Kas BLU ?
LAK BLU Ya Tidak Seharusnya
1 |Apakah Saldo Awal Kas LAK = Jumlah saldo akun 1119xx, 111826, 1133x¢. 165111, dan 166213 v Ya
2 |Apakah Saldo Akhir Kas LAK = Jumlah Rincian Saldo Akhir Kas LAK? v Ya
3 |Apakah Saldo Akhir Kas pada BLU = Kas pada BLU di Neraca v Ya
4 _|Saldo Akhir Kas Lainnya dan Setara Kas = Saldo Kas Lainnya di BLU (111826) pada Neraca v Ya
5 |Investasi Jangka Pendek BLU = Investasi Jangka Pendek BLU pada Neraca v Ya
B |Saldo Akhir Dana Kelolaan BLU = Dana Kelolaan BLU pada Neraca v Ya
7 |Saldo Akhir Kas pada BLU (yang belum disahkan) = Saldo akun 111914 pada Neraca Percobaan v Ya

LAMPIRAN KERTAS KERJA TELAAH LAPORAN KEUANGAN

"Uraikan kode akun dan penyebab terisi pada kolom yang TIDAK SEHARUSNYA, serta hal-hal lainnya yang diperiukan, termasuk

Mengetahui
Penyusun LKKL,

{

Arief Budiman, Amd.Kom
NIP 197608172002121003

Palu, 03 Mei 2026

o Fikry Karim, S.E., M.Acc., Ak

.. Ketua PIPK Universifas Tadulako

L

NP 197108061999031001
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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan keuangan Universitas Tadulako Audited tahun anggaran 2025 ini telah disusun dan disajikan
sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah

(SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintah.
Laporan Keuangan ini meliputi :
1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan realisasi anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan realisasinya, yang
mencakup unsur-unsur pendapatan dan belanja selama periode 01 Januari 2025 sampai dengan 31

Desember 2025.

Realisasi pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 adalah sebesar
Rp.316.859.521.570,-.

Realisasi belanja Universitas Tadulako untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 adalah

sebesar Rp.588.175.232.436,-.

2. NERACA
Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas pada 31

Desember 2025.

Nilai aset per 31 Desember 2025 dicatat dan disajikan sebesar Rp.3.302.016.185.054-, aset lancar
sebesar Rp.231.559.791.385-, aset tetap (netto) sebesar Rp.3.038.585.333.405,- dan aset lainnya
(netto) sebesar Rp.31.871.060.264,-.

Nilai kewajiban dan ekuitas masing-masing sebesar Rp.8.348.104.682,- dan Rp.3.293.668.080.372,-.

3. LAPORAN OPERASIONAL

Laporan operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban,surplus/defisit dari
operasional, surplus/defisit dari kegiatan non operasional, dan surplus/defisit-LO, yang diperlukan
untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO dari kegiatan operasional untuk periode sampai dengan
31 Desember 2025 adalah sebesar Rp.675.769.916.657,- sedangkan jumlah beban dari kegiatan
operasional adalah sebesar Rp.522.014.825.102,- sehingga terdapat surplus dari kegiatan operasional
senilai Rp.153.755.091.555,-.

Surplus dari kegiatan non operasional adalah sebesar Rp.1.431.984.968,- sehingga Universitas

Tadulako mengalami Surplus LO sebesar Rp.155.187.076.523,-.

CalK- Ringkasan 1
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4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan perubahan ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun pelaporan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas awal adalah sebesar Rp.0,-. Surplus LO sebesar
Rp.155.187.076.523,-. Koreksi yang menambah/mengurangi ekuitas yang bersumber koreksi nilai aset
revaluasi dan lain-lain sebesar Rp.132.456.667.224,- dan transaksi antar entitas sebesar
Rp.3.006.024.336.625,- sehingga menyebabkan peningkatan ekuitas sebesar Rp.3.293.668.080.372,-
sehingga ekuitas akhir tercatat sebesar Rp.3.293.668.080.372,-.

5. LAPORAN ARUS KAS

Laporan arus kas menyajikan informasi sumber dan penggunaan kas sehubungan dengan aktivitas

operasi, investasi, dan pendanaan yang dilaksanakan oleh BLU Universitas Tadulako.

Arus kas bersih yang berasal dari aktivitas operasi sebesar Rp.3.293.668.080.372,-. Arus kas bersih dari
aktivitas investasi sebesar Rp.(96.989.790.984),- dan arus kas bersih dari kegiatan transitoris sebesar

Rp.(77.003.147),-.
6. LAPORAN PERUBAHAN SAL

Laporan perubahan SAL menyajikan informasi mengenai kenaikan atau penurunan Saldo Anggaran
Lebih (SAL) tahun pelaporan, dibandingkan dengan tahun sebelumnya. LPSAL terdiri atas SAL awal,
SiLPA/SiKPA, koreksi, dan SAL akhir.

SAL awal sebesar Rp. 0,-, SiKPA sebesar Rp. (271.315.710.866),-. Penyesuaian transaksi BLU dan BUN
sebesar Rp.354.217.379.599,-. Saldo anggaran lebih akhir adalah sebesar Rp.228.331.012.855,-.

7. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar terinci
atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam laporan realisasi anggaran, neraca, laporan
operasional, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan laporan perubahan SAL. Termasuk pula
dalam CalK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi
Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang

wajar atas laporan keuangan.

Dalam penyajian laporan realisasi anggaran untuk periode yang berakhir sampai dengan tanggal 31
Desember 2025 disusun dan disajikan berdasarkan basis Kas. Untuk neraca, laporan operasional,
laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan laporan perubahan SAL untuk tahun 2025 disusun

dan disajikan dengan menggunakan basis akrual.

CalK- Ringkasan 2
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LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025

(Dalam Rupiah)

31/12/2025

PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH

Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak

Pendapatan BLU

Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak

Lainnya

Jumlah Pendapatan Negara & Hibah

BELANJA
Belanja Operasi
Belanja Pegawai

Belanja Barang

Belanja Modal

Belanja Peralatan dan Mesin

Belanja Gedung dan Bangunan

Belanja Modal Jalan Irigasi dan Jaringan
Belanja Modal Lainnya

Jumlah Belanja Modal

Jumlah Belanja Negara
SURPLUS/DEFISIT

Surplus/(Defisit)

Sisa LebihKurang Pembiayaan Anggaran

(SiLPA/SiKPA)

B.1

B.2

B.3
B.4

B.5
B.6
B.7
B.8
B.9

ANGGARAN

263.700.000.000

263.700.000.000

218.361.921.000
351.113.438.000

17.009.293.000
131.385.995.000
50.803.000
122.800.000
148.568.891.000
718.044.250.000

REALISASI

316.491.285.582

368.235.988

316.859.521.570

217.778.159.337
273.277.632.115

14.201.599.230
82.815.523.754

102.318.000
97.119.440.984
588.175.232.436

-271.315.710.866

-271.315.710.866

120%

120%

100%
78%

83%
63%

83%
65%
82%
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NERACA PER 31 DESEMBER 2025 DAN 31 DESEMBER 2024
(Dalam Rupiah)

URAIAN

ASET

ASET LANCAR

Kas Lainnya dan Setara Kas

Kas pada Badan Layanan Umum

Investasi Jangka Pendek- Badan Layanan
Umum

Belanja Dibayar Dimuka (prepaid)
Pendapatan yang Masih Harus Diterima
Piutang dari kegiatan Operasional Badan
Layanan Umum

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih -
Piutang dari Kegiatan Operasional BLU

Persediaan

JUMLAH ASET LANCAR

ASET TETAP

Tanah

Peralatan dan Mesin

Gedung dan Bangunan

Jalan, Irigasi dan Jaringan
Aset Tetap Lainnya
Konstruksi Dalam Pengerjaan
Akumulasi Penyusutan
JUMLAH ASET TETAP

ASET LAINNYA

Aset Tak Berwujud

Dana Yang Dibatasi Penggunaannya

Aset Lain-lain

AKUMULASI PENYUSUTAN/AMORTISASI
ASET LAINNYA

JUMLAH ASET LAINNYA
JUMLAH ASET

KEWAJIBAN

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang kepada Pihak Ketiga
Pendapatan Diterima Dimuka
JUMLAH KEWAIJIBAN JANGKA PENDEK
JUMLAH KEWAIJIBAN
EKUITAS

Ekuitas

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

INDEKS

C1
C.2

C3

c4a
C.5

C.6

C.7

C.8

C.9
c.10
C.11
C.12
C.13
C.14
C.15

C.16
C.17
C.18

C.19

C.20
C.21

C.22

31 DESEMBER
2025

718.644.856
188.331.012.855

40.000.000.000

872.043.875
266.687.246

963.500.000

-963.500.000

1.371.402.553
231.559.791.385

1.956.691.032.000
752.654.168.140
1.085.767.587.527
51.224.075.406
23.213.067.551
63.506.876.110
-894.471.473.329
3.038.585.333.405

20.394.485.471
24.738.168.400
6.599.158.994

-19.860.752.601

31.871.060.264
3.302.016.185.054

7.664.629.682

683.475.000
8.348.104.682
8.348.104.682

3.293.668.080.372
3.293.668.080.372
3.302.016.185.054

31 DESEMBER

2024

O O O o o o o o

o

o O O O

o

KENAIKAN
(Penurunan)

718.644.856
188.331.012.855

40.000.000.000

872.043.875
266.687.246

963.500.000

-963.500.000

1.371.402.553
231.559.791.385

1.956.691.032.000
752.654.168.140
1.085.767.587.527
51.224.075.406
23.213.067.551
63.506.876.110
-894.471.473.329
3.038.585.333.405

20.394.485.471
24.738.168.400
6.599.158.994

-19.860.752.601

31.871.060.264
3.302.016.185.054

7.664.629.682

683.475.000
8.348.104.682
8.348.104.682

3.293.668.080.372
3.293.668.080.372
3.302.016.185.054

100%
100%

100%

100%
100%

100%

100%

100%
100%

100%
100%
100%
100%
100%
100%
100%
100%

100%
100%
100%

100%

100%
100%

100%
100%
100%
100%

100%
100%
100%
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URAIAN

KEGIATAN OPERASIONAL

PENDAPATAN OPERASIONAL
Pendapatan Alokasi APBN
Pendapatan Jasa Layanan

Masyarakat

PENJELASAN LAPORAN OPERASIONAL

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025
(Dalam Rupiah)

INDEX

Pendapatan Jasa Layanan dari

Entitas Lain

Pendapatan Hibah BLU

Pendapatan Hasil Kerja Sama

BLU

Pendapatan BLU Lainnya
JUMLAH PENDAPATAN

OPERASIONAL

JUMLAH PENDAPATAN

BEBAN OPERASIONAL
Beban Pegawai
Beban Persediaan
Beban Barang dan Jasa
Beban Pemeliharaan
Beban Perjalanan Dinas
Beban Barang untuk Diserahkan
kepada Masyarakat
Beban Bantuan Sosial
Beban Penyusutan dan

Amortisasi

Beban Penyisihan Piutang Tak

Tertagih

D.1

D.2
D.3
D.4
D.5
D.6

D.7

D.8

D.9

JUMLAH BEBAN OPERASIONAL
SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN

OPERASIONAL

KEGIATAN NON OPERASIONAL

Pendapatan Pelepasan Aset

Beban Pelepasan Aset
JUMLAH SURPLUS/(DEFISIT)

PELEPASAN ASET

Pendapatan Kegiatan Non
Operasional Lainnya

D.10

Beban Kegiatan Non Operasional

Lainnya

SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN
NON OPERASIONAL LAINNYA

D.11

JUMLAH SURPLUS (DEFISIT) DARI

KEGIATAN NON OPERASIONAL

31 DESEMBER
2025

354.585.615.587

290.855.430.672

3.849.384.223
8.730.269.480
13.207.175.431
4.542.041.264
675.769.916.657

675.692.129.411

339.468.509.045
5.303.216.668
118.417.692.923
11.246.930.169
15.897.834.837

31.680.641.460

522.014.825.102
153.755.091.555

129.650.000

129.650.000

1.670.570.956

368.235.988

1.302.334.968

1.431.984.968

31 DESEMBER
2024

KENAIKAN /
PENURUNAN

354.585.615.587

290.855.430.672

3.849.384.223
8.730.269.480
13.207.175.431
4.542.041.264
675.769.916.657

675.692.129.411

339.468.509.045
5.303.216.668
118.417.692.923
11.246.930.169
15.897.834.837

31.680.641.460

522.014.825.102
153.755.091.555

129.650.000

129.650.000
1.670.570.956
368.235.988
1.302.334.968

1.431.984.968

%NAIK
TURUN

SURPLUS/DEFISIT - LO - 155.187.076.523 - 155.187.076.523 -
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025

KENAIKAN
M JUMLAH (PENURUNAN)
E1l

0 0 0
SURPLUS LO E.2 155.187.076.523 0 155.187.076.523

EKUITAS AWAL

Koreksi Yang
Menambah / E.3 132.456.667.224 0 132.456.667.224
Mengurangi Ekuitas

Koreksi Nilai Aset

et Non Realeasi E4 (13.532.908.234) 0 (13.532.908.234)
Koreksi Lain-lain E.5 145.989.575.458 0 145.989.575.458
TRANSAKSI ANTAR

e E6  3.006.024.336.625 0  3.006.024.336.625
IR E7  3.293.668.080.372 0  3.293.668.080.372

PENURUNAN EKUITAS

(EKUITASAKHIR | E8 [3.293.668.080372| @ 0 3.293.668.080.372

Laporan Perubahan Ekuitas -6-
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LAPORAN ARUS KAS

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025
(Dalam Rupiah)

KENAIKAN

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

ARUS MASUK KAS - - - -
Pendapatan dari Alokasi APBN 354.585.615.587 = 354.585.615.587 =
Pendapatan dari Jasa Layanan kepada 289.848.741.372 - 289.848.741.372
Masyarakat

Pendapatan dari Jasa Layanan kepada 3.849.384.223 ) 3.849.384.223

Entitas Lain

Pendapatan dari Hasil Kerja Sama 13.207.175.431 - 13.207.175.431 -
Pendapatan dari Hibah 3.449,880,000 o 3.449,880,000 =
Pendapatan Usaha Lainnya 4.573.810.569 - 4.573.810.569 -
Pendapatan dari Pengembalian Belanja -

BLU TAYL 1.562.293.987 1.562.293.987
Pendapatan PNBP Umum 238.585.988 238.585.988

JUMLAH ARUS MASUK KAS | e71.315.487.157 _ 671.315.487.157 -

ARUS KELUAR KAS

Pembayaran Pegawai -339.368.277.154 - -339.368.277.154 -
Pembayaran Barang -64.438.316.766 - -64.438.316.766 -
Pembayaran Jasa -30.555.351.303 - -30.555.351.303 -
E::'S':Zi‘;aar:n Barang Menghasilkan -5.267.617.644 - -5.267.617.644

Pembayaran Pemeliharaan -11.198.185.519 o -11.198.185.519 o
Pembayaran Perjalanan Dinas -15.897.834.837 - -15.897.834.837 -

5Pembayaran Barang dan Jasa -

Kekhususan BLU -24.330.208.229 -24.330.208.229
Pembayaran Bantuan Sosial - - - -
Pembayaran Barang untuk - - - -
Dijual/Diserahkan kepada Masyarakat
Pembayaran Pengembalian - - - -
Pendapatan BLU TAYL
Penyetoran PNBP ke Kas Negara -368.235.988 -368.235.988
-_-
ARUS KAS BERSIH DARI AKTIVITAS F.2 179.891.459.717 179.891.459.717
OPERASI
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI - - - -
ARUS MASUK KAS - - - -
Penjualan atas Tanah 81.500.000 = 81.500.000 =
Penjualan atas Peralatan dan Mesin 48.150.000 - 48.150.000 -

Penjualan atas Gedung dan Bangunan = = = =
Penjualan atas Jalan, Irigasi, dan - - - -
Jaringan

Penjualan atas Aset Tetap Lainnya/Aset - - - -
Lainnya

Penerimaan Kembali Investasi yang - - - -
Berasal dari APBN (BA BUN Investasi)

JUMLAH ARUS MASUK KAS INVESTAS | | 129650000 - 129.650.000 | - |
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KENAIKAN
N -
ARUS KELUAR KAS
Perolehan atas Tanah - - - -
Perolehan atas Peralatan dan Mesin -14.201.599.230 - -14.201.599.230 -
Perolehan atas Gedung dan Bangunan -82.815.523.754 = -82.815.523.754 =

Perolehan atas Jalan, Irigasi, dan Jaringan - - - -

E:i:]or::e/zan atas Aset Tetap Lainnya/ Aset -102.318.000 - -102.318.000

Pengeluaran Investasi yang Berasal dari APBN ) - i -
(BA BUN Investasi)

JUMLAH ARUS KELUAR KAS -97.119.440.984 -97.119.440.984

ARUS KAS BERSIH DARI AKTIVITAS
INVESTASI - -96.989.790.984 - -96.989.790.984 -

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
ARUS MASUK KAS - - - -

Penerimaan Pembiayaan Investasi yang = @ @ =
Berasal dari APBN (BA BUN Investasi)

Penerimaan Pengembalian Setoran ke Kas - - - -
Negara

JUMLAH ARUS MASUK KAS - - 5 -
ARUS KELUAR KAS - - - -
Penyetoran ke Kas Negara - - o -

Pengeluaran atas Pengembalian Pembiayaan - - - -

Investasi yang Berasal dari APBN (BA BUN
Investasi)

JUMLAH ARUS KELUAR KAS

ARUS KAS BERSIH DARI AKTIVITAS
PENDANAAN

ARUS KAS DARI AKTIVITAS TRANSITORIS
ARUS MASUK KAS - - - -
Penerimaan Perhitungan Pihak Ketiga 98.546.650.402 - 98.546.650.402 -

Penerimaan atas transfer masuk Kas BLU dari
BLU lain

JUMLAH ARUS MASUK KAS TRANSITORIS 98.546.650.402 - 98.546.650.402 -
ARUS KELUAR KAS TRANSITORIS - S - =
Pengeluaran Perhitungan Pihak Ketiga -98.623.653.549 - -98.623.653.549 -

Pengeluaran atas transfer keluar Kas BLU i - ) )
kepada BLU lain

JUMLAH ARUS KELUAR KAS TRANSITORIS -98.623.653.549 -98.623.653.549
ARUS KAS BERSIH DARI AKTIVITAS
KENAIKAN/PENURUNAN KAS 82.824.665.586 82.824.665.586

Penyesuaian atas Selisih Kurs - - - -
Saldo Awal Kas - = - -
Koreksi Saldo Kas 146.224.992.125 - 146.224.992.125 -
SALDO AKHIR KAS F.5 229.049.657.711 - 229.049.657.711 -
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KENAIKAN/
PENURUNAN

Rincian Saldo Akhir Kas antara lain

Saldo Akhir Kas pada BLU 188.331.012.855 - 188.331.012.855 -
ledo Akhir Kas Lainnya dan Setara 718.644.856 ) 718.644.856 -
Investasi Jangka Pendek BLU 40.000.000.000 - 40.000.000.000 o

Saldo Akhir Dana Kelolaan BLU - - - -

Saldo Akhir Kas BLU yang Dibatasi -
Penggunaannya

Jumlah Rincian Saldo 229.049.657.711 i 229.049.657.711

Rincian Lainnya Pos Kas di Neraca - - - -

Saldo Akhir Kas pada BLU (yang i i ) -
belum disahkan)

Saldo Akhir Kas di Bendahara
Pengeluaran
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LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 DAN 31 DESEMBER 2024

(Dalam Rupiah)
JUMLAH NAIK / TURUN ‘
URAIAN INDEX
DESEMBER 2025 DESEMBER 2024 %

Saldo Anggaran Lebih (Sal Awal) G.1 0 0 0,00%
Penggunaan Sal 0 0 0,00%
Sub Total 0 0 0,00%
iﬁg éi‘:‘:ﬁﬁg;::}g::xBIAYMN G.2 -271.315.710.866 - 100%
Realisasi Pendapatan 316.859.521.570 - 100%
Realisasi Belanja 588.175.232.436 - 100%
Penyesuaian Silpa/Sikpa G.3 0 0 0,00%
:f;n/esuaian Transaksi BLU Dengan G4 354.217.379.599 i 100%
Pendapatan Alokasi APBN 354.585.615.587 - 100%
Penyetoran PNBP Ke Kas Negara -368.235.988 - 100%
;Zr;:;oran Surplus BLU Ke Kas i i 0,00%
Pengembalian Pendapatan Blu Tayl - - 0,00%
Transaksi Antar BLU - - 0,00%
Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan

Anggaran (Silpa/Sikpa) Setelah G.5 82.901.668.733 - 100%
Penyesuaian

Sub Total 82.901.668.733 0 100%
K e ek T
Lain-Lain 145.429.344.122,00 0 100%
Saldo Anggaran Lebih Akhir G.6 228.331.012.855 0 100%
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A. PENJELASAN UMUM
A.1. Dasar Hukum Entitas

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara;

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 Tentang Perbendaharaan Negara;

3. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 Tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab
Keuangan Negara;

4. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2016 Tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Tahun Anggaran 2017;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan;

8. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2002 yang terakhir diubah dengan
Peraturan Presiden Nomor 53 tahun 2010 Tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara;

9. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 50/PMK.06/2014 tentang Tata Cara
Pelaksanaan Penggunaan, Pemanfaatan, Penghapusan, dan Pemindahtanganan Barang Milik
Negara;

10. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 29/PMK.06/2010 sebagaimana telah
dirubah dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 137/KM.06/2014 tentang Penggolongan
dan Kodefikasi Barang Milik Negara;

11. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 262/PMK.05/2014 tentang Sistem
Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat;

12. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan No. 62/PB/2009 tentang Tata Cara Penyajian
Informasi Pendapatan dan Belanja secara akrual pada Laporan Keuangan

13. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 69/PMK.06/2016 Tentang Tata Cara
Rekonsiliasi Data Barang Milik Negara;

14. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 90/PMK.06/2014 tentang Perubahan
atas Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 01/PMK.06/2013 tentang
Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat;

15. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor: 59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa
Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas
Pemerintah Pusat;

16. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 42/PMK.05/2017 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 220/PMK.05/2016 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan

Keuangan Badan Layanan Umum;
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17. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2012

tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Tadulako.

A.2. Profil dan Kebijakan Teknis Universitas Tadulako

Beralamat di Jalan Soekarno Hatta, Kampus Bumi Tadulako Tondo Palu Sulawesi Tengah, Universitas
Tadulako pada awalnya merupakan perguruan tinggi swasta (1963-1966) yang didirikan pada Tangal 8
Mei 1963 sesuai Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan limu Pengetahuan (PTIP) Nomor: 94/B-
SWT/P/64 Tanggal 12 September 1964 status Universitas Tadulako menjadi Terdaftar. Kemudian pada
Tanggal 01 Januari 1966 Universitas Tadulako berubah status menjadi cabang (1966-1981) dari
Universitas Hasanuddin berdasarkan Surat Keputusan Menteri PTIP Nomor 1 Tahun 1966 dan Institut
Keguruan dan Iimu Pendidikan (IKIP) Ujung Pandang berdasarkan Keputusan Menteri PTIP Nomor 2
Tahun 1966 Tanggal 01 Januari 1966, selanjutnya pada Tanggal 18 Agustus 1981 Universitas Tadulako

berdiri sendiri berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 1981.

Universitas Tadulako berubah statusnya menjadi Instansi Pemerintah yang menggunakan Pola
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (IP-PPK BLU berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Keuangan No0.97/KMK.05/2012, tanggal 3 April 2012. Dengan status sebagai BLU yang memiliki
fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan berdasarkan prinsip ekonomis dan produktif, dan penerapan
praktek bisnis yang sehat, diharapkan Universitas Tadulako dapat lebih meningkatkan mutu pelayanan
kepada masyarakat dalam upaya memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan

bangsa.

Visi Universitas Tadulako adalah Universitas Tadulako Menjadi Perguruan Tinggi Berstandar

Internasional Dalam Pengembangan IPTEKS Berwawasan Lingkungan Hidup.

Visi tersebut akan dicapai melalui 4 misi yaitu: (1) menyelenggarakan pendidikan yang bermutu,
modern, dan relevan menuju pencapaian standar internasional dalam pengembangan IPTEKS
berwawasan lingkungan hidup; (2) menyelenggarakan penelitian yang bermutu untuk pengembangan
IPTEKS berwawasan lingkungan hidup; (3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sebagai
pemanfaatan hasil pendidikan dan hasil penelitian yang di butuhkan dalam pembangunan masyarakat
dan (4) Menyelenggarakan akan reformasi birokrasi dan kerjasama regional, nasional dan

internasional.

Pada saat ini Universitas Tadulako terdiri dari 11 fakultas, 29 jurusan, 37 program studi dan 19 program
magister serta 5 program doktoral yang beroperasi.

Dalam rangka meningkatkan mutu dan pelayanan kepada masyarakat dalam upaya memajukan
kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa, Universitas Tadulako dalam

perkembangan selanjutnya berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
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Nomor: 97/KMK.05/2012 tanggal 3 April 2012 ditetapkan sebagal Instansi Pemerintah yang
menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU) dengan status Badan Layanan
Umum (BLU) secara penuh dan diberi fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan sesuai Peraturan
Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum dan

peraturan pelaksanaannya. Pengelolaan keuangan BLU UNTAD mulai efektif pada tanggal | Juli 2012.

A.3. Struktur Organisasi
Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Tinggi, Kebudayaan, Riset dan Teknologi nomor

14377/M/06/2023 tahun 2023 tentang Pengangkatan Rektor Universitas Tadulako, organisasi

Universitas Tadulako terdiri dari :

Senat

Ketua

Anggota

Pimpinan

Rektor

Wakil Rektor Bidang Akademik

Wakil Rektor Bidang Umum dan Keuangan
Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan

Wakil rektor Bidang Pengembangan dan
Kerjasama

Satuan Pengawas Internal
(PIt) Ketua

Sekretaris

Anggota

Dewan Pertimbangan
Ketua
Anggota

Dewan Pengawas
Ketua
Anggota

Prof. Dr. H. Djayani Nurdin, SE, M.Si
61 Orang

Prof.Dr. Ir.Amar, ST., MT.,IPU.,ASEAN Eng
Dr. Eng. Ir. Andi Rusdin, S.T., M.T., M.Sc
Dr. M. Rusydi H, M.Si

Dr. Ir. Sagaf, MP

Dr.sc.agr. Aiyen, M.Sc

Dr. Fikry Karim, S.E., Macc., Ak
Dr. Muhammad lkbal, S.E., M.H
5 Orang

Prof. Ir. Zainuddin, Ph.D
10 Orang

Prof. Dr. Mukhamad Najib, S.TP., M.M
Muhammad Budi Dharmanto, S.E.Ak
Sigit Harjanto, S.E

A.4. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Audited Tahun anggaran 2025 ini merupakan laporan yang mencakup seluruh
aspek keuangan yang dikelola oleh Universitas Tadulako. Laporan Keuangan Audited ini dihasilkan
melalui Sistem Akuntansi Instansi (SAl) yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang
terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan
pelaporan posisi keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga. SAI terdiri dari

Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) dan Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi
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Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAl dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja
yang terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan
Ekuitas, Laporan Arus Kas dan Laporan Perubahan SAL. Sedangkan SIMAK-BMN adalah sistem yang
menghasilkan informasi aset tetap, persediaan, dan aset lainnya untuk penyusunan neraca dan
laporan barang milik negara serta laporan manajerial lainnya.

Universitas Tadulako menyusun dan menyajikan laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) yang ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah nomor 71 tahun 2010, dengan
mengacu pada peraturan pelaksanaannya yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP)
nomor 13 tahun 2016 tentang Penyajian Laporan Keuangan Badan Layanan Umum dan Peraturan
Menteri Keuangan nomor 220/PMK.05/2016, sebagaimana diubah terakhir dengan Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 42/PMK.05/2017 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor
220/PMK.05/2016 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Badan Layanan Umum. Laporan
Keuangan BLU terdiri dari:

Neraca;

Laporan Realisasi Anggaran (LRA);

Laporan Operasional (LO);

Laporan Perubahan Ekuitas (LPE);

Laporan Arus Kas (LAK);

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (LP SAL);
Catatan alas Laporan Keuangan (CaLK)

O

A.5. Basis Akuntansi

Universitas Tadulako menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan
Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk penyusunan dan penyajian Laporan
Realisasi Anggaran. Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan
peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau
setara kas diterima atau dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi yang mengakui
pengaruh transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan. Hal
ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) yang telah ditetapkan dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

A.6. Dasar Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan setiap pos dalam
laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Universitas Tadulako dalam penyusunan dan
penyajian Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar nilai wajar dari
imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar nilai wajar sember

daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang bersangkutan.
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Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi yang menggunakan

mata uang asing dikonversi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang rupiah.

A.7. Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2019 telah mengacu pada Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi,
aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan
dan penyajian laporan keuangan. Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini
adalah merupakan kebijakan yang diterapkan oleh Universitas Tadulako. Disamping itu, dalam
penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan
pemerintah.

Kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam penyusunan Laporan Keuangan Universitas
Tadulako adalah sebagai berikut :

(1) Pendapatan - LRA

e Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum Negara yang menambah
Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak
pemerintah dan tidak perlu dibayar kembali oleh pemerintah.

e Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara (KUN).

e Akuntansi Pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan
penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan dengan
pengeluaran).

e Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

(2) Pendapatan—LO

e Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai penambahan ekuitas dalam
periode tahun anggaran yanag bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali.

e Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan/atau Pendapatan
direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara khusus pengakuan
pendapatan-LO pada Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan adalah sebagai berikut :

o Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan selesai dilaksanakan.

o Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional antara nilai dan periode waktu
sewa.

o Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya surat keputusan denda atau
dokumen lain yang dipersamakan.

e Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan

penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan dengan
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pengeluaran).

Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

(3) Belanja

A. Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum negara yang mengurangi Saldo

Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan yang tidak akan diperoleh

pembayarannya kembali oleh pemerintah.

B. Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.

C. Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja terjadi pada saat
pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor Perbendaharaan
Negara (KPPN).

D. Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya klasifikasi
berdasarkan organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalan Catatan atas Laporan Keuangan.

(4) Beban

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode pelaporan yang
menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau timbunya
kewajiban.

Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset; terjadinya penurunan
manfaat ekonomi atau potensi jasa.

Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya klasifikasi
berdasarkan organisasi san fungsi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

Beban pada Universitas Tadulako terdiri dari:

a) Beban Pegawai
Beban pegawai merupakan beban yang timbul dari kompensasi pemanfaatan pegawai

berupa gaji dan tunjangan, serta realisasi belanja pegawai, baik atas pembebanan pagu
DIPA-RM maupun atas pembebanan pagu yang sumber dananya berasal dari layanan BLU-
DIPA PNBP.

b) Beban Barang dan Jasa
Beban barang dan jasa merupakan beban sehubungan dengan perolehan dan/atau
pemanfaatan jasa dalam rangka mendukung kegiatan operasional BLU, baik atas
pembebanan pagu DIPA-RM maupun atas pembebanan pagu yang sumber dananya
berasal dari layanan BLU-DIPA PNBP.

c) Beban persediaan
Beban persediaan merupakan beban sehubungan dengan pemakaian barang
perlengkapan dan persediaan dalam
rangka mendukung kegiatan operasional Universitas Tadulako.

d) Barang untuk Dijual/Diserahkan kepada Masyarakat
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Beban barang untuk dijual/diserahkan kepada masyarakat merupakan beban sehubungan
dengan pengeluaran barang persediaan untuk dijual dalam rangka pelayanan dan/atau
pemanfaatan barang persediaan untuk diserahkan kepada masyarakat.
e) Pemeliharaan
Beban pemeliharaan merupakan beban sehubungan dengan mempertahankan kondisi
aset Universitas Tadulako dan perolehan dan/atau pemanfaatan barang perlengkapan dan
persediaan dalam rangka memelihara kondisi aset, baik atas pembebanan pagu DIPA-RM
maupun atas pembebanan pagu yang sumber dananya dari layanan DIPA-PNBP.
f) Perjalanan Dinas
Beban perialanan dinas merupakan beban sehubungan dengan kegiatan perjalanan dinas
dalam rangka menunjang operasional Universitas Tadulako, baik atas pembebanan pagu
DIPA-RM maupun atas pembebanan pagu yang sumber dananya dari layanan BLU-DIPA
PNBP.
g) Penyisihan Piutang Tidak Tertagih
Beban penyisihan piutang tidak tertagih merupakan beban sehubungan dengan estimasi
piutang tidak tertagih atas saldo piutang dalam rangka penyajian nilai wajar piutang pada
periode pelaporan keuangan.
h) Penyusutan Aset Tetap dan Amortisasi
Beban penyusutan aset dan amortisasi merupakan beban sehubungan dengan penurunan
manfaat ekonomi atau potensi jasa, terjadi pada saat penurunan nilai aset akibat
penggunaan aset bersangkutan atau berlalunya waktu. Penyusutan merupakan alokasi
yang sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets)
selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Khusus untuk Aset Tidak Berwujud (ATB),
penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa ini di sebut Amortisasi.
e Beban diakui berdasarkan basis akrual (accrual basis) diakui pada saat:
a) Timbulnya kewajiban
b) Terjadinya konsumsi aset
c) Terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa
(5) Aset
Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang Jangka Panjang dan Aset Lainnya. Aset
adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh pemerintah sebagai akibat dari
peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa depan diharapkan dapat
diperoleh, baik oleh pemerintah maupun oleh masyarakat, serta dapat diukur dalam satuan uang,
termasuk sumber daya non-keuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat umum
dan sumber-sumber daya yang dipelihara karena alasan sejarah dan budaya. Dalam pengertian aset

ini tidak termasuk sumber daya alam seperti hutan, kekayaan di dasar laut, dan kandungan
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pertambangan. Aset diakui pada saat diterima atau pada saat hak kepemilikan berpindah. Aset

diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Investasi, Aset Tetap, dan Aset Lainnya.

(6) Aset Lancar

Aset lancar disajikan berdasarkan urutan likuiditas, meliputi antara lain:

E.

Kas dan Setara Kas, yaitu alat pembayaran yang sah yang setiap saat dapat digunakan untuk
kegiatan operasional. Setara Kas ialah investasi jangka pendek yang sangat likuid dan segera
dapat ditunaikan serta bebas risiko perubahan nilai yang signifikan. Kas terdiri dari saldo kas
di rekening bendahara pengeluaran, saldo rekening bendahara penerimaan, saldo rekening
bendahara pengeluaran pembantu, dan saldo uang tunai.

o Kas dan Setara Kas diakui pada saat terjadinya aliran kas masuk.

o Kas dan setara kas diukur sebesar nilai nominal pada saat diterima.

o Kas dan setara kas disajikan di laporan neraca dalam kelompok aset lancar

Piutang Bukan Pajak

Piutang bukan pajak merupakan hak atau pengakuan pemerintah atas uang atau jasa terhadap

pelayanan yang telah diberikan dan belum diselesaikan pembayaran atau serah terimanya per

tanggal neraca.

Dalam hal ini merupakan piutang dari pendapatan pendidikan, yaitu piutang yang timbul dari

jasa pendidikan, seperti:

o Piutang dari pendapatan SPP/Uang Kuliah Tunggal (UKT)

o Piutang dari Sumbangan Pengembangan Institusi (SPI).

Penyisihan piutang tak tertagih adalah cadangan yang harus dibentuk sebesar persentase

tertentu dari akun piutang berdasarkan penggolongan kualitas piutang. Penilaian kualitas

piutang dilakukan dengan mempertimbangkan jatuh tempo dan perkembangan upaya
penagihan yang dilakukan pemerintah.

o Piutang SPP/UKT diakui pada saat batas akhir tanggal pembayaran sesuai dengan surat
keputusan dan tidak disertai dengan pembayaran oleh mahasiswa yang didukung oleh
tanda bukti surat penundaan oleh pejabat berwenang, berlaku sampai dengan 3 (tiga)
bulan terhitung sejak tanggal disetujuinya surat penundaan.

o Piutang SPP/UKT diakui pada saat batas akhir yaitu satu semester yang ditetapkan tidak
terbayarkan sehingga sampai masuk periode semester berikutnya.

o Piutang diukur berdasarkan Daftar Piutang dan dicatat sebesar nilai nominal yang
tercantum dalam ketetapan tersebut.

Kategori yang bisa diakui sebagai piutang :
1. Mahasiswa aktif yang mengajukan penundaan.
2. Mahasiswa aktif yang belum melakukan pembayaran melewati batas akhir penundaan

o Dalam hal piutang yang telah dibentuk penyisihannya diyakini tidak akan tertagih maka
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dapat menghapuskan piutang sesuai peraturan perundang-undangan.
Penghapusan piutang dilakukan apabila piutang telah diserahkan kepada panitia urusan
piutang negara (DJKN) atau telah diterbitkannya surat keputusan drop out.

o Klasifikasi kualitas piutang dilakukan dengan ketentuan:
1. Kualitas lancar apabila tidak dibayar sampai tanggal jatuh tempo pembayaran.

2. Kualitas kurang lancar apabila tidak dibayar sampai dengan 1 semester sejak tanggal
jatuh tempo dan diterbitkan surat tagihan pertama oleh Kepala Biro Umum dan
Keuangan.

3. Kualitas diragukan apabila tidak dibayar sampai dengan 2 semester sejak tanggal jatuh
tempo dan diterbitkan surat tagihan kedua oleh Kepala Biro Umum dan Keuangan.

4. Kualitas macet apabila tidak dibayar setelah 3 semester sejak tanggal jatuh tempo dan

diterbitkan surat tagihan ketiga oleh Kepala Biro Umum dan Keuangan

Tabel Kriteria Piutang

Kualitas Penyisihan
Piutang

Lancar Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal jatuh tempo 0.5%
1 (Satu)semester sejak tanggal jatuh tempo

Kurang Lancar pembayaran dan diterbitkan surat tagihan pertama 10%

oleh Kepala Biro Umum dan Keuangan
2 (Dua) semester sejak tanggal jatuh tempo

Diragukan pembayaran dan diterbitkan surat tagihan kedua oleh 50%
Kepala Biro Umum dan Keuangan

3 (tiga) semester atau lebih sejak tanggal jatuh tempo
Macet pembayaran dan diterbitkan surat tagihan ketiga oleh 100%
Kepala Biro Umum dan Keuangan

5. Piutang disajikan dalam neraca sesuai dengan nilai bersih.
6. Penyajian transaksi penyisihan piutang dilakukan pada akhir periode pelaporan.
G. Persediaan

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang dimaksudkan
untuk mendukung kegiatan operasional, dan barang-barang yang dimaksudkan untuk dijual
dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan operasional.
Suatu aset digolongkan ke dalam persediaan apabila:
o Barang atau perlengkapan (supplies) yang digunakan dalam rangka kegiatan operasional.
o Bahan atau perlengkapan (supplies) yang digunakan dalam proses produksi.

o Barang dalam proses produksi yang dimaksudkan untuk dijual atau diserahkan.
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o Barang yang disimpan untuk dijual atau diserahkan kepada mahasiswa dalam rangka
kegiatan perkuliahan dan kegiatan lainnya di lingkungan Universitas Tadulako.

Persediaan merupakan aset berwujud dan diklasifikasikan ke dalam 3 kelompok, yaitu :

e Barang atau perlengkapan (supplies) yang digunakan sendiri dalam rangka kegiatan
operasional pemerintah. Persediaan jenis ini terbagi menjadi 3 :

a. Barang habis pakai

b. Barang tak habis pakai

c. Barang bekas pakai

Contoh: Barang konsumsi, bahan untuk pemeliharaan, suku cadang, bahan baku,
cadangan pangan, obat-obatan, bahan praktikum, bahan bakar minyak.

e Barang yang diperoleh untuk dijual atau diserahkan.

Contoh: Hewan dan tanaman untuk dijual/diserahkan kepada warga, blanko ijasah,
blanko lainnya, jaket almamater yang akan diserahkan ke mahasiswa.

e Barang yang digunakan dalam proses produksi jika universitas akan memproduksi sendiri
(swakelola). Persediaan jenis ini terbagi menjadi:

a. Bahan baku atau supplies

b. Barang dalam proses (setengah jadi)

c. Barangjadi

Contoh: bahan baku bangunan, bibit tanaman.

A. Pengakuan

Berdasarkan basis akrual PERSEDIAAN diakui pada saat:

e Potensi manfaat ekonomi masa depan diperoleh Universitas Tadulako dan mempunyai
nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal.

e Diterima atau hak kepemilikannya dan/atau kepenguasaannya berpindah, dokumen
sumber untuk mencatat transaksi persediaan masuk adalah kuitansi pembayaran dan
atau Surat Perintah Membayar (SPM), serta Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D), bukan
pada saat persediaan dikirim oleh supplier yang disertai dokumen surat jalan.

e Persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi fisik tiap semester. Untuk persediaan
bahan baku dan perlengkapan yang dimiliki proyek swakelola dan dibebankan ke akun
konstruksi dalam pengerjaan, tidak diakui sebagai persediaan.

e Inventarisasi fisik terhadap persediaan dapat berupa penghitungan, pengukuran atau
penimbangan barang pada akhir masa pembukuan untuk menghitung jumlah (kuantitas)
suatu persediaan. Kemudian berdasarkan jumlah (kuantitas) tersebut diperoleh suatu nilai
rupiah persediaan yang bersangkutan untuk dimasukkan ke dalam pembukuan.

Inventarisasi fisik dilakukan pada tiap semester.
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B. Pengukuran

Nilai persediaan meliputi seluruh belanja yang dikeluarkan sampai suatu barang persediaan

tersebut dapat dipergunakan. Nilai persediaan disajikan sebesar :

e Biaya perolehan apabila diperoleh dengan pembelian.

e Biaya perolehan = harga pembelian + biaya pengangkutan +biaya penanganan —
potongan harga — rabat.

e Biaya standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri; Biaya standar = Biaya
langsung + biaya tidak langsung.

e Nilai wajar, apabila diperoleh dengan cara lainnya seperti hibah/donasi/rampasan; Nilai
wajar = nilai aset secara wajar.

e Biaya perolehan persediaan meliputi harga pembelian, biaya pengangkutan, biaya
penanganan dan biaya lainnya yang secara langsung dapat dibebankan pada perolehan
persediaan. Potongan harga, rabat, dan sejenis lainnya akan mengurangi biaya perolehan.
Nilai pembelian yang digunakan adalah biaya perolehan persediaan dengan
menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik persediaan.

e Biaya standar persediaan meliputi biaya langsung yang terkait dengan persediaan yang
diproduksi dan biaya tidak langsung yang dialokasikan secara sistematis berdasarkan
ukuran- ukuran yang digunakan pada saat penyusunan rencana kerja dan anggaran.

e Harga/nilai wajar persediaan meliputi nilai tukar aset atau penyelesaian kewajiban antar
pihak yang memahami dan berkeinginan melakukan transaksi wajar.

e Persediaan hewan dan tanaman yang dikembangbiakkan dinilai dengan menggunakan
nilai wajar.

e Pencatatan persediaan menggunakan Sistem Aplikasi Persediaan dalam mencatat dan
menatausahakan barang persediaan. Aplikasi ini wajib digunakan di seluruh unit kerja
yang berada di bawah koordinasi dengan Eselon I. Karakteristik aplikasi ini adalah
menggunakan harga pembelian terakhir untuk menghitung nilai akhir persediaan.

C. Perhitungan Biaya Persediaan

e Biaya persediaan harus meliputi semua biaya pembelian, biaya konversi dan biaya lain
yang timbul sampai persediaan berada dalam kondisi dan tempat yang siap untuk dijual
atau dipakai (present location and condition).

e Biaya pembelian persediaan meliputi harga pembelian, bea masuk dan pajak lainnya
(kecuali yang kemudian dapat ditagih kembali oleh Universitas Tadulako kepada kantor
pajak) dan biaya pengangkutan, penanganan dan biaya lainnya yang secara langsung

dapat distribusikan pada perolehan barang jadi, bahan dan jasa. Diskon dagang (trade
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discount), rabat dan pos lain yang serupa dapat dikurangkan dalam menentukan biaya
pembelian.
D. Pengungkapan
e Persediaan disajikan di neraca pada kelompok aset lancar.
e Informasi yang harus diungkapkan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan terkait dengan
persediaan adalah:
1. Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran persediaan.
2. Penjelasan lebih lanjut persediaan seperti barang atau perlengkapan yang digunakan
dalam pelayanan, proses produksi, barang yang disimpan untuk dijual atau diserahkan
Universitas Tadulako
3. Kondisi persediaan, persediaan dengan kondisi rusak atau usang tidak dilaporkan
dalam neraca, tetapi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan, untuk
selanjutnya diproses penghapusan.
4. Penghapusan barang persediaan ditetapkan dengan Surat Keputusan Rektor
Universitar Tadulako.
(7) Aset Tetap
Aset tetap adalah seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan oleh Universitas Tadulako maupun untuk
kepentingan publik yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 tahun. Nilai aset tetap didasarkan
harga perolehan atau harga wajar.
Kebijakan Kapitalisasi adalah kebijakan untuk menentukan biaya-biaya yang dapat dimasukkan
sebagai komponen harga perolehan aset tetap. Kebijakan Kapitalisasi perlu dibuat untuk mewujudkan
keseragaman dalam menentukan nilai aset tetap yang dikapitalisir.
Kebijakan kapitalisasi dapat dirinci sebagai berikut :
1. Pengadaan tanah meliputi biaya pembebasan, pembayaran honor tim pengadaan tanah, biaya
pembuatan sertifikat, biaya pematangan, pengukuran, dan pengurugan.
2. Pembelian peralatan dan mesin sampai siap pakai meliputi harga barang, ongkos angkut, pajak,
biaya asuransi perjalanan, biaya pemasangan, dan biaya selama masa uji coba.
3. Pembuatan peralatan dan mesin meliputi :

e Pembuatan peralatan dan mesin yang dilaksanakan melalui kontrak berupa pengeluaran
sebesar nilai kontrak ditambah biaya perencanaan dan pengawasan, biaya perizinan, dan jasa
konsultan.

e Pembuatan peralatan dan mesin yang dilaksanakan secara swakelola berupa biaya langsung
dan tidak langsung sampai siap pakai meliputi biaya bahan baku, upah tenaga kerja, sewa
peralatan, biaya perencanaan dan pengawasan, dan biaya perizinan.

4. Pembangunan gedung dan bangunan meliputi :
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e Pembangunan gedung dan bangunan yang dilaksanakan melalui kontrak berupa pengeluaran
nilai kontrak, biaya perencanaan dan pengawasan, biaya perizinan, jasa konsultan, biaya
pengosongan dan pembongkaran bangunan lama.

e Pembangunan yang dilaksanakan secara swakelola berupa biaya langsung dan tidak langsung
sampai siap pakai meliputi biaya bahan baku, upah tenaga kerja, sewa peralatan, biaya
perencanaan dan pengawasan, biaya perizinan, biaya pengosongan dan bongkar bangunan
lama.

5. Pembangunan jalan/irigasi/jaringan meliputi :

e Pembangunan jalan/irigasi/jaringan yang dilaksanakan melalui kontrak berupa nilai kontrak,
biaya perencanaan dan pengawasan, biaya perizinan, biaya pengosongan dan pembongkaran
bangunan yang ada diatas tanah yang diperuntukan untuk keperluan pembangunan.

e Pembangunan jalan/irigasi/jaringan yang dilaksanakan secara swakelola berupa biaya langsung
dan tidak langsung sampai siap pakai meliputi biaya bahan baku, upah tenaga kerja, sewa
peralatan, biaya perencanaan dan pengawasan, biaya perizinan, biaya pengosongan dan
pembongkaran bangunan yang ada diatas tanah yang diperuntukkan untuk keperluan
pembangunan.

6. Pembelian Aset Tetap Lainnya sampai siap pakai meliputi harga kontrak/beli, ongkos angkut, dan
biaya asuransi perjalanan/ pengangkutan.

7. Pembangunan/Pembuatan Aset Tetap Lainnya :

e Pembangunan/pembuatan Aset Tetap Lainnya yang dilaksanakan melalui kontrak berupa nilai
kontrak, biaya perencanaan dan pengawasan, dan biaya perizinan.

e Pembangunan/pembuatan Aset Tetap Lainnya yang dilaksanakan secara swakelola berupa
biaya langsung dan tidak langsung sampai siap pakai meliputi biaya bahan baku, upah tenaga
kerja, sewa peralatan, biaya perencanaan dan pengawasan, biaya perizinan.

8. Nilai penerimaan hibah dari pihak ketiga meliputi nilai yang dinyatakan oleh pemberi hadiah atau
nilai taksir, ditambah dengan biaya pengurusan.

9. Nilai penerimaan Aset Tetap dari rampasan/sitaan meliputi nilai yang dicantumkan dalam
keputusan pengadilan atau nilai taksiran harga pasar pada saat aset diperoleh ditambah dengan
biaya pengurusan, kecuali untuk Tanah, Gedung dan Bangunan meliputi nilai taksiran atau harga
pasar yang berlaku.

10.Nilai reklasifikasi masuk meliputi nilai perolehan aset yang direklasifikasi ditambah biaya merubah
apabila menambah umur, kapasitas dan manfaat.

11.Nilai pengembangan tanah meliputi biaya yang dikeluarkan untuk pengurugan dan pematangan.

12.Nilai renovasi dan restorasi meliputi biaya yang dikeluarkan untuk meningkatkan kualitas dan/atau

kapasitas.
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Biaya perencanaan dan pengawasan untuk aset tetap yang pengadaannya dilakukan secara parsial

dialokasikan secara proporsional sesuai nilai masing-masing aset tetap.

e Nilai Satuan Minimum Kapitalisasi Aset Tetap adalah pengeluaran pengadaan baru dan
penambahan nilai aset tetap dari hasil pengembangan, reklasifikasi, renovasi, dan restorasi.

e Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin, yang sama dengan atau lebih dari Rp
1.000.000,-(satu juta rupiah).

e Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang sama dengan atau lebih dari Rp 25.000.000,- (dua
puluh lima juta rupiah).

e Nilai Satuan Minimum Kapitalisasi Aset Tetap sebagaimana tercantum di atas dikecualikan
terhadap pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya berupa koleksi
perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

o Nilai aset tetap yang kurang dari nilai satuan minimum kapitalisasi tidak menambah nilai Laporan
Neraca dan dicatat di laporan tersendiri, yaitu Laporan BMN Ekstrakomptabel.

(8) Konstruksi Dalam Pengerjaan

Konstruksi dalam pengerjaan adalah aset-aset yang sedang dalam proses pembangunan.

Pembangunan aset tersebut dapat dikerjakan sendiri (swakelola) maupun dengan menggunakan jasa

pihak ketiga melalui kontrak konstruksi.

Tujuan kebijakan akuntansi konstruksi dalam pengerjaan adalah untuk mengatur perlakuan akuntansi

untuk konstruksi dalam pengerjaan dan pengungkapan informasi penting lainnya yang harus disajikan

dalam laporan keuangan.

Kebijakan ini diterapkan dalam penyajian seluruh konstruksi dalam pengerjaan dalam laporan

keuangan untuk tujuan umum yang disusun dan disajikan dengan basis akrual untuk pengakuan pos-

pos aset, kewajiban, dan ekuitas dana. Kebijakan ini mengatur perlakuan akuntansi konstruksi dalam

pengerjaan pada Universitas Tadulako yang meliputi pengakuan, pengukuran dan pengungkapan.

Klasifikasi Konstruksi Dalam Pengerjaan

a. Konstruksi Dalam Pengerjaan mencakup tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan,
irigasi dan jaringan, dan aset tetap lainnya yang proses perolehannya dan/atau pembangunannya
membutuhkan suatu periode waktu tertentu dan belum selesai.

b. Perolehan aset dapat dilakukan dengan membangun sendiri (swakelola) atau melalui pihak ketiga
dengan kontrak konstruksi. Contoh kontrak konstruksi misalnya konstruksi gedung, konstruksi
jalan dan jembatan, konstruksi jaringan listrik dan internet.

c. Kontrak konstruksi dapat meliputi:

e kontrak untuk perolehan jasa yang berhubungan langsung dengan perencanaan konstruksi
aset, seperti jasa perencanaan dan jasa arsitektur.

e kontrak untuk perolehan atau konstruksi aset.
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e kontrak untuk perolehan jasa yang berhubungan langsung dengan pengawasan konstruksi aset
yang meliputi manajemen konstruksi dan value engineering.

e kontrak untuk membongkar atau merestorasi aset dan restorasi lingkungan.

Penyatuan dan Segmentasi Kontrak Konstruksi

a. Ketentuan-ketentuan dalam kebijakan ini diterapkan secara terpisah untuk setiap kontrak

konstruksi. Namun, dalam keadaan tertentu perlu untuk menerapkan kebijakan ini pada suatu

komponen kontrak konstruksi tunggal yang dapat diidentifikasi secara terpisah atau suatu
kelompok kontrak konstruksi secara bersama agar mencerminkan hakikat suatu kontrak
konstruksi atau kelompok kontrak konstruksi.

b. Jika suatu kontrak konstruksi mencakup sejumlah aset, konstruksi dari setiap aset diperlakukan

sebagai suatu kontrak konstruksi yang terpisah apabila semua syarat di bawah ini terpenuhi:

e Proposal terpisah telah diajukan untuk setiap aset.

e Setiap aset telah dinegosiasikan secara terpisah dan kontraktor serta pemberi kerja dapat
menerima atau menolak bagian kontrak yang berhubungan dengan masing-masing aset
tersebut.

e Biaya masing-masing aset dapat diidentifikasikan.

¢. Suatu kontrak dapat berisi klausul yang memungkinkan konstruksi aset tambahan atas permintaan

pemberi kerja atau dapat diubah sehingga konstruksi aset tambahan dapat dimasukkan ke dalam

kontrak tersebut. Konstruksi tambahan diperlakukan sebagai suatu kontrak konstruksi terpisah
jika:

e aset tambahan tersebut berbeda secara signifikan dalam rancangan, teknologi, atau fungsi
dengan aset yang tercakup dalam kontrak semula; atau

e harga aset tambahan tersebut ditetapkan tanpa memperhatikan harga kontrak semula.

Pengakuan
3. Suatu benda berwujud harus diakui sebagai Konstruksi Dalam Pengerjaan jika:

1. Besar kemungkinan bahwa manfaat ekonomi masa yang akan datang berkaitan dengan aset
tersebut akan diperoleh.

2. Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal.

3. Aset tersebut masih dalam proses pengerjaan.

4. Aset tersebut belum dapat berfungsi sebagaimana mestinya atau belum dapat dimanfaatkan,
karena ketidaklengkapan komponen, kesalahan pembuatan/pembangunan, atau sebab-sebab
lain yang ditetapkan dengan keputusan rektor Universitas Tadulako.

b. Konstruksi Dalam Pengerjaan diklasifikasikan sebagai aset tetap karena merupakan aset yang
dimaksudkan untuk digunakan dalam operasional Universitas Tadulako atau dimanfaatkan oleh

Universitas Tadulako dalam jangka panjang.
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Konstruksi Dalam Pengerjaan dipindahkan ke pos aset tetap Universitas Tadulako jika kriteria

)

berikut ini telah terpenubhi:
1. Konstruksi secara substansi telah selesai dikerjakan; dan
2. Dapat memberikan manfaat/jasa sesuai dengan tujuan perolehan.
d. Biaya perencanaan untuk aset yang belum dilaksanakan diakui sebagai konstruksi dalam pengerjaan

untuk jangka waktu 3 (tiga) tahun sejak perencanaan dilakukan.

w

. Jika setelah jangka waktu tersebut aset tidak dibuat/dibangun/dibeli maka biaya perencanaan akan

dihapus dari akun konstruksi dalam pengerjaan.

Pengukuran

a. Konstruksi Dalam Pengerjaan dicatat dengan biaya perolehan.

b. Biaya perolehan meliputi biaya konstruksi dan biaya-biaya lain yang dapat diatribusikan langsung
ke dalam konstruksi sehubungan dengan pengerjaan pembangunan aset dimaksud.

c. Biaya-biaya yang berhubungan langsung dengan suatu kegiatan konstruksi antara lain meliputi:
1. Biaya pekerja lapangan termasuk penyelia.

2. Biaya bahan yang digunakan dalam konstruksi.

3. Biaya pemindahan sarana, peralatan, dan bahan-bahan dari dan ke lokasi pelaksanaan
konstruksi.

4. Biaya penyewaan sarana dan peralatan.

5. Biaya rancangan dan bantuan teknis yang secara langsung berhubungan dengan konstruksi.

6. Biaya perencanaan dan pengawasan.

d. Biaya-biaya yang dapat diatribusikan ke kegiatan konstruksi pada umumnya dan dapat

dialokasikan ke konstruksi tertentu meliputi:

1. Asuransi

2. Biaya rancangan dan bantuan teknis yang tidak secara langsung berhubungan dengan
konstruksi tertentu, seperti biaya pemetaan, biaya pencitraan satelit dan lain-lain.

e. Biaya seperti yang disebut pada point (4) di atas dialokasikan dengan menggunakan metode yang
sistematis dan rasional dan diterapkan secara konsisten pada semua biaya yang mempunyai
karakteristik yang sama. Metode alokasi biaya yang dianjurkan adalah metode rata- rata
tertimbang atas dasar proporsi biaya langsung.

f. Nilai konstruksi yang dikerjakan secara swakelola terdiri atas:

1. Biayayang berhubungan langsung dengan kegiatan konstruksi.
2. Biayayang dapat diatribusikan ke kegiatan konstruksi pada umumnya dan dapat dialokasikan
ke konstruksi tersebut.

3. Biaya lain yang secara khusus dibayarkan sehubungan dengan konstruksi yang bersangkutan.
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g. Nilai konstruksi yang dikerjakan oleh kontraktor melalui kontrak konstruksi meliputi:

1. Termin yang telah dibayarkan kepada kontraktor sehubungan dengan tingkat penyelesaian
pekerjaan.

2. Kewajiban yang masih harus dibayar kepada kontraktor berhubung dengan pekerjaan yang
telah diterima tetapi belum dibayar pada tanggal pelaporan.

3. Pembayaran klaim kepada kontraktor atau pihak ketiga sehubungan dengan pelaksanaan
kontrak konstruksi.

h. Kontraktor meliputi kontraktor utama dan subkontraktor.

i. Pembayaran atas kontrak konstruksi pada umumnya dilakukan secara bertahap (termin)
berdasarkan tingkat penyelesaian yang ditetapkan dalam kontrak konstruksi. Setiap pembayaran
yang dilakukan dicatat sebagai penambah nilai Konstruksi Dalam Pengerjaan.

j. Klaim dapat timbul, misalnya, dari keterlambatan yang disebabkan oleh pemberi kerja, kesalahan
dalam spesifikasi atau rancangan dan perselisihan penyimpangan dalam pengerjaan kontrak.

Penyajian Dan Pengungkapan

a. Konstruksi dalam pengerjaan disajikan di neraca pada kelompok Aset Tetap.

b. Penyajian konstruksi dalam pengerjaan dilakukan secara gabungan, dengan cara menjumlahkan
seluruh konstruksi dalam pengerjaan, dari seluruh aset tetap.

c. Informasi yang harus diungkapkan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan terkait dengan
Konstruksi Dalam Pengerjaan adalah:

1. Rincian jenis konstruksi dalam pengerjaan per jenis aset, yaitu tanah, peralatan dan mesin,
gedung dan bangunan, jalan irigasi dan jaringan, dan aset tetap lainnya.
2. Rincian kontrak konstruksi dalam pengerjaan berikut tingkat penyelesaian dan jangka waktu
penyelesaiannya.
Nilai kontrak konstruksi dan sumber pembiayaannya.
Jumlah biaya yang telah dikeluarkan.

Uang muka kerja yang diberikan.

o v &~ w

Retensi: kontrak konstruksi pada umumnya memuat ketentuan tentang retensi. Misalnya,
termin yang masih ditahan oleh pemberi kerja selama masa pemeliharaan. Jumlah retensi
diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

Aset dapat dibiayai dari sumber dana tertentu. Pencantuman sumber dana dimaksudkan untuk

memberi gambaran sumber dana dan penyerapannya sampai tanggal tertentu
(9) Aset Lainnya

e Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap, dan piutang jangka
panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah Aset Tak Berwujud, dan Aset Lain-lain. Aset Tak

Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta

CalK - Pendahuluan - 27 -



Laporan Keuangan Audited Universitas Tadulako Tahun Anggaran 2025 - 693385

dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan barang atau jasa atau digunakan untuk tujuan

lainnya termasuk hak atas kekayaan intelektual.

e Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat netto yaitu sebesar harga perolehan

setelah dikurangi akumulasi amortisasi.

e Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode garis lurus dan nilai

sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi.

e Aset Lain-lain merupakan aset tetap pemerintah yang dihentikan dari penggunaan

operasional entitas, disajikan sebesar harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.

(10) Kewajiban
e Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang penyelesaiannya

mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi pemerintah.

e Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka pendek dan kewajiban

jangka panjang.

a. Kewajiban Jangka Pendek
Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika diharapkan untuk

dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Belanja yang Masih Harus
Dibayar, Pendapatan Diterima Dimuka, Bagian Lancar Utang Jangka Panjang, dan Utang

Jangka Pendek Lainnya.

b. Kewajiban Jangka Panjang
Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika diharapkan untuk
dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua belas bulan setelah tanggal

pelaporan.

e Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban pemerintah pada saat

pertama kali transaksi berlangsung.

(11)  Ekuitas
Ekuitas dana merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu periode. Pengungkapan

lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.

(12) Penyusutan Aset Tetap
e Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas

dan manfaat dari suatu aset tetap.Kebijakan penyusutan aset tetap didasarkan pada Peraturan
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Menteri Keuangan No.01/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset
Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat.
e Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap :
a. Tanah
b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)
c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah atau dalam kondisi
rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan kepada Pengelola Barang untuk dilakukan

penghapusan

e Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap akhir semester
tanpa memperhitungkan adanya nilai residu.

e Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus yaitu dengan
mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset Tetap secara merata setiap semester

selama Masa Manfaat.

e Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan Menteri Keuangan
Nomor: 59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang
Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa

manfaat adalah sebagai berikut :

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat

Peralatan dan Mesin 2 s.d 20 tahun
Gedung dan Bangunan 10 s.d 50 tahun
Jalan, Jaringan dan Irigasi 5s.d 40 tahun
Aset Tetap Lainnya 4 tahun

(13) Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual Pertama kali
Mulai tahun 2015 Pemerintah mengimplementasikan akuntansi berbasis akrual sesuai dengan
amanat PP No.71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah. Implementasi tersebut
memberikan pengaruh pada beberapa hal dalam penyajian laporan keuangan. Pertama, Pos-pos
ekuitas dana pada neraca per 31 Desember 2014 yang berbasis cash toward accrual direklasifikasi
menjadi ekuitas sesuai dengan akuntansi berbasis akrual. Kedua, keterbandingan penyajian akun-
akun tahun berjalan dengan tahun sebelumnya dalam Laporan Operasional dan Laporan
Perubahan Ekuitas tidak dapat dipenuhi. Hal ini diakibatkan oleh penyusunan dan penyajian

akuntansi berbasis akrual pertama kali mulai dilaksanakan tahun 2015.
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B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Selama periode berjalan Universitas Tadulako telah melakukan revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran
(DIPA) sebanyak lima belas kali dari DIPA awal, dengan nilai pagu awal sejumlah Rp.648.214.035.000,-
setelah revisi terakhir menjadi sejumlah Rp.718.044.150.000,-. Perubahan pagu anggaran sampai dengan
periode 31 Desember 2025 disebabkan antaran lain penambahan pagu belanja gaji dan tunjangan
pegawai, penambahan pagu dari penggunaan saldo awal serta pengurangan pagu SBSN yang terblokir di

DIPA. Kenaikan dan penurunan pagu anggaran dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Anggaran Awal dan Revisi Anggaran
Tahun 2025

Per 31 Desember 2025

nggaran semuia | (CSER DI | Saren
Pendapatan 263.700.000.000 263.700.000.000 0,00%
Pendapatan Jasa Layanan Pendidikan 230.068.975.000 230.068.975.000 0,00%
Pendapatan Hibah Terikat Dalam Negeri - Pemda - Uang 3.200.000.000 3.200.000.000 0,00%
Bz::apatan Hibah Tidak Terikat Dalam Negeri - Perorangan — 18.500.000.000 18.500.000.000 0,00%
Pendapatan Hasil Kerjasama Lembaga/Badan Usaha 2.700.000.000 2.700.000.000 0,00%
Pendapatan Hasil Kerjasama Pemerintah Daerah 4.800.000.000 4.800.000.000 0,00%
Pendapatan Jasa Layanan Perbankan BLU 2.200.000.000 2.200.000.000 0,00%
Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Tanah 125.000.000 125.000.000 0,00%
Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Ruangan 542.500.000 542.500.000 0,00%
Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Lainnya 1.563.525.000 1.563.525.000 0,00%
Belanja 648.214.035.000 718.044.250.000 10,77%
Belanja Pegawai 186.495.724.000 218.361.921.000 17,09%
Belanja Barang 262.196.410.000 351.113.438.000 33,91%
Belanja Modal 199.521.901.000 148.568.891.000 -25,54%

B.1 Pendapatan

Realisasi

pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 adalah sebesar
Rp.316.859.521.570,- atau telah mencapai 120,16% dari estimasi pendapatan yang ditetapkan vyaitu
sebesar Rp.263.700.000.000,-. Pendapatan Universitas Tadulako bersumber dari dua sumber dana yaitu

Pendapatan Badan Layanan Umum dan Pendapatan PNBP Lainnya. Berikut tabel estimasi dan realisasi

pendapatan:

Estimasi dan Realisasi Pendapatan
per 31 Desember 2025

31/12/2025
URAIAN Estimasi Realisasi
Pendapatan Pendapatan
Pendapatan Badan Layanan Umum 263.700.000.000 316.491.285.582 120,02%
Pendapatan Jasa Layanan Pendidikan 230.068.975.000 289.848.741.372 125,98%
Pendapatan Hibah Terikat Dalam Negeri - Pemda - Uang 3.200.000.000 3.449.880.000 107,81%
Ezr:;apatan Hibah Tidak Terikat Dalam Negeri - Perorangan — 18.500.000.000 ) 0,00%
Pendapatan Hasil Kerjasama Lembaga/Badan Usaha 2.700.000.000 6.953.441.976 257,53%
Pendapatan Hasil Kerjasama Pemerintah Daerah 4.800.000.000 6.253.733.455 130,29%
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URAIAN

31/12/2025

Estimasi Realisasi
Pendapatan

Pendapatan

Pendapatan dari Pelayanan BLU yang Bersumber dari Entitas
Pemerintah Pusat di luar Kementerian Negara/Lembaga yang

membawahi BLU
Pendapatan Jasa Layanan Perbankan BLU

Penerimaan Kembali Belanja Barang TAYL

Pendapatan Lain-Lain BLU

Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Tanah

Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Ruangan
Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Lainnya

Pendapatan PNBP Lainnya

Pendapatan dari Penjualan Tanah, Gedung, dan Bangunan

Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin

Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana sesuai dengan

Tusi

Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah
Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang

Lalu

Penerimaan Kembali Belanja Modal Tahun Anggaran Yang Lalu

2.200.000.000

125.000.000
542.500.000
1.563.525.000

= 3.849.384.223

2.442.061.946
= 1.562.293.987
- 101.916.982
562.400.000
760.184.416
707.247.225
- 368.235.988
= 48.150.000
- 81.500.000

= 6

- 7.450.572

= 100.826.391

130.309.019

0,00%

111,00%
0,00%
0,00%

449,92%

140,13%

45,23%
0,00%
0,00%
0,00%

0,00%
0,00%
0,00%

0,00%

Pendapatan Universitas Tadulako terdiri dari pendapatan jasa badan layanan umum dan pendapatan

PNBP lainnya. Sumber pendapatan utama Universitas Tadulako adalah pendapatan dari jasa layanan

pendidikan yang diantaranya merupakan pendapatan uang kuliah tunggal (UKT), pendaftaran mahasiswa

baru/pindahan, pendaftaran rekognisi pembelajaran lampau (RPL),

pendapatan semester antara,

matrikulasi pascasarjana, wisuda pascasarjana, yudisium program profesi, jurnal pascasarjana, sumpah

kedokteran, make up kedokteran/inhal anatomi, dll. Berikut tabel rincian pendapatan:

KODE
AKUN

424112

424213

424312

424313

424422

424911

NAMA AKUN

Pendapatan Jasa
Pelayanan Pendidikan

Pendapatan Hibah Terikat
Dalam Negeri-Pemda -
Uang

Pendapatan Hasil Kerja
Sama Lembaga/Badan
Usaha

Pendapatan Hasil Kerja
Sama Pemerintah Daerah

Pendapatan dari
Pelayanan BLU yang
Bersumber dari Entitas
Pemerintah

Pendapatan Jasa Layanan
Perbankan BLU

Tabel Rincian Pendapatan

per 31 Desember 2025
PENDAPATAN (Rp)

289.848.741.372

3.449.880.000

6.953.441.976

6.253.733.455

3.849.384.223

2.442.061.946

Dasar

PENJELASAN PENDAPATAN DETAIL

Pendapatan UKT/Pengembalian Pendapatan UKT, KIP, KIPK, UKT
KATEGORI, Semester Antara/Pengembalian Pendapatan Semester
Antara, Wisud, KKN, Jurnal Pasca, Legalisir ljazah, Akreditasi, Denda
Perpustakaan, Ujian kologium profesi fatek, Pendapatan Herbarium,
Pendaftaran Mahasiswa Baru/Pindahan, Matrikulasi, RPL Portofolio,
Makeup Kedokteran/Inhal Anatomi/Sumpah Kedokteran, SKS (Etchical
Clearance), Ujian/Retaker, Rumah Sakit/Pelayanan RSU serta
Pendapatan dari UPA. Bahasa.

Pendapatan hibah dari Pemda Kabupaten Buol, Kabupaten Tojo Una-
Una dan Kabupaten Morowali

Pendapatan kerja sama dengan beberapa lembaga diantaranya adalah
PT. Vale Indonesia Tbk, PT. Nusajaya Persadatama Mandiri, Islamic
Relief Indonesia, Mercy Corps Indonesia, Lembaga Amil Zakat Hadji

Kalla, Deutsche Gesellschaft fiir Internationale Zusammenarbeit (GIZ)

Indonesia Representative dan PT. Poso Energi
Pendapatan kerja sama dengan beberapa pemerintah daerah
diantaranya Pemerintah kabupaten Banggai, Kabupaten Sigi, Kabupaten
Morowali, Kabupaten Banggai Laut, Kabupaten Toli-Toli, kabupaten
Parigi Moutong dan PT. Indosat, Tbk.

Pendapatan kerja sama dengan entitas pemerintah pusat diantaranya
adalah Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Kementerian
Lingkungan hidup, Direktorat PAUD, Direktorat Sekolah Menengah
Pertama, Direktorat Sekolah Menengah Atas dan Direktorat Sekolah

Pendapatan Jasa Giro dan Deposito
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KEBE NAMA AKUN PENDAPATAN (Rp) PENJELASAN PENDAPATAN DETAIL ‘
Penerimaan Kembali
424915 e eaaacety 1.562.293.987 Temuan inspektorat tahun 2022 dan 2025
Tahun Anggaran Yang
Lalu
424919 Pendapatan Lain-lain BLU 101.916.982 Pendapatan layanan rumah'sak|.t, p.enda}pata.\n denda pekerjaan RPATA
serta fee institusi dari kerja sama.
424921 Pendapgtan BLU Lainnya 562.400.000 Pendapatan sewa lahan galeri ATM, Tower Jaringan dan Kantin.
dari Sewa Tanah
424923 Pendapatan BLU Lainnya 760.184.416 Pendapatan sewa Auditorium, Media Center dll.
dari Sewa Ruangan
424929 Pendapatan BLU. Lainnya 707.247.225 Pendapatan sewa laboratorium terpadu, bus dll.
dari Sewa Lainnya
Pendapatan dari
425121 Penjualan Tanah, Gedung, 48.150.000 Pendapatan dari hasil penjualan bongkaran Rumah Sakit
dan Bangunan
Pendapatan dari . .
425122 B ol B $1.500.000 Pendapatan dari hasil penjualan kendaraan bermotor rusak berat dan
. scrap
Mesin
Pendapatan Penggunaan
425151 Sarana dan Prasarana 6 Kesalahan pencatatan sewa rumah dinas
sesuai dengan Tusi
FOICETEE MR Denda pekerjaan pengadaan peralatan praktikum FMIPA dan
425811 | Penyelesaian Pekerjaan 7.450.572 SRR [T . 1L
. pengadaan portable leeb hardness testing dan sound level meter
Pemerintah
Penerimaan Kemball Pembayaran belanja pegawai diantaranya berupa kekurangan gaji
425911 Belanja Pegawai Tahun 100.826.391 kenaikany angkat A;N'::lagn kekurangan Z’i an iat en abgiangAJSN
Anggaran Yang Lalu pang gan gajl pangkat peng
Penerimaan Kembali Temuan Itjen atas kekurangan volume hasil pekerjaan rehabilitasi
425913 Belanja Modal Tahun 130.309.019 pengadaan mutu prasarana 4 gedung laboratorium fakultas MIPA dan

Anggaran Yang Lalu

laboratorium Kimia FKIP

JUMLAH 1659521570 |

Berdasarkan tabel perbandingan realisasi pendapatan untuk periode yang berakhir sampai dengan 31
Desember 2025 dan 31 Desember 2024 realisasi pendapatan masing-masing periode adalah sebesar
Rp.142.612.112.349,- dan Rp.0,-. Hal ini disebabkan oleh perubahan kode satuan kerja dan perpindahan
kementerian sehingga tidak terdapat realisasi pendapatan dengan kode satuan kerja baru pada periode
sebelumnya. Sumber pendapatan utama dari Universitas Tadulako adalah pendapatan dari jasa layanan

pendidikan. Rincian perbandingan realisasi pendapatan adalah sebagai berikut:

Perbandingan Realisasi Pendapatan
Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

o/ Nia:
URAIAN 31/12/2025 31/12/2024 /T”u'\:z::‘

Pendapatan Badan Layanan Umum 316.491.285.582 - 100,00%
Pendapatan Jasa Layanan Pendidikan 289.848.741.372 - 100,00%
Pendapatan Hibah Terikat Dalam Negeri — Pemda — Uang 3.449.880.000 - 100,00%
Pendapatan Hasil Kerjasama Lembaga/Badan Usaha 6.953.441.976 - 100,00%
Pendapatan Hasil Kerjasama Pemerintah Daerah 6.253.733.455 - 100,00%
Pendapatan dari Pelayanan BLU yang Bersumber dari Entitas

Pemerintah Pusat di luar Kementerian Negara/Lembaga yang 3.849.384.223 - 100,00%
membawahi BLU

Pendapatan Jasa Layanan Perbankan BLU 2.442.061.946 - 100,00%
Penerimaan Kembali Belanja Barang TAYL 1.562.293.987 - 100,00%
Pendapatan Lain-Lain BLU 101.916.982 - 100,00%
Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Tanah 562.400.000 - 100,00%
Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Ruangan 760.184.416 - 100,00%
Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Lainnya 707.247.225 - 100,00%
Pendapatan PNBP Lainnya 368.235.988 - 100,00%
Pendapatan dari Penjualan Tanah, Gedung, dan Bangunan 48.150.000 - 100,00%
Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 81.500.000 - 100,00%
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% Naik
URAIAN 31/12/2025 31/12/2024 Turun ‘
Pen'dapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana sesuai dengan 6 ) 100,00%
Tusi
Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 7.450.572 - 100,00%
faelr:jenmaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang 100.826.391 ) 100,00%
Penerimaan Kembali Belanja Modal Tahun Anggaran Yang Lalu 130.309.019 - 100,00%

B. 2 Realisasi Belanja

Realisasi belanja Universitas Tadulako untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 adalah
sebesar Rp.588.175.232.436,-. Atau sebesar 81,91% dari pagu anggaran sebesar Rp.718.044.250.000,-.
Anggaran belanja pada Universitas Tadulako berasal dari empat sumber pendanaan yaitu Rupiah Murni,

PNBP Badan Layanan Umum, Penggunaan Saldo Awal BLU dan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN).

Realisasi Belanja per 31 Desember 2025

Sumber Dana Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal Jumlah ‘
Pagu 218.361.921.000 84.728.507.000 49.446.407.000 352.536.835.000
l::z::? Realisasi 217.867.264.480 63.259.446.582 46.091.385.208 327.218.096.270
% 99,77% 74,66% 93,21% 92,82%
Badan Pagu - | 173.117.596.000 55.383.554.000 228.501.150.000
Layanan Realisasi - | 134.897.214.423 20.009.689.878 154.906.904.301
Umum % 0,00% 77,92% 36,13% 67,79%
Penggunaan Pagu - 93.267.335.000 3.639.808.000 96.907.143.000
Saldo Awal = Realisasi - 75.128.971.110 3.553.741.438 78.682.712.548
BLU % 0,00% 80,55% 97,64% 81,19%
Pagu - - 40.099.122.000 40.099.122.000
SBSN Realisasi - - 27.464.624.460 27.464.624.460
% 0,00% 0,00% 68,49% 68,49%
Total Belanja Bruto 217.867.264.480 = 273.285.632.115 97.119.440.984 588.272.337.579
Pengembalian Belanja -89.105.143 -8.000.000 - -97.105.143

Total

Realisasi

Pagu

Realisasi

%

218.361.921.000
217.778.159.337
99,73%

351.113.438.000
273.277.632.115
77,83%

148.568.891.000
97.119.440.984
65,37%

718.044.250.000
588.175.232.436
81,91%

Penggunaan saldo awal BLU untuk tahun anggaran 2025 dialokasikan untuk belanja barang dan belanja
modal. Penggunaan saldo awal BLU untuk belanja barang berupa pembayaran remunerasi dosen dan
tenaga kependidikan, honor tenaga kependidikan Non PNS serta belanja barang lainnya. Sedangkan untuk
alokasi belanja modal adalah berupa pengadaan alat pengatur suhu (AC), mebeulair, peralatan dan mesin,
alat laboratorium, kipas angin dinding kelas di 11 fakultas, pengadaan sound system serta videotron. Tabel

rincian penggunaan saldo awal adalah sebagai berikut:

Kas BLU yang digunakan
Keterangan

Penggunaan Saldo
Awal BLU
Belanja Belanja s
Penggunaan
dialokasikan untuk belanja modal

laboratorium, kipas angin dinding kelas di 11 fakultas,
pengadaan sound system, videotron. Serta dialokasikan pada

saldo awal BLU Tahun Anggaran 2025

berupa mesin, alat
1 78.682.712.548 75.128.971.110 3.553.741.438 -
belanja barang yang digunakan untuk pembayaran
remunerasi dosen dan tenaga kependidikan, honor tenaga

kependidikan Non PNS serta belanja barang lainnya.
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Jika dibandingkan dengan persentase daya serap realisasi belanja periode sebelumnya, daya serap
realisasi belanja Universitas Tadulako pada periode sampai dengan 31 Desember 2025 mengalami
peningkatan sebesar 100%. Hal ini disebabkan oleh pada tahun anggaran 2025 Universitas Tadulako telah
berganti kode satuan kerja yang merupakan dampak dari perubahan nomenklatur sehingga tidak terdapat

data perbandingan dengan periode sebelumnya.

Perbandingan Realisasi Belanja
per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

Sumber Dana Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal Jumlah ‘
Rubiah 31/12/2025 217.867.264.480 63.259.446.582 73.556.009.668 354.682.720.730
I\/:Il:)rl:i 31/12/2024 - - - -

%(Naik/Turun) 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%

Badan 31/12/2025 - 210.026.185.533 23.563.431.316 233.589.616.849
Layanan 31/12/2024 - - - -
Umum %(Naik/Turun) 0,00% 100,00% 100,00% 100,00%
31/12/2025 217.867.264.480 273.285.632.115 97.119.440.984 588.272.337.579

;::ilsasi 31/12/2024 . . . .
%(Naik/Turun) 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%

Komposisi anggaran dan realisasi belanja dapat dilihat dalam grafik berikut ini :

Realisasi Belanja
Periode 31 Desember 2025

400.000.000.000
350.000.000.000
300.000.000.000 =

250.000.000.000
T W Pagu

200.000.000.000 .
Realisasi

150.000.000.000

h

100.000.000.000

50.000.000.000

Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal

B.3 Belanja Pegawai

Realisasi belanja pegawai Universitas Tadulako untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025
adalah sebesar Rp.217.778.159.337,- atau 99,73% dari pagu anggaran sebesar Rp.218.361.921.000,-.
Belanja pegawai merupakan realisasi yang berasal dari belanja pegawai PNS dan Non PNS dari sumber
dana rupiah murni. Belanja gaji dan tunjangan PNS sebesar Rp.202.468.712.835,- adalah pembayaran gaji
pokok, tunjangan pegawai, tunjangan profesi, tunjangan profesor serta tunjangan tenaga pendidik non

PNS. Pada tahun 2025 terdapat penambahan CPNS sebanyak 54 orang. Belanja gaji pokok dan tunjangan
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PPPK sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp.15.398.551.645,-, kenaikan ini disebabkan

karena adanya penambahan jumlah pegawai PPPK sebanyak 746 orang. Berikut tabel perbandingan

realisasi belanja pegawai:

URAIAN

Belanja Gaji dan Tunjangan PNS
Belanja Gaji dan Tunjangan PPPK

Total Belanja Pegawai

Pengembalian Belanja Pegawai

Perbandingan Belanja Pegawai
per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

31/12/2025

202.468.712.835
15.398.551.645
217.867.264.480
-89.105.143

31/12/2024

% Naik /

Turun
100,00%
100,00%
100,00%
100,00%

Pada tabel rincian belanja pegawai per 31 Desember 2025 tidak terdapat nilai perbandingan dengan

periode sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh pagu belanja yang dianggarkan pada Universitas Tadulako

di tahun anggaran 2025 telah menggunakan kode satuan kerja 693385 yang merupakan kode satuan kerja

pada Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains dan Teknologi sehingga tidak terdapat transaksi realisasi

belanja pegawai pada periode sebelumnya dengan kode satuan kerja 693385. Berikut tabel rincian

realisasi belanja pegawai:

Rincian Belanja Pegawai

per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

Uraian

Belanja Gaji Pokok PNS

Belanja Pembulatan Gaji PNS
Belanja Tunj. Suami/Istri PNS
Belanja Tunj. Anak PNS

Belanja Tunj. Struktural PNS
Belanja Tunj. Fungsional PNS
Belanja Tunj. PPh PNS

Belanja Tunj. Beras PNS

Belanja Uang Makan PNS

Belanja Tunjangan Umum PNS
Belanja Tunjangan Profesi Dosen
Belanja Tunjangan Kehormatan Profesor
Belanja Tunjangan Tenaga Pendidik Non PNS
Belanja Gaji Pokok PPPK

Belanja Pembulatan Gaji PPPK
Belanja Tunjangan Suami/Istri PPPK
Belanja Tunjangan Anak PPPK
Belanja Tunjangan Fungsional PPPK
Belanja Tunjangan Beras PPPK
Belanja Uang Makan PPPK

Belanja Tunjangan Umum PPPK
Jumlah Belanja Barang Bruto
Pengembalian Belanja Pegawai

31/12/2025

95.928.715.079
1.187.160
6.408.046.420
1.588.478.188
364.820.000
14.917.530.000
1.572.144.468
4.072.249.020
13.042.963.000
1.048.785.000
47.136.441.700
15.182.803.800
1.204.549.000
10.267.160.936
132.087
581.578.014
152.093.268
796.291.250
557.477.090
2.821.484.000
222.335.000
217.867.264.480
-89.105.143

31/12/2024

% Naik
Turun
100,00%
100,00%
100,00%
100,00%
100,00%
100,00%
100,00%
100,00%
100,00%
100,00%
100,00%
100,00%
100,00%
100,00%
100,00%
100,00%
100,00%
100,00%
100,00%
100,00%
100,00%
100,00%
100,00%
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B.4 Belanja Barang

Realisasi belanja barang Universitas Tadulako untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 adalah

sebesar Rp.273.277.632.115,- atau 77,83% dari pagu anggaran sebesar Rp.351.113.438.000,-. Pada tabel

rincian belanja barang per 31 Desember 2025 tidak terdapat nilai perbandingan dengan periode

sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh pagu belanja barang yang dianggarkan pada telah menggunakan

kode satuan kerja 693385 yang merupakan kode satuan kerja pada Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains

dan Teknologi sehingga tidak terdapat transaksi realisasi belanja barang pada periode sebelumnya dengan

kode satuan kerja 693385,-. Berikut tabel perbandingan realisasi belanja pegawai:

Perbandingan Belanja Barang

per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
31/12/2024

Uraian

Belanja Barang Operasional
Belanja Barang Non Operasional
Belanja Jasa

Belanja Pemeliharaan

Belanja Perjalanan

Belanja Persediaan

Belanja Barang BLU

Belanja Jasa BLU

Belanja Pemeliharaan BLU
Belanja Perjalanan BLU

Belanja Penyediaan Barang dan Jasa BLU Lainnya
Belanja Barang Persediaan BLU
Jumlah Belanja Barang Bruto
Pengembalian Belanja Barang

31/12/2025

19.143.193.331
11.273.710.160
18.916.343.791
9.091.534.033
2.603.964.948
2.230.700.319
155.619.531.092
11.639.007.512
2.106.651.486
13.293.869.889
24.330.208.229
3.036.917.325
273.285.632.115
-8.000.000

Turun

- 100,00%
- 100,00%
- 100,00%
- 100,00%
- 100,00%
- 100,00%
- 100,00%
- 100,00%
- 100,00%
- 100,00%
- 100,00%
- 100,00%
- 100,00%

100,00%

% Naik ‘

Tahun 2025 pagu belanja barang Universitas Tadulako berasal dari tiga sumber dana yaitu APBN/rupiah

murni sebesar Rp.63.251.446.582,-, badan

layanan umum sebesar

Rp.134.897.214.423,-

serta

penggunaan saldo awal BLU dengan sebesar Rp.75.128.971.110,-. Realisasi belanja barang berdasarkan

output anggaran dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

|_sumber Dana_| _Output | __Uraian Output

7729.BEI Bantuan Lembaga
7730.BEI Bantuan Lembaga
Rupiah Murni Layanan
773a.8a  Dukungan
Manajemen
Internal
Badan 7730.CAA Saran.a.Bldang
Layanan Pendidikan
Umum 7730.DBA Pendidikan Tinggi
Sarana Bidang
Penggunaan T730CAA - pengidikan
aldoAwWal  7730.0BA  Pendidikan Tinggi

68.166.163.000 50.878.548.028 74,64%
550.910.000 501.914.986 91,11%
16.011.434.000 11.870.983.568 74,14%
211.146.000 3.970.000 1,88%
172.906.450.000  134.893.244.423 78,02%
219.787.000 214.330.300 97,52%
93.047.548.000 74.914.640.810 80,51%
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B.5 Belanja Modal

Realisasi belanja modal Universitas Tadulako untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan
31 Desember 2024 masing-masing adalah sebesar Rp.97.119.440.984,- dan Rp.0,-. Pada tabel
perbandingan realisasi belanja modal tidak terdapat data perbandingan dari periode sebelumnya yang
disebabkan oleh proses perpindahan kementerian, sehingga pada tahun anggaran 2025 Universitas
Tadulako telah menggunakan pagu anggaran pada satuan kerja yang baru yaitu 693385. Berikut tabel
rincian realisasi belanja modal :

Perbandingan Belanja Modal
Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

" "
URAIAN 31/12/2025 31/12/2024 A’T':'j:';/
Belanja Modal APBN 46.091.385.208 - 100%
Belanja Modal BLU 20.009.689.878 - 100%
E(ELanja Modal Penggunaan Saldo Awal 3.553.741.438 . 100%
Belanja Modal SBSN 27.464.624.460 - 100%
Jumlah Belanja Bruto 97.119.440.984 - 100%
Pengembalian Belanja Modal - - 100%

_umian | 97.119.440984

Realisasi belanja modal pada tahun 2025 berasal dari empat sumber dana yaitu APBN/Rupiah Murni,
Badan Layanan Umum, Penggunaan Saldo Awal BLU dan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN). Adapun
belanja modal yang bersumber dari sumber dana SBSN telah terealisasi senilai Rp.27.464.624.460,- atau
68,49% dari pagu anggaran sebesar Rp.40.099.122.000,-. Dalam proses realisasi belanja modal SBSN
terdapat beberapa kendala diantaranya adalah keterlambatan progres pelaksanaan tes PDA pondasi bore
pile pada titik terakhir membutukan waktu, yang dilaksanakan pada tanggal 28 Desember 2025. Serta
terdapat dana yang tidak digunakan senilai 11 milyar yang merupakan dana RPATA yg dinihilkan dan yang
tidak bisa dianggarkan kembali di tahun 2026. Realisasi belanja modal berdasarkan output anggaran dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

T I e T T

. . 7729.BEI Bantuan Lembaga 44.517.837.000 41.277.621.208 92,72%
Rupiah Murni
7730.BEl | Bantuan Lembaga 4.928.570.000  4.813.764.000  97,67%
Badan 7730.cAa  SaranaBidang 5155275000  2.933.069.402  56,89%
Pendidikan
Layanan Prasarana Bidan
Umum 7730.CBJ rana Bloang 50.228.279.000  17.076.620.476  34,00%
Pendidikan Tinggi
Penggunaan .0 hen pendidikan Tinggi 3.639.808.000  3.553.741.438  97,64%
Saldo Awal
SBSN 7730RAA  SaranaBidang 40.099.122.000  27.464.624.460  68,49%

Pendidikan

| Jumlah | wmlah [ | 148.568.891.000 | 97.119.440.984 | 6537%
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B.6 Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Realisasi belanja modal di tahun 2025 adalah sebesar Rp.14.201.599.230. Belanja peralatan dan mesin
bersumber dari sumber dana APBN, Badan Layanan Umum serta Penggunaan Saldo Awal BLU. Adapun
aset yang dihasilkan dari realisasi belanja modal peralatan dan mesin diantaranya adalah peralatan
laboratorium fakultas, cctv, alat pengolah data, alat pengatur suhu, peralatan sound system serta
meubelair untuk beberapa fakultas. Pagu belanja modal peralatan dan mesin berasal dari tiga sumber
dana yaitu APBN/Rupiah Murni, Badan Layanan Umum dan Penggunaan Saldo Awal BLU. Berikut tabel

perbandingan realisasi belanja modal peralatan dan mesin:

Perbandingan Belanja Peralatan dan Mesin
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

o/ Nia:
URAIAN 31/12/2025 31/12/2024 /’T':f:;/
Belanja Modal APBN 7.714.788.390 - 100%
Belanja Modal BLU 2.933.069.402 - 100%
E(ELanja Modal Penggunaan Saldo Awal 3.553.741.438 ) 100%
Belanja Modal SBSN - - 0%
Jumlah Belanja Bruto 14.201.599.230 - 100%

Pengembalian Belanja Modal 09

0%

B.7 Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Realisasi belanja modal gedung dan bangunan Universitas Tadulako untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing adalah sebesar Rp. 82.815.523.754,- dan Rp. 0,-.
Hal ini disebabkan oleh perubahan kode satuan kerja dan proses perpindahan kementerian sehingga tidak
terdapat data perbandingan belanja modal gedung dan bangunan dari periode sebelumnya dengan kode
satuan kerja baru (693385). Realisasi belanja modal gedung dan bangunan tahun 2025 menghasilkan
beberapa aset diantaranya adalah rehabilitasi toilet fakultas, penataan beberapa landscape, rehalibilitasi
gedung laboratorium fakultas serta pembangunan gedung science dan nalodo research center. Adapun
sumber dana pagu belanja modal gedung dan bangunan berasal dari APBN/Rupiah Murni, Badan Layanan
Umum dan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN). Berikut tabel perbandingan realisasi belanja modal

gedung dan bangunan:

Perbandingan Belanja Gedung dan Bangunan
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

o/ Nia:

URAIAN 31/12/2025 31/12/2024 /’T':f:;/
Belanja Modal APBN 38.274.278.818 - 100%
Belanja Modal BLU 17.076.620.476 - 100%
Belanja Modal Penggunaan Saldo Awal BLU - - 0%
Belanja Modal SBSN 27.464.624.460 - 100%
Jumlah Belanja Bruto 82.815.523.754 - 0,00%
Pengembalian Belanja Modal 0%

T R T R N
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B.8 Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan
Sampai dengan akhir periode 31 Desember 2025 tidak terdapat realisasi belanja modal belanja jalan,

irigasi dan jaringan.

B.9 Belanja Modal Lainnya
Realisasi belanja modal lainnya sampai dengan 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp.102.318.000,- dan Rp.0,-. Realisasi belanja modal lainnya pada tahun 2025

menghasilkan aset berupa alat monografi.

B.10 Penyetoran PNBP oleh BLU ke Kas Negara
Penyetoran PNBP oleh BLU ke Kas Negara Universitas Tadulako untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp.368.235.988,- dan Rp.0,-.

Berikut tabel rincian penyetoran PNBP oleh BLU ke Negara:

Rincian Penyetoran PNBP oleh BLU ke Kas Negara
Per 31 Desember 2025

Uraian Nilai LG EERE

Pendapatan dari Penjualan Tanah, Gedung, dan Bangunan 48.150.000 Hasil penjualan material bongkaran Rumah Sakit
Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 81.500.000 Hasil penjualan kendaraan bermotor rusak berat dan scrap
Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana sesuai dengan Tusi 6 Kesalahan pencatatan sewa rumah dinas

Denda pekerjaan pengadaan peralatan praktikum FMIPA dan
Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 7.450.572 pengadaan Portable Leeb Hardness Testing dan Sound Level

Meter
Pembayaran Belanja Pegawai diantaranya berupa

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu 100.826.391 = Kekurangan Gaji Kenaikan Pangkat ASN dan Kekurangan Gaji

Pangkat Pengabdian ASN
Temuan Itjen atas kekurangan volume hasil pekerjaan
Penerimaan Kembali Belanja Modal Tahun Anggaran Yang Lalu 130.309.019 rehabilitasi pengadaan mutu prasarana 4 gedung
laboratorium fakultas MIPA dan laboratorium Kimia FKIP

. Jmbh 368235988
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C. PENJELASAN ATAS POS- POS NERACA

C.1 Kas Lainnya dan Setara Kas

Kas Lainnya dan Setara Kas merupakan kas yang berada di bawah tanggung jawab bendahara
pengeluaran, yang tidak berasal dari UP/TUP, baik dalam bentuk saldo rekening bank maupun uang tunai.
Saldo kas lainnya per 31 Desember 2025 sebesar Rp.718.644.856,- dan per 31 Desember 2024 sebesar
Rp.O,-.

Sebagai dampak dari perubahan status Universitas Tadulako menjadi satuan kerja baru di bawah
Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Satker 693385) pada tahun 2025, yang sebelumnya
berada di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Satker 677522), maka nilai
kas lainnya dan setara kas tahun 2025 tidak dapat dibandingkan dengan nilai kas lainnya dan setara kas
tahun 2024.

Adapun rincian kas lainnya dan setara kas per 31 Desember 2025 adalah sebagai berikut:

Rincian Kas Lainnya per 31 Desember 2025

\\[0) URAIAN NILAI (RP)

1 Titipan Untad Press 1.600.000
2 Titipan serdos 1.481.000
3 Titipan beasiswa Adik 50.711.300
4 Lain - Lain 2025 17.573.620
5 Titipan halal center 1.059.795
6 Titipan baznas 2.997.100
7 Bantuan UKT KIP COVID semester ganjil 2025/2026 642.550.000
8 Kelebihan pengembalian sisa TUP FAPETKAN 2025 665.691
9 Retur pembayaran remunerasi tendik FAPERTA bulan April 2025 6.350

.. TJolTAL__ 718644.856

C.2. Kas pada Badan Layanan Umum

Saldo kas pada badan layanan umum per tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
sebesar Rp.188.331.012.855,- dan Rp.0,- . Sebagai dampak dari perubahan status Universitas Tadulako
menjadi satuan kerja baru di bawah Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Satker 693385)
pada tahun 2025, yang sebelumnya berada di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Satker 677522), maka nilai kas BLU tahun 2025 tidak dapat dibandingkan dengan nilai kas BLU
tahun 2024.

Adapun rincian kas pada badan layanan umum per tanggal 31 Desember 2025 dapat dilihat pada tabel
berikut:

Rincian Kas pada Badan Layanan Umum per 31 Desember 2025

URAIAN NILAI (RP)

Rekening operasional penerimaan BLU 187.899.956.296
Rekening operasional pengeluaran BLU 72.703.486
Rekening dana kelolaan BLU 55.853.074
Nilai kas blu di neraca 188.331.012.855
Selisih -302.499.999
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Saldo kas BLU menurut rekening per 31 Desember 2025 tercatat sebesar Rp.188.028.512.856,-.
Sementara itu, saldo kas BLU yang disajikan dalam neraca adalah sebesar Rp.188.331.012.855. Dengan
demikian terdapat selisih sebesar Rp.302.499.999,- antara saldo kas BLU menurut rekening dengan saldo
kas BLU di neraca.
Selisih tersebut disebabkan oleh:
1. Keterlambatan pengembalian panjar dari bisnis center sejumlah Rp.300.000.000,- di tanggal 2
Januari 2026. Hal ini disebabkan karena kendala limit transfer RTGS dan operasional bank yang
tutup pada tanggal 1 Januari 2026. Dana tersebut merupakan panjar atas kegiatan pengadaan
baju wisuda mahasiswa Universitas Tadulako.
2.  Pembulatan nilai desimal saldo rekening koran sebesar Rp-1.
3. Terdapat kas tunai pada BPP Fakultas Kesehatan Masyarakat sebesar Rp2.500.000 dan telah
dikembalikan pada rekening BLU pada 5 Maret 2026.

C.3. Investasi Jangka Pendek- Badan Layanan Umum

Investasi jangka pendek adalah investasi yang bersifat sementara dan pada umumnya dapat mudah
dicairkan kembali dalam jangka waktu kurang dalam 1 tahun. Tujuan dari investasi ini adalah untuk
mengoptimalkan pemanfaatan kas yang sementara belum digunakan dalam kegiatan operasional, dengan
tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian serta ketentuan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

Saldo investasi jangka pendek badan layanan umum per tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember
2024 adalah masing-masing sebesar Rp.40.000.000.000,- dan Rp0,-. Saldo investasi jangka pendek
Universitas Tadulako berasal dari deposito awal sebesar Rp.40.000.000.000,- yang didepositokan di satu
bank dalam dua rekening. Adapun rincian investasi jangka pendek per 31 Desember 2025 dapat dilihat
pada tabel berikut:

Rincian Investasi Jangka Pendek- Badan Layanan Umum per 31 Desember 2025

Jangka Automatic
Waktu Tanggal Tanggal Roll Over Jumlah Rupiah

Nomor Bilyet No Rekening

Investasi Pembukaan | Jatuh Tempo System di Bank

(Bulan) (ARO)
BNI 1985580005
1 15/10/2025 15/11/2025 YA PAB1724180 RPL 051 BLU UNTAD BNI 20.000.000.000
UTK PKD
BNI 1985576815
1 15/10/2025 15/11/2025 YA PAB1724179 RPL 051 BLU UNTAD BNI 20.000.000.000
UTK PKD
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C.4. Belanja Dibayar Dimuka (prepaid)

Saldo belanja dibayar dimuka (prepaid) per tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 masing-
masing sebesar Rp.872.043.875,- dan Rp.0,-. Belanja dibayar dimuka (prepaid) merupakan hak yang masih
diterima setelah tanggal neraca sebagai akibat dari barang/jasa telah dibayarkan secara penuh namun
barang atau jasa belum diterima seluruhnya. Adapun rincian belanja dibayar dimuka per 31 Desember
2025 dapat dilihat pada tabel berikut:

Rincian Belanja Dibayar Dimuka per 31 Desember 2025

Jangka Waktu _ Beban s.d. 31 Saldo BDDM
. Nilai yang telah

Uraian Desember Per 31

Periode dibayarkan 2025 Desember 2025

Pengadaan (Biaya) Asuransi Mahasiswa Baru

Universitas Tadulako dengan PT. Asuransi Umum 4 Tahun 48 450.000.000 37.500.000 412.500.000
Bumiputra Muda 1965

langganan/lisensi Capcut 1 Tahun 12 1.209.000 201.500 1.007.500
langganan/lisensi Google Drive 1 Tahun 12 754.800 125.800 629.000
#2’;5?:;‘;” Jurnal Elektronik Proguest Universitas 1 Tahun 12 592.000.000  296.000.000 296.000.000

Pengadaan Lisensi Aplikasi Video Conference (Zoom) 1 Tahun 277 555.500 115.648.125 161.907.375
Universitas Tadulako

Total belanja dibayar dimuka per 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 872.043.875,- setelah dikurangi
beban amortisasi yang telah diakui sebesar Rp.449.475.425,- dari total pembayaran awal
Rp.1.321.519.300.-. Universitas Tadulako mencatat sejumlah belanja dibayar dimuka yang timbul dari
pembayaran kontrak dan langganan untuk periode lebih dari satu bulan. Biaya tersebut diamortisasi

sesuai masa manfaat masing-masing transaksi.

C.5. Pendapatan Yang Masih Harus Diterima

Pendapatan yang masih harus diterima merupakan hak BLU atas jasa atau pendapatan yang telah terjadi
pada tahun berjalan, namun penerimaan kas baru dilakukan pada periode berikutnya. Saldo pendapatan
yang masih harus diterima per tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing sebesar
Rp.266.687.246,- dan Rp.0,-. Adapun rincian pendapatan yang masih harus diterima per 31 Desember
2025 dapat dilihat pada tabel berikut:

Rincian Pendapatan Yang Masih Harus Diterima per 31 Desember 2025

Uraian / Penjelasan Jumlah (Rp)

Penerimaan dari layanan UPA Lab. terpadu atas nama David Victor Manengko di

tahun 2025 yang dibayarkan di tahun 2026 3.900.000
Pendapatan yang harus diterima atas penyewaan toga bulan Agustus, November, 202.239.300
dan Desember tahun 2025

Koreksi atas akrual bunga deposito bulan Desember 2025 yang masuk pada 60.547.946
rekening BLU pada Januari 2026
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C.6 Piutang Dari Kegiatan Operasional Badan Layanan Umum

Saldo piutang dari kegiatan operasional badan layanan umum per tanggal 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 masing-masing sebesar Rp.963.500.000,- dan Rp.0,-~. Adapun rincian piutang dari
kegiatan operasional BLU per tanggal 31 Desember 2025 dapat dilihat pada tabel berikut:

Piutang Dari Kegiatan Operasional Badan Layanan Umum Per 31 Desember 2025

Nilai Neraca Periode

Nama Debitur 31 Desember 2024 Pelunasan Nilai Akhir
satker 677522

1 Farhadibah Zulmulatifah 50.000.000 25.000.000 25.000.000
2 Hajar Anna Trie Rezk 58.500.000 58.500.000 -
3 Rizaldy Rachmad 33.500.000 5.000.000 28.500.000
4 Umy Devitalia 195.000.000 - 195.000.000
5 Silvia Pratiwi Sayut 58.500.000 58.500.000 -
6 Resky Amalia Ayudis 141.500.000 - 141.500.000
7 Ifga Defiga Tiolemba 217.000.000 - 217.000.000
8 Dewi Syarah Muhsin 100.000.000 - 100.000.000
9 Ni Kadek Widiya Lestari 48.500.000 48.500.000 -
10 Sakiah Cahya Azzahra 50.000.000 - 50.000.000
11 Rif'at Salim 50.000.000 48.500.000 1.500.000

Inggit Garnasih Ardilla 230.000.000 25.000.000 205.000.000

- TOTAL 1.232.500.000 269.000.000 963.500.000

Piutang yang disajikan dalam neraca per 31 Desember 2025 merupakan hasil temuan Badan Pemeriksa
Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) atas audit interim Laporan Keuangan Tahun 2017. Piutang tersebut
berasal dari hibah orang tua mahasiswa Fakultas Kedokteran. Sampai dengan tanggal 31 Desember 2025,
masih terdapat 9 debitur yang belum melunasi kewajiban pembayaran dengan total nilai sebesar
Rp.963.500.000,-.

C.7. Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang dari Kegiatan Operasional BLU

Saldo penyisihan piutang tidak tertagih-piutang dari kegiatan operasional BLU per tanggal 31 Desember
2025 adalah sebesar Rp.963.500.000,-

Nilai penyisihan piutang tidak tertagih tersebut diperoleh dari perhitungan penyisihan berdasarkan
kualitas piutang.

Tabel Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Periode 31 Desember 2025
PENYISIHAN PIUTANG TAK TERTAGIH

Lancar KLl;r::agr DIrZiUk Macet JOMEAH
Jumlah piutang 963.500.000 963.500.000
Persentase penyisihan 0.50% 10% 50% 100%
Penyisihan piutang tidak tertagih 963.500.000 963.500.000
Piutang bersih 0 0

C.8. Persediaan

Persediaan merupakan jenis aset dalam bentuk barang atau perlengkapan (supplies) pada tanggal neraca
yang diperoleh dengan maksud untuk mendukung kegiatan operasional dan tidak untuk dijual, dan/atau
diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Saldo persediaan per tanggal 31 Desember 2025

dan 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp.1.371.402.553,- dan Rp.0,-.
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Sebagai dampak dari perubahan status Universitas Tadulako menjadi satuan kerja baru di bawah
Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Satker 693385) pada tahun 2025, yang sebelumnya
berada di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Satker 677522), maka
persediaan tahun 2025 tidak dapat dibandingkan dengan persediaan tahun 2024.

Adapun rincian persedian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Rincian Persediaan per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

KENAIKAN/
KODE URAIAN 31 DESEMBER 2025 31 DESEMBER 2024 PENURUNAN (%)
1 Barang Konsumsi 1.192.830.845 0 100%
2 Bahan untuk Pemeliharaan 35.210.750 0 100%
3 Suku Cadang 35.935.374 0 100%
4 Bahan Baku 81.791.156 0 100%
5 Persediaan Lainnya 25.634.428 0 100%

L JuwiAd 1371402553 0 | 100%

Adapun rincian mutasi persediaan per tanggal 31 Desember 2025 dapat dilihat pada tabel berikut:

Uraian Jumlah

Tranfer Masuk 1.455.746.227
Habis pakai -5.454.757.318
Koreksi Kuantitas Kurang -3.006.000
Pembelian 5.373.419.644
Nilai Buku per 31 Desember 2025 1.371.402.553

C.9 Tanah

Nilai aset tetap berupa tanah per tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 sebesar
Rp.1.956.691.032.000,- dan Rp.0,-. Kenaikan ini terjadi karena pada tahun 2025 Universitas Tadulako
menjadi satker baru dibawah Kementerian Pendidikan Tinggi Sains dan Teknologi (Satker 693385) dimana
sebelumnya berada dibawah Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi (Satker 677522).
Universitas Tadulako mempunyai aset tanah sebanyak 18 (delapan belas) bidang tanah dengan luas
keseluruhan 5.370.736 M? yang tersebar dibeberapa tempat. Rincian aset tanah dapat dilihat pada

lampiran halaman 136.

C.10 Peralatan dan Mesin

Nilai aset tetap berupa peralatan dan mesin per tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
masing-masing sebesar Rp.752.654.168.140 ,- dan Rp.0,-. Sebagai dampak dari perubahan status
Universitas Tadulako menjadi satuan kerja baru di bawah Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan
Teknologi (Satker 693385) pada tahun 2025, yang sebelumnya berada di bawah Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Satker 677522), maka nilai peralatan dan mesin tahun 2025 tidak dapat
dibandingkan dengan nilai peralatan dan mesin tahun 2024.

Adapun rincian mutasi aset peratan dan mesin per tanggal 31 Desember 2025 dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel Mutasi Aset Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2025

Uraian Jumlah

Likuidasi Masuk (131) 732.716.226.945
Pembelian (101) 14.289.849.610
Hibah Masuk (103) 5.280.389.480
Reklasifikasi Masuk (107) 108.038.000
Transfer Masuk (102) 1.089.930.110
Koreksi Pencatatan (305) -691.933.410
Koreksi Pencatatan Nilai Berkurang -30.294.595
Reklasifikasi Keluar -108.038.000
Nilai Buku per 31 Desember 2025 752.654.168.140

Pada tahun 2025, terdapat penambahan aset berupa peralatan dan mesin yang berasal dari pembelian
serta hibah barang dan kendaraan. Adapun pembelian peralatan dan mesin meliputi peralatan
laboratorium fakultas, sistem CCTV, alat pengolah data, alat pengatur suhu, peralatan sound system, serta

meubelair untuk beberapa fakultas.

C.11 Gedung Bangunan

Nilai aset tetap gedung dan bangunan per tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 masing-
masing sebesar Rp.1.085.767.587.527,- dan Rp.0,-.

Sebagai dampak dari perubahan status Universitas Tadulako menjadi satuan kerja baru di bawah
Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Satker 693385) pada tahun 2025, yang sebelumnya
berada di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Satker 677522), maka nilai
gedung bangunan tahun 2025 tidak dapat dibandingkan dengan nilai gedung bangunan tahun 2024.
Berikut tabel rincian mutasi aset tetap gedung dan bangunan per tanggal 31 Desember 2025:

Tabel Mutasi Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2025

Uraian Jumlah

Likuidasi Masuk (131) 1.088.446.165.755
Pengembangan Melalui KDP (208) 10.930.075.807
Koreksi Pencatatan Nilai Bertambah (204) 2.455.124
Penyelesaian Pembangunan Dengan KDP (105) 174.776.000
Koreksi Pencatatan Nilai Berkurang (264) -142.814.424
Penghentiaan Aset Dari Penggunaan -13.643.070.735
Nilai Buku per 31 Desember 2025 1.085.767.587.527

Pada tahun 2025, terdapat pengembangan gedung dan bangunan melalui Konstruksi Dalam Pengerjaan
(KDP) dengan nilai sebesar Rp10.930.075.807,-. Pengembangan tersebut meliputi pembangunan gedung
kantor permanen, gedung instalasi studio, gedung laboratorium permanen, gedung pendidikan
permanen, serta bangunan olahraga terbuka permanen.

Selain itu, terdapat penghentian penggunaan aset tetap yang sudah tidak digunakan lagi dalam kegiatan

operasional, dan telah dikeluarkan dari daftar aset tetap universitas sebesar Rp.13.643.070.735,-.
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C.12 Jalan, Irigasi dan Jaringan

Nilai aset jalan, irigasi dan jaringan per tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing
adalah sebesar Rp.51.224.075.406,- dan Rp.0,-. Sebagai dampak dari perubahan status Universitas
Tadulako menjadi satuan kerja baru di bawah Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Satker
693385) pada tahun 2025, yang sebelumnya berada di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (Satker 677522), maka nilai jalan, irigasi dan jaringan tahun 2025 tidak dapat
dibandingkan dengan nilai jalan, irigasi dan jaringan tahun 2024.

C.13 Aset Tetap Lainnya

Nilai aset tetap lainnya per tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing adalah
sebesar Rp.23.213.067.551,- dan Rp.0,-. Aset tetap lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat
dikelompokkan dalam tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan.
Sebagai dampak dari perubahan status Universitas Tadulako menjadi satuan kerja baru di bawah
Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Satker 693385) pada tahun 2025, yang sebelumnya
berada di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Satker 677522), maka nilai
aset tetap lainnya tahun 2025 tidak dapat dibandingkan dengan nilai aset tetap lainnya tahun 2024.

Tabel Mutasi Aset Tetap dan Lainnya per 31 Desember 2025

\ Uraian Jumlah \
Likuidasi Masuk (131) 23.110.749.551
Pembelian (101) 102.318.000
Nilai Buku per 31 Desember 2025 23.213.067.551

Ditahun 2025 terdapat pembelian aset tetap lainnya berupa monografi senilai Rp.102.318.000,

C.14 Konstruksi Dalam pengerjaan

Kontruksi dalam pengerjaan mencakup tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi
dan jaringan, dan aset tetap lainnya yang proses perolehannya dan/atau pembangunannya
membutuhkan periode waktu tertentu dan belum selesai. Nilai saldo konstruksi dalam pengerjaan (KDP)
per tanggal 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp.63.506.876.110,-.

Adapun rincian mutasi aset konstruksi dalam pengerjaan (KDP) per tanggal 31 Desember 2025 adalah
sebagai berikut:

Tabel Mutasi Aset KDP per 31 Desember 2025

Uraian Jumlah

Likuidasi KDP Masuk 18.742.993.384
Pengembangan KDP 66.515.114.338
Perolehan Lainnya KDP 6.368.710.844
Perolehan/Penambahan KDP 1.005.792.070
Koreksi Nilai KDP Berkurang -5.034.005.907
Koreksi Pencatatan KDP -249.455.124
Pengembangan Melalui KDP -10.930.075.807
Penghapusan/Penghentian Permanen KDP -6.368.710.844
Penghentian Sementara KDP -6.368.710.844
Penyelesaian Pembangunan Dengan KDP -174.776.000

TOTAL 63.506.876.110
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Berikut rincian jenis aset yang masih berstatus konstruksi dalam pengerjaan (KDP) per tanggal 31
Desember 2025 adalah sebagai berikut:
Tabel Rincian Aset KDP per 31 Desember 2025

o Uraian KDP ~ Kontrak |

Nomor Nilai (Rp)
Perencanaan kantin bersama sebelah utara
lapangan upacara
Perencanaan pembangunan laboratorium bersama

4775/UN28/LL/2018, 3 DES 2018 100.000.000

2 FKM 3774/UN28/LL/2020, 27 DESEMBER 2020 860.600.000
Perenc. teknis Lab. dan ruang kuliah bersama Tek.

3 Informatika dan Tek. Elektro Fatek 927/UN28/LL/2022 884.857.820

4 Per.enca.naan Perbaikan Fisik Jaringan Listrik Tahap | 01199/UN28/KU/2024 535.341.789
Universitas Tadulako

5 | Gedung Science & NALODO Reserch Center (pusat 00141/UN28/KU/2025 16.950.408.767
research gempa & likuifaksi)
Laboratorium dan Ruang Kuliah Bersama Teknik

6 Informatika & Teknik Elektro 00141/UN28/KU/2025 9.053.353.770

7 Perencanaan Lab Bersama Fakultas Kesehatan 00200/UN28/KU/2025 13.057.500
Masyarakat

g  Gedung Satuan Pengaman Menjadi Tempat 00047/UP_TUP/693385/2025 4.586.155.542
Penyimpanan

9 Rehab 5 laboratorium Faperta Untad 00048/UP_TUP/693385/2025 6.153.716.264

K i Menjadi Pusat | i UMKM

10  Gedung Koperasi Menjadi Pusat Inovasi U 00049/UP_TUP/693385/2025 4.615.330.812
Mahasiswa

11 | Bangunan Toilet 11 Fakultas diuntad 00050/UP_TUP/693385/2025 7.205.255.908

12 | Gedung Lab Geo Fisika FMIPA Untad 00051/UP_TUP/693385/2025 1.302.215.051

13 | Penataan Landscape Asrama Mahasiswa Untad 00052/UP_TUP/693385/2025 2.678.222.480

14 | Penataan Landscape Aula Kedokteran FK Untad 00053/UP_TUP/693385/2025 3.703.113.167
Egzigfaan kantin bersama sebelah utara lapangan 00463/UN28/KU/2025 4.865.207.240

C.15 Akumulasi Penyusutan

Akumulasi penyusutan aset tetap merupakan alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang disusutkan
selama masa manfaat aset yang bersangkutan, selain untuk tanah dan konstruksi dalam pengerjaan (KDP).
Saldo akumulasi penyusutan per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp.894.471.473.329,- dan Rp.0,-. Sebagai dampak dari perubahan status Universitas Tadulako
menjadi satuan kerja baru di bawah Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Satker 693385)
pada tahun 2025, yang sebelumnya berada di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Satker 677522), maka nilai akumulasi penyusutan tahun 2025 tidak dapat dibandingkan

dengan nilai akumulasi penyusutan tahun 2024.
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Rincian akumulasi penyusutan periode 31 Desember 2025 adalah sebagai berikut:

Tabel Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Per 31 Desember 2025

KODE URAIAN Nilai BMN

Akumulasi Penyusutan Nilai Netto

132111 Peralatan dan Mesin
133111 | Gedung dan Bangunan
134111 Jalan dan Jembatan
134112 | Irigasi

752.654.168.140,00 644.734.472.541 107.919.695.599

1.085.767.587.527,00 211.151.055.268 874.616.532.259
29.895.330.421,00 29.710.029.852 185.300.569
1.768.282.648,00 826.687.390 941.595.258
134113  Jaringan 19.560.462.337,00 7.328.702.378 12.231.759.959
135121 | Aset Tetap Lainnya 23.213.067.551,00 720.525.900 22.492.541.651

[ ] TOTAL 1.912.858.898.624 894.471.473.329 1.018.387.425.295

C.16 Aset Tak Berwujud

Aset tak berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan dimiliki, tetapi tidak mempunyai wujud
fisik, yaitu berupa software yang digunakan dalam proses pengolahan data. Nilai aset tak berwujud per
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp.20.394.485.471,- dan Rp.0,-. Sebagai
dampak dari perubahan status Universitas Tadulako menjadi satuan kerja baru di bawah Kementerian
Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Satker 693385) pada tahun 2025, yang sebelumnya berada di
bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Satker 677522), maka nilai aset tak
berwujud tahun 2025 tidak dapat dibandingkan dengan nilai aset tak berwujud tahun 2024.

C.17 Dana Yang Dibatasi Penggunaannya

Dana yang dibatasi penggunaannya (RPATA) digunakan untuk menampung sejumlah dana yang telah
dikeluarkan dari rekening kas BLU dan pengeluarannya telah membebani pagu anggaran (dicatat sebagai
realisasi anggaran), namun dana tersebut masih dalam penguasaan BLU dan belum dibayarkan kepada
pihak ketiga walaupun peruntukkannya telah ditentukan. Nilai dana yang dibatasi penggunannya per 31
Desember 2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing sebesar Rp.24.738.168.400 dan Rp.0,- .

Tabel Rincian RPATA TA
Periode 31 Desember 2025

PENGISIAN RPATA

RINCIAN PEKERJAAN NO BAST/BAPP NILAI

Penataan landscape aula fakultas kedokteran 7846/UN28/BA/LK.00.00/2025 270.126.591
Penataan landscape asrama 7847/UN28/BA/LK.00.00/2025 192.751.472
Rehab toilet di 11 fakultas 7843/UN28/BA/LK.00.00/2025 556.820.854
Rehab peningkatan gedung laboratorium geofisika fakultas MIPA 7841/UN28/BA/LK.00.00/2025 780.607.219
Rehab peningkatan 5 laboratorium fakultas pertanian 7842/UN28/BA/LK.00.00/2025 3.841.588.202
Peningkatan fungsi gedung satuan pengaman menjadi tempat penyimpanan | 7844/UN28/BA/LK.00.00/2025 587.596.996
Penlng.katan fungsi gedung koperasi menjadi pusat inovasi UMKM 7845/UN28/BA/LK.00.00/2025 596.404.660
mahasiswa

Pengawasan pekerjaan penataan landscape aula fakultas kedokteran 7850/UN28/BA/LK.00.00/2025 44.820.284
Pengawasan pekerjaan penataan landscape asrama 7851/UN28/BA/LK.00.00/2025 35.037.316
Pengawasan pekerjaan rehab toilet di 11 fakultas 7854/UN28/BA/LK.00.00/2025 99.758.000
Plvtlelr;gAawasan rehab peningkatan gedung laboratorium geofisika fakultas 7848/UN28/BA/LK.00.00/2025 41.997.898
Pengawasan rehab 5 laboratorium fakultas pertanian 7849/UN28/BA/LK.00.00/2025 141.453.302
Pengawasan peningkatan fungsi gedung satuan pengaman menjadi tempat 7852/UN28/BA/LK.00.00/2025 99.823.731

penyimpanan
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RINCIAN PEKERJAAN

PENGISIAN RPATA

NO BAST/BAPP NILAI

Pengawasan p_eningkatan fungsi gedung koperasi menjadi pusat inovasi 7853/UN28/BA/LK.00.00/2025 100.747.069
UMKM mahasiswa

Belanja modal peralatan dan mesin (Mesin CNC Supermill) 7869/UN28/BA/LK.00.00/2025 308.750.000
Pengadaan UPS. 7668/UN28/BA/LK.00.00/2025 108.891.000
Pengadaan alat pengolah data (Laptop). 7670/UN28/BA/LK.00.00/2025 114.885.000
Pengadaan drone DJI Matrice 400. 7672/UN28/BA/LK.00.00/2025 167.332.500
Pembangunan gedung science dan nalodo research center 7767/UN28/BA/LK.00.00/2025 3.090.814.117
Pembangunan gedung science dan nalodo research center. RPATA173/693385/00002/2025 | 11.373.888.099
Pembangunan fasilitas kantin bersama di utara lapangan upacara 7759/UN28/BA/LK.00.00/2025 1.744.955.800
Pengawasan fasilitas kantin bersama di utara lapangan upacara 7760/UN28/BA/LK.00.00/2025 110.045.760
Pengadaan alat praktikum Fakultas Kehutanan 7784/UN28/BA/LK.00.00/2025 34.139.500
Pengadaan meubelair Fakultas Hukum 7786/UN28/BA/LK.00.00/2025 105.819.000
Pengadaan meubelair Fakultas Ekonomi dan Bisnis 7785/UN28/BA/LK.00.00/2025 180.983.280
Pengadaan white board pada FEB Universitas 7787/UN28/BA/LK.00.00/2025 8.130.750

C.18 Aset Lain-lain

Nilai aset lain-lain per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp.6.599.158.994,- dan
Rp.0,-. Sebagai dampak dari perubahan status Universitas Tadulako menjadi satuan kerja baru di bawah
Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Satker 693385) pada tahun 2025, yang sebelumnya
berada di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Satker 677522), maka nilai
aset lain-lain tahun 2025 tidak dapat dibandingkan dengan nilai aset lain-lain tahun 2024.

Nilai aset lain-lain periode 31 Desember 2025 berasal dari aset tetap yang tidak digunakan dalam operasi
pemerintahan sebesar Rp.230.448.150,- dan konstruksi dalam pengerjaan yang dihentikan dari operasi
sebesar Rp.6.368.710.844,-.

C.19 Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya

Nilai akumulasi penyusutan/amortisasi aset lainnya per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
sebesar Rp.19.860.752.601,- dan Rp.0,-.

Akumulasi penyusutan/amortisasi aset lainnya merupakan kontra akun aset lainnya yang disajikan
berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai, sehubungan dengan penurunan kapasitas dan
manfaat aset lainnya. Rincian akumulasi penyusutan/amotisasi aset lainnya periode 31 Desember 2025
adalah sebagai berikut:

Tabel Akumulasi Penyusutan/amotisasi Aset Lainnya Periode 31 Desember 2025

Uraian Nilai BMN Akumulasi Penyusutan ‘
Software 20.394.485.471 19.659.380.005
Aset tetap yang tidak digunakan dalam operasi

pemerintahan 230.448.150 201.372.596

Total 20.624.933.621 19.860.752.601
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C.20. Utang kepada Pihak Ketiga
Utang kepada pihak ketiga merupakan kewajiban jangka pendek yang masih harus dibayar dan segera
diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya dalam jangka waktu kurang dari 12 (dua belas) bulan. Nilai utang
kepada pihak ketiga per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing sebesar
Rp.7.664.629.682,- dan Rp.0,-. Sebagai dampak dari perubahan status Universitas Tadulako menjadi
satuan kerja baru di bawah Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Satker 693385) pada
tahun 2025, yang sebelumnya berada di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Satker 677522), maka nilai utang kepada pihak ketiga tahun 2025 tidak dapat dibandingkan
dengan nilai utang kepada pihak ketiga tahun 2024.
Adapun rincian utang kepada pihak ketiga dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Rincian Utang Kepada Pihak Ketiga Per 31 Desember 2025

\'[0) URAIAN NILAI
1 Belanja pegawai yang masih harus dibayar 100.231.891
2 | Titipan untad press 1.600.000
3 | Titipan dana sertifikasi dosen 1.481.000
4 | Titipan beasiswa ADIK 50.711.300
5 Dana titipan lain-lain TA 2025 17.573.620
6 | Titipan halal center 1.059.795
7  Titipan BAZNAS 2.997.100
8 Bantuan UKT KIP COVID semester ganjil 2025/2026 642.550.000
9 Kelebihan pengembalian sisa TUP FAPETKAN 2025 665.691
10 | Retur pembayaran remunerasi tendik FAPERTA bulan April 2025 6.350
11 Jurnal'koreksi KAP atas pengembalian UKT TA genap 2024/2025 dan ganjil 2025/2026 mahasiswa 128.900.000
penerima KIPK/BBP
Jurnal koreksi KAP atas pengembalian UKT TA genap 2024/2025 dan ganjil 2025/2026 mahasiswa
12 . ) . 60.000.000
penerima afirmasi Fakultas Kedokteran
13  Dana RPATA yang bersumber dari rupiah murni 6.656.852.935

TOTAL 7.664.629.682

C. 21 Pendapatan Diterima Di Muka

Saldo akun pendapatan diterima dimuka per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 sebesar
Rp.683.475.000,- dan Rp.0,-. Sebagai dampak dari perubahan status Universitas Tadulako menjadi satuan
kerja baru di bawah Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Satker 693385) pada tahun
2025, yang sebelumnya berada di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Satker 677522), maka nilai pendapatan diterima di muka tahun 2025 tidak dapat dibandingkan dengan
nilai pendapatan diterima di muka tahun 2024.

Adapun rincian pendapatan diterima dimuka per 31 Desember 2025 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Rincian Pendapatan Diterima Dimuka Per 31 Desember 2025

NO UARAIAN NILAI (RP)
1 Penerima beasiswa KIP yang telah membayar senilai Rp73.450.000,- dan kelebihan pembayaran 103.850.000
UKT senilai Rp.30.400.000,- T
) Pendapatan tahun anggaran 2026 yang diterima pada tahun anggaran 2025 atas penerima 336.500.000

beasiswa unggulan, beasiswa Pemda Morowali, dan Beasiswa Pemda Touna
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NO UARAIAN NILAI (RP) ‘

Kurang saji atas akun pendapatan diterima di muka BLU per 31 Desember 2025 dan lebih saji

3 | akun pendapatan BLU lainnya dari sewa tanah atas sewa lahan untuk ruangan ATM PT. BNI 29.791.667
(Persero) Thk)
Kurang saji atas akun pendapatan diterima di muka BLU per 31 Desember 2025 dan lebih saji

4 | akun pendapatan blu lainnya dari sewa tanah atas sewa lahan ruangan ATM PT. BTN (Persero) 32.083.333
Thk)
Kurang saji atas akun pendapatan diterima di muka BLU per 31 Desember 2025 dan lebih saji

5 | akun pendapatan BLU lainnya dari sewa tanah atas sewa lahan untuk ruangan kantor cabang PT. 45.833.333

Bank Syariah Indonesia Tbhk
6 Koreksi saldo awal pendapatan diterima dimuka dan penyesuaian pendapatan sewa atas sewa 135.416.667
gedung untuk BNI tahun buku 2025 .

B TOTAL 683.475.000

C.22 Ekuitas

Nilai ekuitas per tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing sebesar
Rp.3.293.668.080.372,- dan Rp.0,-. Sebagai dampak dari perubahan status Universitas Tadulako menjadi
satuan kerja baru di bawah Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Satker 693385) pada
tahun 2025, yang sebelumnya berada di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Satker 677522), maka nilai ekuitas tahun 2025 tidak dapat dibandingkan dengan nilai ekuitas

2024. Adapun rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam laporan perubahan ekuitas.
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D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional merupakan laporan yang menyediakan informasi mengenai seluruh kegiatan
operasional keuangan Universitas Tadulako. Namun pada tahun 2025, sebagai dampak dari adanya
perpindahan kementerian maka Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Universitas Tadulako telah
menggunakan kode satuan kerja baru yaitu 693385 dibawah Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains dan
Teknologi sehingga seluruh kegiatan operasional keuangan Universitas Tadulako tidak lagi dilaporkan
pada satuan kerja 677522 dibawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. Adapun
pos-pos laporan operasional Universitas Tadulako sampai dengan akhir periode 31 Desember 2025 terdiri
atas :
- Pendapatan-LO
Sumber pendapatan BLU Universitas Tadulako terdiri dari :
Pendapatan operasional yang merupakan hasil dari pendapatan alokasi APBN, jasa layanan dari
masyarakat, jasa layanan BLU yang bersumber dari entitas lain , hibah BLU, hasil kerja sama BLU dan
pendapatan BLU lainnya sebesar Rp.675.769.916.657,- ;
Pendapatan dari kegiatan non operasional lainnya merupakan pendapatan dari penerimaan kembali
belanja barang dan belanja pegawai TAYL, pendapatan penggunaan sarana dan pra sarana sesuai
dengan tusi serta denda penyelesaian pekerjaan pemerintah sebesar Rp.1.670.570.956,-.
- Beban-LO
Terdiri dari beban pegawai, beban persediaan, beban barang dan jasa, beban pemeliharaan, beban
perjalanan dinas, beban barang untuk diserahkan kepada masyarakat, beban penyusutan dan

amortisasi serta beban penyisihan piutang tak tertagih yang totalnya sebesar Rp.522.014.825.102,-.

Adapun penjelasan atas pos-pos laporan operasional tersebut adalah sebagai berikut :
D.1. Pendapatan Operasional

Jumlah pendapatan operasional untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember
2024 adalah sebesar Rp.675.769.916.657,- dan Rp.0,-~. Sumber pendapatan Universitas Tadulako yang
terbesar berasal dari pendapatan jasa layanan pendidikan yang diantaranya berupa pendapatan UKT, KIP,
KIPK, UKT KATEGORI, semester antara, wisuda, KKN, jurnal pasca, legalisir ijazah, akreditasi, denda
perpustakaan, ujian kologium profesi fakultas teknik, pendapatan herbarium, pendaftaran mahasiswa
baru/pindahan, matrikulasi, RPL Portofolio, makeup kedokteran/Inhal Anatomi/Sumpah Kedokteran, SKS
(Etchical Clearance), Ujian/Retaker, Rumah Sakit/Pelayanan RSU serta pendapatan dari UPT. Bahasa.

Adapun rincian Pendapatan Operasional untuk periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah

sebagai berikut :
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Perbandingan Pendapatan Operasional
per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

Uraian 31/12/2025 31/12/2024 % Naik Turun

Pendapatan dari Alokasi APBN 354.585.615.587 - 100,00%
Pendapatan Jasa Layanan Masyarakat 290.855.430.672 - 100,00%
Pe.ndapatan Jasa Layanan dari Entitas 3.849.384.223 100,00%
Lain

Pendapatan Hibah BLU 8.730.269.480 - 100,00%
Pendapatan Hasil Kerja Sama BLU 13.207.175.431 - 100,00%
Pendapatan BLU Lainnya 4.542.041.264 100,00%

S - N N

Jika dibandingkan dengan Pendapatan - LRA maka Pendapatan - LO lebih tinggi disajikan pada Laporan
Operasional. Perbedaan ini timbul karena terdapat pendapatan dari jasa layanan pendidikan berupa
koreksi atas penyewaan toga, pengembalian ukt mahasiswa penerima KIPK/BBP serta Mahasiswa
Penerima Afirmasi FK yang pengembaliannya dilakukan pada Periode Subsequent (2026); terdapat
pendapatan hibah tidak terikat dalam negeri-perorangan-barang/jasa berupa pendapatan hibah barang
dari BNI dan hibah kendaraan dari BSI ; terdapat pendapatan jasa layanan perbankan BLU berupa koreksi
atas akrual bunga deposito bulan Desember 2025 yang masuk pada rekening BLU pada Januari 2027; dan
terdapat pendapatan BLU lainnya dari sewa ruangan yang merupakan koreksi KAP 2025 (koreksi saldo
awal pendapatan diterima dimuka dan penyesuaian pendapatan sewa atas sewa gedung untuk BNI Tahun
Buku 2025). Selain itu juga terdapat pendapatan BLU Lainnya dari sewa tanah berupa koreksi atas temuan
KAP 2025 (kurang saji atas akun pendapatan diterima di muka BLU per 31 Desember 2025 dan lebih saji
akun pendapatan BLU lainnya dari sewa tanah atas sewa lahan Ruangan ATM PT. BTN (Persero) Tbk) dan
Jurnal atas temuan KAP 2025 (Kurang saji atas akun pendapatan diterima di muka BLU per 31 Desember
2025 dan lebih saji akun pendapatan BLU lainnya dari sewa tanah atas sewa lahan untuk Ruangan Kantor

Cabang PT. Bank Syariah Indonesia Tbk),-

Tingginya pendapatan-LO jika dibandingkan dengan pendapatan-LRA juga disebabkan karena terdapat
pendapatan BLU lainnya dari sewa lainnya berupa koreksi pendapatan yang masih harus diterima dari
Laboratorium Mekanikal Tanah Fakultas Teknik pada tanggal 31 Desember 2024 dan pelunasan
pendapatan yang masih harus diterima (laboratorium peternakan) serta jurnal koreksi penerimaan dari
Layanan UPA Lab. Terpadu an David Victor Manengko 2025 yang dibayarkan di 2027), terdapat
penerimaan kembali belanja modal TAYL (jurnal koreksi nilai berkurang gedung bangunan sebesar
Rp.84.889.807,- dan jurnal koreksi BMN atas temuan BPK Tahun 2024 (kekurangan volume pekerjaan
rehabilitasi lapangan tenis FKIP dan Gor FEB untad) sebesar Rp.15.124.617,- serta jurnal koreksi BMN atas
temuan BPK Tahun 2024 yakni pengembalian ke kas negara belanja modal TAYL atas keterlambatan
pekerjaan pengadaan peralatan laboratorium terpadu untad tahun anggaran 2024 sebesar

Rp.30.294.595,-.
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Adapun rekonsiliasi pendapatan berdasarkan LRA dengan LO disajikan sebagai berikut :

Rekonsiliasi Pendapatan - LRA dan Pendapatan - LO
per 31 Desember 2025

Uraian Jumlah (Rp)

Pendapatan — LRA 316.859.521.570
Ditambah

Pendapatan dari Alokasi APBN 354.585.615.587
Pendapatan Jasa Pelayanan Pendidikan 993.350.000
Pendapatan Hibah Tidak Terikat Dalam Negeri-Perorangan - Barang / 5.280.389.480
Jasa

Pendapatan Jasa Layanan Perbankan BLU 60.547.946
Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Ruangan 95.208.333
Jumlah 361.028.450.646
Dikurangi

Penerimaan Kembali Belanja Barang BLU Tahun Anggaran Yang Lalu 1.562.293.987
Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Tanah 77.916.666
Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Lainnya 109.608.918
Pendapatan dari Penjualan Tanah, Gedung, dan Bangunan 48.150.000
Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 81.500.000
Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana sesuai dengan Tusi 6
Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 7.450.572
Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu 100.826.391
Penerimaan Kembali Belanja Modal Tahun Anggaran Yang Lalu 130.309.019
Jumlah 2.121.955.559

Pendapatan - LO 675.769.916.657

D.2. Beban Pegawai

Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang ditetapkan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil
(PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas
pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal. Jumlah
beban pegawai untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp.339.468.509.045,- dan Rp.0,-. Beban pegawai yang paling besar terdapat pada
pos beban gaji dan tunjangan sebesar Rp.121.590.117.817,- yang disebabkan oleh adanya penambahan
Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) periode Oktober 2025 sebanyak 746 orang.
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Pada tabel perbandingan beban pegawai untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 tidak
terdapat nilai perbandingan dengan periode sebelumnya. Hal tersebut disebabkan karena seluruh beban
pegawai pada tahun 2025 telah dicatat dan dilaporkan menggunakan kode satuan kerja baru yaitu 693385
berdasarkan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Badan Layanan Umum Universitas Tadulako tahun
anggaran 2025 nomor : SP DIPA- 139.03.2.693385/2025, sehingga tidak terdapat nilai beban pegawai
pada kode satuan kerja 693395 untuk periode sebelumnya.

Adapun rincian Beban Pegawai untuk periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebagai

berikut :
Perbandingan Beban Pegawai
per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
Uraian 30/06/2025 30/06/2024 % Naik Turun
Beban Gaji PNS dan PPPK 106.210.254.923 - 100,00%
Beban Tunjangan PNS dan PPPK 46.856.348.868 - 100,00%
Beban Tunjangan Umum dan Profesi 63.607.238.437 = 100,00%
Beban Tunjangan Lainnya Non PNS 1.204.549.000 - 100,00%
Beban Gaji dan Tunjangan 121.590.117.817 100,00%

e T s oo

Jika dibandingkan dengan belanja pegawai — LRA maka beban pegawai — LO lebih tinggi disajikan pada
Laporan Operasional. Perbedaan ini timbul karena pada pos beban gaji pokok PNS, beban pembulatan
gaji PNS, beban tunjangan suami/istri PNS serta beban tunjangan anak PNS terdapat jurnal koreksi KAP
atas belanja yang masih harus dibayar diantaranya berupa pembayaran kekurangan gaji berkala ASN,
pembayaran kekurangan gaji kenaikan pangkat dan fungsional ASN serta pembayaran kekurangan gaji
fungsional ASN. Selain itu juga pada beban tunjangan fungsional PNS terdapat koreksi akrual belanja
pegawai yang masih harus dibayar berupa pembayaran kekurangan gaji fungsional ASN Faperta Untad,
An. Nurlina A. Rajamuddin, SP. MM, dkk, bulan Januari s.d Juli 2025 untuk 1 Pegawai 1 Jiwa; terdapat
pembayaran kekurangan gaji fungsional dan kekurangan gaji kenaikan pangkat ASN; terdapat jurnal
koreksi KAP atas belanja yang masih harus dibayar yakni pembayaran belanja pegawai berupa tunjangan
profesi dosen Fahut Untad, An. Prof. Dr. Imran Rachman, MP, bulan Desember 2025 sesuai SK.
Nomor:6966/UN28/KU.11.03/2025 tanggal 15 Agustus 2025 untuk 1 Pegawai; serta terdapat jurnal
koreksi KAP atas belanja yang masih harus dibayar berupa pembayaran belanja pegawai berupa tunjangan
kehormatan profesor FKM Untad bulan November s.d Desember 2025 berdasarkan SK. Nomor :

6121/UN28/KP.11.03/2025 tanggal 11 Agustus 2025 untuk 1 Pegawai.
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Adapun transaksi akrual yang mempengaruhi jumlah beban pegawai — LO disajikan sebagai berikut :

Rekonsiliasi Belanja Pegawai - LRA dan Beban Pegawai - LO
per 31 Desember 2025

Belanja Pegawai — LRA 217.778.159.337
Ditambah

Beban Gaji Pokok PNS (Jurnal koreksi KAP atas belanja yang masih 61.361.180
harus dibayar)

Beban Pembulatan Gaji PNS (Jurnal koreksi KAP atas belanja yang 4.619
masih harus dibayar)

Beban Tunj. Suami/Istri PNS (Jurnal koreksi KAP atas belanja yang 3.453.998
masih harus dibayar)

Beban Tunj. Anak PNS (Jurnal koreksi KAP atas belanja yang masih 822.184
harus dibayar)

Beban Tunj. Fungsional PNS (Koreksi Akrual Belanja Pegawai Yang 5.125.000
Masih Harus Dibayar)

Beban Tunj. PPh PNS (Koreksi Akrual Belanja Pegawai Yang Masih 1.296.010

Harus Dibayar; pembayaran kekurangan gaji fungsional dan
kekurangan gaji kenaikan pangkat ASN)

Beban Tunjangan Profesi Dosen (Jurnal koreksi KAP atas belanja yang 6.114.500
masih harus dibayar)
Beban Tunjangan Kehormatan Profesor (Jurnal koreksi KAP atas 22.054.400

belanja yang masih harus dibayar)

Jumlah 100.231.891

Beban Pegawai- LO 217.878.391.228

D.3. Beban Persediaan

Beban persediaan menggambarkan penggunaan/pemakaian bahan persediaan berupa barang-barang
yang habis pakai untuk kegiatan operasional kantor, kegiatan akademik, serta pendukung layanan
pendidikan lainnya selama periode berjalan. Jumlah beban persediaan untuk periode 31 Desember 2025
dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp.5.303.216.668,- dan Rp.0,-. Beban persediaan
paling besar terdapat pada pos beban persediaan konsumsi sebesar Rp.5.155.671.409,-. Tingginya
realisasi beban persediaan konsumsi pada tahun 2025 ini terjadi karena seiring dengan normalisasi penuh
seluruh kegiatan belajar mengajar dan praktikum di lingkungan Universitas Tadulako maka sangat
berpengaruh terhadap peningkatan penggunaan bahan habis pakai laboratoirium dan ATK untuk
mendukung administrasi akademik. Selain itu juga karena adanya pelaksanaan akreditasi untuk beberapa
program studi di lingkungan Universitas Tadulako sehingga memerlukan dukungan logistik dan konsumsi
yang intensif selama proses visitasi dan koordinasi dokumen.

Adapun rincian Beban Persediaan untuk periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah

sebagai berikut :
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Perbandingan Beban Persediaan
per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

‘ Uraian 31/12/2025 31/12/2024 % Naik Turun
Beban Persediaan konsumsi 5.155.671.409 = 100,00%
Beban Persediaan bahan baku 51.240.200 - 100,00%
Beban Persediaan Lainnya 96.305.059 100,00%

Pada tabel perbandingan beban persediaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 tidak
terdapat nilai perbandingan dengan periode sebelumnya. Hal tersebut disebabkan karena seluruh beban
persediaan pada tahun 2025 telah dicatat dan dilaporkan menggunakan kode satuan kerja baru yaitu
693385 berdasarkan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Badan Layanan Umum Universitas Tadulako
tahun anggaran 2025 nomor : SP DIPA- 139.03.2.693385/2025, sehingga tidak terdapat nilai beban

persediaan pada kode satuan kerja 693385 untuk periode sebelumnya.

D.4. Beban Barang dan Jasa

Beban barang dan jasa adalah nilai konsumsi atas barang dan jasa serta beban lain-lain yang timbul karena
penggunaan alokasi belanja modal yang tidak menghasilkan aset tetap yang digunakan dalam rangka
penyelenggaraan kegiatan operasional di Universitas Tadulako selama satu periode akuntansi. Jumlah
beban barang dan jasa untuk periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing adalah
sebesar Rp.118.417.692.923,- dan Rp.0,-. Pada tabel perbandingan beban barang dan jasa untuk periode
yang berakhir pada 31 Desember 2025 tidak terdapat nilai perbandingan dengan periode sebelumnya.
Hal tersebut disebabkan karena seluruh beban barang dan jasa pada tahun 2025 telah dicatat dan
dilaporkan menggunakan kode satuan kerja baru yaitu 693385 berdasarkan Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran Badan Layanan Umum Universitas Tadulako tahun anggaran 2025 nomor : SP DIPA-
139.03.2.693385/2025, sehingga tidak terdapat nilai beban barang dan jasa pada kode satuan kerja
693385 untuk periode sebelumnya.

Adapun rincian Beban Barang dan Jasa untuk periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 sebagai

berikut :
Perbandingan Beban Barang dan Jasa
per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

Uraian 31/12/2025 31/12/2024 % Naik Turun
Beban Barang Operasional 40.717.621.877 - 100,00%
Beban Barang Non Operasional 7.704.718.030 - 100,00%
Lainnya
Beban Jasa 11.639.007.512 - 100,00%
Beban Barang dan Jasa BLU 58.356.345.504 100,00%
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Jika dibandingkan dengan belanja barang dan jasa — LRA maka beban barang dan jasa — LO lebih rendah
disajikan pada Laporan Operasional. Perbedaan ini timbul karena beban barang dan jasa khususnya pada
pos beban langganan daya dan jasa lainnya terdapat jurnal atas temuan KAP 2025 (kurang saji belanja
barang yang dibayar di muka Pengadaan Lisensi Aplikasi Video Conference/Zoom Universitas Tadulako)
sebesar Rp.161.907.375,- ; pada pos beban jasa lainnya terdapat jurnal atas temuan KAP atas belanja
barang yang dibayar dimuka (kurang saji belanja barang yang dibayar di muka Langganan Jurnal Elektronik
Proquest Universitas Tadulako) sebesar Rp. 296.000.000,- ; serta pada pos beban barang terdapat Jurnal
atas temuan KAP 2025 (koreksi lebih saji beban barang dan kurang saji belanja barang yang dibayar di
muka (prepaid) atas asuransi mahasiswa baru) sebesar Rp.448.276.000,-. Adapun transaksi akrual yang

mempengaruhi jumlah beban barang dan jasa — LO disajikan sebagai berikut :

Rekonsiliasi Belanja Langganan Daya dan Jasa Lainnya - LRA dan Beban Langganan Daya
dan Jasa Lainnya — LO per 31 Desember 2025

Belanja Langganan Daya dan Jasa Lainnya — LRA 12.254.518.813
Dikurangi
Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya (Jurnal Koreksi KAP / Kurang saji Belanja 161.907.375

barang yang dibayar di muka Pengadaan Lisensi Aplikasi Video Conference/Zoom
Universitas Tadulako)
Jumlah 161.907.375

Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya- LO 12.092.611.438

Rekonsiliasi Belanja Jasa Lainnya - LRA dan Beban Jasa Lainnya - LO
per 31 Desember 2025

Belanja Jasa Lainnya — LRA 741.000.000
Dikurangi
Beban Jasa Lainnya (Jurnal atas temuan KAP atas belanja barang yang dibayar dimuka / 296.000.000

Kurang saji Belanja barang yang dibayar di muka Langganan Jurnal Elektronik Proquest
Universitas Tadulako)
Jumlah 296.000.000

Beban Jasa Lainnya- LO 445.000.000

Rekonsiliasi Belanja Barang - LRA dan Beban Barang - LO
per 31 Desember 2025

Belanja Barang — LRA 34.029.413.275
Dikurangi

Beban Barang (Jurnal atas temuan KAP 2025 / Koreksi lebih saji beban barang dan 448.276.000
kurang saji belanja barang yang dibayar di muka (prepaid) atas asuransi mahasiswa

baru)

Jumlah 448.276.000

Beban Barang- LO 33.581.137.275
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D.5. Beban Pemeliharaan

Beban pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap atau aset
lainnya yang sudah ada, ke dalam kondisi normal. Jumlah beban pemeliharaan periode 31 Desember
2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing sebesar Rp.11.246.930.169,- dan Rp.0,-. Pada tabel
perbandingan beban pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 tidak terdapat
nilai perbandingan dengan periode sebelumnya. Hal tersebut disebabkan karena seluruh beban
pemeliharaan pada tahun 2025 telah dicatat dan dilaporkan menggunakan kode satuan kerja baru yaitu
693385 berdasarkan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Badan Layanan Umum Universitas Tadulako
tahun anggaran 2025 nomor : SP DIPA- 139.03.2.693385/2025, sehingga tidak terdapat nilai beban
pemeliharaan pada kode satuan kerja 693385 untuk periode sebelumnya.

Adapun rincian Beban Pemeliharaan periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebagai

berikut :
Perbandingan Beban Pemeliharaan
per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

Uraian 31/12/2025 31/12/2024 % Naik Turun
Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 2.388.346.122 = 100,00%
Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 5.152.706.516 - 100,00%
Beban Pemeliharaan Jaringan 1.335.427.395 = 100,00%
Beban Pemeliharaan Lainnya 112.258.000 - 100,00%
Beban Pemeliharaan BLU 2.106.651.486 - 100,00%
Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 121.892.250 - 100,00%
Beban Persediaan suku cadang 29.648.400 100,00%

Pada tabel perbandingan beban pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025
menunjukkan bahwa beban pemeliharaan peralatan dan mesin merupakan pos beban pemeliharaan yang
paling tinggi yakni sebesar Rp.5.152.706.516,-. Hal tersebut disebabkan karena saat ini semua
penyelenggaraan kegiatan baik akademik maupun non akademik di lingkungan Universitas Tadulako
sudah kembali berjalan seperti semula, sehingga secara langsung berpengaruh pada peningkatan beban
pemeliharaan peralatan dan mesin untuk dukungan operasional penyelenggaraan pendidikan dan
layanan perkantoran. Adapun rincian beban pemeliharaan peralatan dan mesin tersebut disajikan pada

tabel berikut :
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Rincian Beban Pemeliharaan
per 31 Desember 2025

Kode Uraian Jumlah (Rp)

BEI.001 PT Penerima Bantuan Dukungan Operasional (BOPTN)

004 Dukungan Operasional Penyelenggaraan Pendidikan

004.0A Penyelenggaraan Operasional dan Pemeliharaan

000016. Pemeliharaan Alat Pengolah Data 660.923.500

000017. Pemeliharaan Genset 264.917.300

000018. Pemeliharaan Kendaraan 1.646.029.531

000019. Pemeliharaan Alat Pengatur Suhu 910.067.378
Pemeliharaan Peralatan dan Mesin

000020. Perkantoran/Pendidikan Lainnya 536.636.745
Pemeliharaan Alat Laboratorium/Alat KesehataN Rumah

000021. Sakit 27.395.000

002519. Pemeliharaan Alat Inventaris Kantor 15.988.000

EBA.994 Layanan Perkantoran

002 Operasional dan Pemeliharaan Kantor

002.0B Pemeliharaan Kendaraan

000936. Pemeliharaan Operasional Kendaraan Roda 4 862.266.527
000937. Pemeliharaan Operasional Kendaraan Roda 6 143.996.651
000938. Pemeliharaan Kendaraan Roda Dua/Tiga 84.485.884

Total 5.152.706.516

D.6. Beban Perjalanan Dinas

Beban perjalanan dinas adalah merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka
pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan. Jumlah Beban Perjalanan Dinas periode 31 Desember 2025 dan
31 Desember 2024 masing-masing sebesar Rp.15.897.834.837,- dan Rp.0,-. Jumlah beban perjalanan
dinas yang paling tinggi terdapat pada pos beban perjalanan-BLU yakni sebesar Rp.13.293.869.889,- yang
disebabkan oleh tingginya intensitas perjalanan dinas dalam rangka koordinasi ke pusat sebagai dampak
dari dari adanya perpindahan kementerian, akreditasi dan penjaminan mutu berupa kegiatan visitasi
lapangan oleh asesor serta pendampingan akreditasi program studi serta adanya dukungan biaya
perjalanan bagi mahasiswa yang mewakili universitas dalam kompetisi nasional maupun internasional.
Adapun rincian Beban Perjalanan Dinas untuk periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
sebagai berikut :

Perbandingan Beban Perjalanan Dinas
per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

Uraian 31/12/2025 31/12/2024 % Naik Turun ‘
Beban Perjalanan Biasa 2.004.094.948 = 100,00%
Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 161.170.000 - 100,00%
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting 438.700.000 - 100,00%
Dalam Kota dan Luar Kota
Beban Perjalanan-BLU 13.293.869.889 100,00%
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Pada tabel perbandingan beban perjalanan dinas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025
tidak terdapat nilai perbandingan dengan periode sebelumnya. Hal tersebut disebabkan karena seluruh
beban perjalanan dinas pada tahun 2025 telah dicatat dan dilaporkan menggunakan kode satuan kerja
baru yaitu 693385 berdasarkan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Badan Layanan Umum Universitas
Tadulako tahun anggaran 2025 nomor : SP DIPA- 139.03.2.693385/2025, sehingga tidak terdapat nilai

beban perjalanan dinas pada kode satuan kerja 693385 untuk periode sebelumnya.

D.7. Beban Barang untuk Dijual/Diserahkan Kepada Masyarakat

Beban barang untuk dijual/diserahkan kepada masyarakat merupakan beban sehubungan dengan
pengeluaran barang persediaan untuk dijual dalam rangka pelayanan BLU dan/atau pemanfaatan barang
persediaan untuk diserahkan kepada masyarakat. Jumlah Beban barang untuk dijual/diserahkan kepada
masyarakat untuk periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar

Rp.0,- dan Rp. 0,-.

D.8. Beban Penyusutan dan Amortisasi

Beban penyusutan adalah merupakan beban untuk mencatat alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap
yang dapat disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Sedangkan
beban amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat ekonomi untuk aset tak
berwujud. Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah masing-masing sebesar Rp.31.680.641.460,- dan Rp.0,-. Pada tabel perbandingan beban
penyusutan dan amortisasi untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 tidak terdapat nilai
perbandingan dengan periode sebelumnya. Hal tersebut disebabkan karena seluruh beban penyusutan
dan amortisasi pada tahun 2025 telah dicatat dan dilaporkan menggunakan kode satuan kerja baru yaitu
693385 berdasarkan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Badan Layanan Umum Universitas Tadulako
tahun anggaran 2025 nomor : SP DIPA- 139.03.2.693385/2025, sehingga tidak terdapat nilai beban
penyusutan dan amortisasi pada kode satuan kerja 693385 untuk periode sebelumnya.

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah

sebagai berikut :
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Perbandingan Beban Penyusutan dan Amortisasi
per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

Uraian 31/12/2025 31/12/2024 % Naik Turun
Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 16.212.701.143 - 100,00%
Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 14.711.635.065 - 100,00%
Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan 142.940.686 = 100,00%
Beban Penyusutan Irigasi 20.945.392 - 100,00%
Beban Penyusutan Jaringan 260.057.623 - 100,00%
Beban Penyusutan Aset Tetap Lainnya 4.875.000 - 100,00%
Beban Amortisasi Software 326.605.474 - 100,00%
Beban Penyusutan Aset Tetap yang Tidak 881.077 100,00%

Digunakan dalam Operasional Pemerintah

Berdasakan tabel perbandingan beban penyusutan dan amortisasi yang berakhir pada 31 Desember 2025
bahwa nilai penyusutan yang paling tinggi adalah pada beban penyusutan peralatan dan mesin yang
merupakan nilai penyusutan dari white board, mesin hitung listrik serta lemari besi; beban penyusutan
gedung dan bangunan merupakan nilai penyusutan dari gedung pendidikan permanen, gedung kantor
permanen serta gedung laboratorium permanen; beban penyusutan jalan dan jembatan adalah nilai
penyusutan dari jalan desa di Sibalaya Kab. Sigi Biromaru, serta jalan dalam kampus Universitas Tadulako;
beban penyusutan irigasi adalah nilai penyusutan bak penyimpanan/tower air baku, bangunan air
bersih/air baku lainnya; beban penyusutan jaringan adalah nilai dari penyusutan instalasi air bersih,
jaringan distribusi tegangan di bawah 1KVA; beban penyusutan aset tetap lainnya adalah nilai penyusutan
dari monografi, majalah, laporan; sedangkan beban amortisasi dan software adalah nilai penyusutan dari

komputer.

D.9. Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Beban penyisihan piutang tidak tertagih merupakan beban untuk mencatat estimasi piutang tidak tertagih
atas saldo piutang dalam rangka penyajian nilai wajar piutang pada periode pelaporan keuangan. Jumlah
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah

masing-masing sebesar Rp. 0,- dan Rp. 0,-.

D.10. Surplus / Defisit Pelepasan Aset Non Lancar

Pos Surplus / Defisit Pelepasan Aset Non Lancar untuk periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah masing-masing sebesar Rp.129.650.000,- dan Rp.0,-. Dimana pendapatan aset non lancar untuk
periode 31 Desember 2025 tersebut terdiri dari pendapatan dari penjualan tanah, gedung dan bangunan

berupa pendapatan dari hasil penjualan bongkaran Rumah Sakit sebesar Rp.48.150.000,- serta
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pendapatan dari penjualan peralatan dan mesin yang merupakan pendapatan dari hasil penjualan

kendaraan bermotor rusak berat dan scrap sebesar Rp.81.500.000,-.

D.11. Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

Pos Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember
2024 adalah masing-masing sebesar Rp.1.302.334.968,- dan Rp.0,-. Surplus/defisit dari kegiatan non
operasional adalah selisih antara pendapatan dan beban yang sifatnya tidak rutin serta bukan merupakan
tugas pokok dan fungsi Universitas Tadulako. Pendapatan kegiatan non operasional lainnya terdiri dari
penerimaan kembali belanja pegawai TAYL yakni pembayaran belanja pegawai diantaranya berupa
Kekurangan Gaji Kenaikan Pangkat ASN dan Kekurangan Gaji Pangkat Pengabdian ASN sebesar
Rp.100.826.391,-, pendapatan penggunaan sarana dan prasarana sesuai dengan tusi yang merupakan
kesalahan pencatatan sewa rumah dinas sebesar Rp.6,- serta pendapatan denda penyelesaian pekerjaan
pemerintah yang merupakan denda pekerjaan pengadaan peralatan praktikum FMIPA dan pengadaan
Portable Leeb Hardness Testing dan Sound Level Meter sebesar Rp.7.450.572,-. Adapun rincian dari

surplus/defisit kegiatan Non Operasional Lainnya adalah sebagai berikut :

Perbandingan Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya
per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

. % Naik/
Uraian 31/12/2025 31/12/2024 Turun
Pendapatan Kegiatan Non Operasional Lainnya :
Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran 100.826.391 i 100,00%
Yang Lalu
E:lrlljerlmaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang 1.562.293.987 i 100,00%
Pendapatar! Penggunaan Sarana dan Prasarana sesuai 6 ) 100,00%
dengan Tusi
Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 7.450.572 - 100,00%
Jumlah Pendapatan Kegiatan Non Operasional Lainnya : 1.670.570.956 -
Beban Kegiatan Non Operasional Lainnya -
Penyetoran PNBP oleh BLU ke Kas Negara 368.235.988 - 100,00%
Jumlah Beban Kegiatan Non Operasional Lainnya : 368.235.988 100,00%

Jumlah Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 1.302.334.968 _ 100,00%

Pada tabel perbandingan surplus/defisit dari kegiatan non operasional lainnya untuk periode yang
berakhir pada 31 Desember 2025 tidak terdapat nilai perbandingan dengan periode sebelumnya. Hal
tersebut disebabkan karena surplus/defisit dari kegiatan non operasional lainnya pada tahun 2025 telah
dicatat dan dilaporkan menggunakan kode satuan kerja baru yaitu 693385 berdasarkan Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran Badan Layanan Umum Universitas Tadulako tahun anggaran 2025 nomor : SP DIPA-
139.03.2.693385/2025, sehingga tidak terdapat nilai surplus/defisit dari kegiatan non operasional lainnya

pada kode satuan kerja 693385 untuk periode sebelumnya.
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E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

E.1 Ekuitas Awal

Laporan perubahan ekuitas menyajikan pos-pos ekuitas awal atau ekuitas tahun sebelumnya. Nilai Ekuitas

awal pada tanggal 31 Desember 2025 adalah Rp.0,- dan 31 Desember 2024 adalah sejumlah Rp.0,-.
E.2. Surplus LO

Jumlah surplus laporan operasional untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 adalah sebesar
Rp. 155.187.076.523,- jika dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024
Rp.0,-. Surplus LO merupakan selisih kurang antara surplus kegiatan operasional, surplus kegiatan non
operasional, dan pos luar biasa.

Hal ini diperoleh dari kenaikan ekuitas sebesar Rp. 3.293.668.080.372,- dikurangi transaksi antar entitas
sebesar Rp. 3.006.024.336.625,- Lain-lain, dan koreksi nilai aset tetap non revaluasi, sebesar Rp.

132,456,667,224,- sehingga menghasilkan surplus LO sejumlah Rp. 155.187.076.523,-

E.3. Koreksi Yang Menambah / Mengurangi Ekuitas

Koreksi yang langsung menambah / mengurangi ekuitas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember
2025 sebesar Rp. 132.456.667.224,- disebabkan adanya perubahan pembatalan belanja. adapun
pengembalian belanja jika di bandingkan dengan periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 adalah
Rp.0,- disebabkan ditahun 2025 terjadi perubahan nomenklatur atau perpindahan kementerian dari
Kemeterian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (677522) menjadi Kementerian Pendidikan
Tinggi, Sains, dan Teknologi (693385). Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Universitas Tadulako
menggunakan kode satuan kerja yang baru yaitu 693385, sehingga seluruh kegiatan operasional keuangan

Universitas Tadulako tidak lagi dilaporkan pada satuan kerja dengan kode 677522.
E.4. Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi

Koreksi nilai aset tetap non revaluasi adalah transaksi yang mengoreksi aset tetap, namun bukan
diakibatkan dari kebijakan revaluasi. Jumlah koreksi nilai aset tetap non revaluasi pada tanggal 31
Desember 2025 sejumlah -Rp. 13.532.908.234,- jika dibandingkan dengan periode 31 Desember 2024
sejumlah Rp. 0,- koreksi ini disebabkan adanya perubahan kondisi barang dan sedang dalam proses

pengusulan penghapusan peralatan, mesin, gedung dan bangunan yang menjadi aset rusak berat.

E.5. Koreksi Lain-lain

Jumlah koreksi nilai lain-lain pada tanggal 31 Desember 2025 sejumlah Rp. 145.989.575.458,- dan pada
tanggal 31 Desember 2024 sejumlah Rp. 0,-. Hal ini disebabkan adanya pembatalan belanja dan
pengembalian pendapatan, serta penghapusan piutang, peralatan mesin, gedung dan bangunan yang

menjadi aset rusak berat.
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E.6. Transaksi Antar Entitas

Transaksi antar entitas adalah transaksi yang melibatkan 2 atau lebih entitas berbeda. Transaksi Antar
Entitas periode tanggal 31 Desember 2025 sejumlah Rp. 3.006.024.336.625,- dibandingkan dengan 31
Desember 2024 sejumlah Rp. 0,- transaksi antar entitas berasal dari transaksi pengalihan aset transfer
masuk likuidasi yang disebabkan karena adanya perubahan nomenklatur satuan kerja baru dengan kode

693385.
E.7. Kenaikan Ekuitas

Kenaikan jumlah ekuitas pada periode tanggal 31 Desember 2025 sejumlah Rp. 3.293.668.080.372,- jika
dibandingkan dengan periode 31 Desember 2024 sejumlah Rp. 0,-. Kenaikan jumlah ekuitas berasal dari
Surplus LO sebesar Rp. 155.187.076.523,- ditambahkan dengan koreksi nilai aset non revaluasi sebesar -

Rp. 13.532.908.234,- dan transaksi antar entitas sebesar Rp. 3.006.024.336.625,-
E.8. Ekuitas Akhir

Nilai ekuitas akhir Universitas Tadulako pada bagian anggaran 139.03.693385 di Kementerian Pendidikan
Tinggi, Sains dan Teknologi untuk periode tanggal 31 Desember 2025 sejumlah Rp. 3.293.668.080.372,-
Perubahan tersebut disebabkan karena adanya pergantian nomenklatur pada tahun 2025 dengan
menggunakan satuan kerja baru dengan kode 69338, berdasarkan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran
Badan Layanan Umum Universitas Tadulako tahun anggaran 2025 nomor : SP DIPA-

139.03.2.693385/2025.
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F. PENJELASAN ATAS LAPORAN ARUS KAS

Laporan arus kas menyajikan informasi mengenai penerimaan dan penggunaan kas dalam satu periode
tertentu. Komponen arus kas terdiri dari tiga aktifitas utama yaitu aktivitas operasi, investasi, dan
pendanaan serta aktivitas transitoris yang dilaksanakan oleh BLU Universitas Tadulako. Ditahun 2025
telah terjadi adanya perubahan nomenklatur atau perpindahan kementerian dari Kemeterian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi (677522) menjadi Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi
(693385) maka Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Universitas Tadulako menggunakan kode satuan
kerja yang baru yaitu 693385, sehingga seluruh kegiatan operasional keuangan Universitas Tadulako tidak
lagi dilaporkan pada satuan kerja 677522. Jumlah kas bersih periode 31 Desember 2025 adalah sebesar
Rp. 229.049.657.711,- dan 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp. 0,,- Ringkasan Arus kas disajikan pada
tabel berikut ini:

Tabel Arus Kas
Untuk Periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

o .
Arus Kas Dari Aktivitas 31 Desember 31 Desember % Naik

2025 2024 Turun
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Arus Masuk Kas 671.315.487.157 - -
Arus Keluar Kas -491.424.027.440 - -
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Arus Masuk Kas 129.650.000 - -
Arus Keluar Kas -97.119.440.984 - -
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Arus Masuk Kas - - -
Arus Keluar Kas - - -
ARUS KAS DARI AKTIVITAS TRANSITORIS
Arus Masuk Kas 98.546.650.402 - -
Arus Keluar Kas -98.623.653.549 - -
KENAIKAN/PENURUNAN KAS 82.824.665.586 - -
Penyesuaian atas Selisih Kurs 0 - -
Saldo Awal Kas 0 - -
Koreksi Saldo Kas 146.224.992.125 - R
SALDO AKHIR KAS 229.049.657.711 - -

F.1. Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Arus kas bersih dari aktivitas operasi menjelaskan aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas untuk
kegiatan operasional selama satu periode yang berakhir 31 Desember 2025. Arus kas bersih dari aktivitas
operasi periode 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 179.891.459.717,- dan Rp. 0,- pada periode 31

Desember 2024, dengan rincian sebagai berikut :

CALK Arus Kas 66



Laporan Keuangan Audited Universitas Tadulako Tahun Anggaran 2025 - 693385

Uraian 31 Desember 30 Desember %
2025 2024
Arus Kas Masuk 671.315.487.157 - -
Arus Kas Keluar -491.424.027.440 = =
Arus Kas Bersih 179.891.459.717 - -

Arus kas ini menunjukkan aktifitas operasional BLU Universitas Tadulako yang dalam menghasilkan kas
untuk membiayai aktivitas operasionalnya dan memenuhi kewajibannya. Jika dibandingkan pada tabel
perbandingan ditahun sebelumnya menunjukkan penurunan sebesar 100% disebabkan karena
pendapatan operasional pada tahun 2025 telah dicatat dan dilaporkan menggunakan kode satuan kerja
yang baru yaitu 693385 berdasarkan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Badan Layanan Umum
Universitas Tadulako tahun anggaran 2025 nomor : SP DIPA- 139.03.2.693385/2025.

Arus kas bersih dari aktivitas operasi merupakan hasil dari pengurangan arus kas masuk dari aktivitas
operasi yang berasal dari penerimaan kas aktivitas operasi Universitas Tadulako 31 Desemeber 2025
dengan arus kas keluar dari aktivitas operasi yang berasal dari pengeluaran kas aktivitas operasional
periode 31 Desember 2024, adapun Rincian Arus Kas Masuk dan Arus Kas Keluar dari aktivitas operasi
disajikan pada tabel berikut ini;

Tabel Arus Kas Masuk dari Aktivitas Operasi Untuk Periode
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

31 Desember 31 Desember
Akun %
2025 2024
Pendapatan dari Alokasi APBN 354.585.615.587 = =
Pendapatan dariJasa Layanan kepada masyarakat 289.848.741.372 - -
Pendapatan dari Jasa Layanan Kepada Entitas Lain 3.849.384.223 = =
Pendapatan dari Hasil Kerjasama 13.207.175.431 - -
Pendapatan dari Hibah 3.449.880.000 = =
Pendapatan Usaha Lainnya 4.573.810.569 - -
Pendapatan Pengembalian Belanja BLU TAYL 1.562.293.987 - =
Pendapatan PNBP Umum 238.585.988 - -

Arus kas masuk 671.315.487.157 - -

Rincian arus masuk kas dari aktivitas operasi yaitu:

1. Pendapatan dari Alokasi APBN sebesar Rp. 354.585.615.587-,. Merupakan saldo akhir akun-akun
pada buku besar kas untuk belanja sesuai dengan SPM/SP2D belanja yang bersumber dari alokasi
DIPA Rupiah Murni.

2. Pendapatan dariJasa Layanan kepada masyarakat sebesar Rp. 289.848.741.372.-. Merupakan saldo
akhir akun-akun pada buku besar kas untuk pendapatan Jasa Layanan kepada masyarakat yang
sudah disahkan.

3. Pendapatan dari Jasa Layanan Kepada Entitas Lain sebesar Rp. 3.849.384.223.- merupaka saldo
akhir akun-akun pada buku besar kas untuk pendapatan Jasa Layanan ke entitas lain yang sudah

disahkan.
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4. Pendapatan dari Hasil Kerjasama sebesar Rp. 13.207.175.431,- merupakan saldo akhir akun-akun

pada buku besar kas untuk Pendapatan dari Hasil Kerjasama BLU yang sudah disahkan. Terdiri dari

Pendapatan Hasil Kerja Sama Lembaga/Badan Usaha 6.953.441.976
Pendapatan Hasil Kerja Sama Pemerintah Daerah 6.253.733.455
Total 13.207.175.431

5. Pendapatan dari Hibah Rp 3.449.880.000,- merupakan saldo akhir akun-akun pada buku besar kas

untuk Pendapatan Hibah BLU yang sudah disahkan. berasal dari:
Pendapatan Hibah Terikat Dalam Negeri-Pemda - Uang 3.449.880.000

Pendapatan Hibah Tidak Terikat Dalam Negeri-
Perorangan —Uang

Total 3,449,880,000

6. Pendapatan Usaha Lainnya Rp. 4.573.810.569.-. Merupakan saldo akhir akun-akun pada buku besar

kas untuk pendapatan usaha lainnya BLU yang sudah disahkan. berasal dari:

Pendapatan Jasa Layanan Perbankan BLU 2.442.061.946
Pendapatan Lain-lain BLU 101.916.982
Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Tanah 562.400.000
Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Ruangan 760.184.416
Pendapatan BLU Lainnya dari Sewa Lainnya 707.247.225

TOTAL 4.573.810.569

7. Pendapatan Pengembalian Belanja BLU TAYL Rp. 1.562.293.987,-.
8. Pendapatan PNBP Umum Rp. 238.585.988,-. merupakan saldo akhir akun-akun pada buku besar

kas untuk Pendapatan PNBP umum :

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun 100.826.391
Anggaran Yang Lalu
Penerimaan Kembali Belanja Modal Tahun 130.309.019
Anggaran Yang Lalu
Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan 7.450.572
Pemerintah

TOTAL 238.585.982

Ringkasan Arus Kas Keluar dari Aktivitas Operasi Untuk Periode
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

31 Desember 31 Desember

AKUN 2025 2024 &
Pembayaran Pegawai -339.368.277.154 = o
Pembayaran Barang -64.438.316.766 - -
Pembayaran Jasa -30.555.351.303 = =
Pembayaran Barang Menghasilkan Persediaan -5.267.617.644 - -
Pembayaran Pemeliharaan -11.198.185.519 = =
Pembayaran Perjalanan Dinas -15.897.834.837 - -
Pembayaran Barang dan Jasa Kekhususan BLU -24.330.208.229 - =

Pembayaran Bantuan Sosial - - _
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AKUN

31 Desember

2025
Pembayaran Barang untukDijual/Diserahkan
Kepada Masyarakat _
Pembayaran Pengembalian Pendapatan BLU TAYL -
Penyetoran PNBP ke Kas Negara -368.235.988

Arus Kas Keluar

-491.424.027.440

Rincian arus keluar kas dari aktivitas operasi yaitu:

31 Desember
2024

%

1. Pembayaran Pegawai sebesar -Rp. 339.368.277.154.- Merupakan saldo akhir akun-akun pada

buku besar kas untuk belanja pegawai.

Belanja Gaji Pokok PNS
Pengembalian Belanja Gaji Pokok PNS
Belanja Pembulatan Gaji PNS
Pengembalian Belanja Pembulatan Gaji PNS
Belanja Tunj. Suami/Istri PNS
Pengembalian Belanja Tunj. Suami/Istri PNS
Belanja Tunj. Anak PNS
Pengembalian Belanja Tunj. Anak PNS
Belanja Tunj. Struktural PNS
Belanja Gaji dan Tunjangan
Belanja Tunj. Fungsional PNS
Pengembalian Belanja Tunj. Fungsional PNS
Belanja Tunj. PPh PNS
Pengembalian Belanja Tunj. PPh PNS
Belanja Tunj. Beras PNS
Pengembalian Belanja Tunj. Beras PNS
Belanja Uang Makan PNS
Belanja Tunjangan Umum PNS
Pengembalian Belanja Tunj. Umum PNS
Belanja Tunjangan Profesi Dosen
Pengembalian Belanja Tunj. Profesi Dosen
Belanja Tunjangan Kehormatan Profesor
Belanja Tunjangan Tenaga Pendidik Non PNS
Belanja Gaji Pokok PPPK
Pengembalian Belanja Gaji Pokok PPPK
Belanja Pembulatan Gaji PPPK
Pengembalian Belanja Pembulatan Gaji PPPK
Belanja Tunjangan Suami/Istri PPPK
Belanja Tunjangan Anak PPPK
Pengembalian Belanja Tunj. Anak PPPK
Belanja Tunjangan Fungsional PPPK
Belanja Tunjangan Beras PPPK
Pengembalian Belanja Tunj. Beras PPPK
Belanja Uang Makan PPPK
Belanja Tunjangan Umum PPPK

Total

95.928.715.079
32.002.129
1.187.160
8.701
6.408.046.420
4.786.629
1.588.478.188
150.404
364.820.000
121.590.117.817
14.917.530.000
19.755.750
1.572.144.468
1.202.817
4.072.249.020
1.013.880
13.042.963.000
1.048.785.000
1.793
47.136.441.700
11.294.170
15.182.803.800
1.204.549.000
10.267.160.936
16.295.203
132.087

105
581.578.014
152.093.268
66.782
796.291.250
557.477.090
651.780
2.821.484.000
222.335.000
-339.368.277.154
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2. Pembayaran barang sebesar -Rp. 64.438.316.766,-. Merupakan saldo akhir akun-akun pada buku

besar kas untuk Belanja Barang.

Belanja Keperluan Perkantoran 18.732.769.181
Pengembalian Belanja Keperluan Perkantoran 8.000.000
Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 220.320.000
Belanja Bahan 3.385.748.750
Belanja Barang Non Operasional Lainnya 7.704.718.030
Belanja Barang Operasional Lainnya 190.104.150
Belanja Barang 34.029.413.275
Belanja Honor Output Kegiatan 1.250.000
Belanja Peralatan dan Mesin - Ekstrakomptabel

Total -64.438.316.766

3. Pembayaran jasa sebesar -Rp. 30.555.351.303.- merupakan saldo akhir akun-akun pada buku

besar kas untuk belanja jasa berupa :

Belanja Langganan Listrik 5.240.157.753
Belanja Langganan Air 9.581.225
Belanja Langganan Daya dan Jasa Lainnya 12.254.518.813
Belanja Sewa 174.626.000
Belanja Jasa Profesi 496.460.000
Belanja Jasa Lainnya 741.000.000
Belanja Jasa 11.639.007.512

Total -30.555,351,303
4. Pembayaran barang menghasilkan persediaan sebesar -Rp. 5.267.617.644.- merupakan saldo

akhir akun-akun pada buku besar kas untuk belanja persediaan terdiri dari :

Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 2.230.700.319
Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - BLU 2.714.538.475
Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan - BLU 76.388.350
Belanja Barang Persediaan Pita Cukai, Materai dan Leges - BLU 245.990.500

Total -5.267.617.644
5. Pembayaran pemeliharaan sebesar -Rp. 11.198.185.519.-. merupakan saldo akhir akun-akun

pada buku besar kas untuk belanja pemeliharaan terdiri dari :

Belanja Pemeliharaan Jaringan 1.335.427.395
Belanja Pemeliharaan Lainnya 112.258.000
Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 2.388.346.122
Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 5.152.706.516
Belanja Pemeliharaan 2.106.651.486
Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 43.531.000
Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan Jaringan 52.265.000
Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan Lainnya 7.000.000

Total -11.198.185.519
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6. Pembayaran perjalanan dinas sebesar -Rp. 15.897.834. 837,- merupakan saldo akhir akun-akun

pada buku besar kas untuk belanja perjalanan dinas.

Belanja Perjalanan Biasa 2.004.094.948
Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 161.170.000
Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 438.700.000
Belanja Perjalanan 13.293.869.889

Total -15.897.834.837

7. Pembayaran barang dan jasa kekhususan BLU sebesar -Rp. 24.330.208.229,- merupakan saldo
akhir akun-akun pada buku besar kas untuk belanja barang dan jasa kekhususan BLU berasal dari
Belanja Penyediaan Barang dan Jasa BLU Lainnya.

8. Pembayaran barang untuk dijual/diserahkan kepada masyarakat sebesar Rp.0,-

9. Pembayaran pengembalian pendapatan BLU TAYL sebesar Rp.0,-

10. Penyetoran PNBP ke Kas Negara sebesar -Rp. 368.235.988,- merupakan saldo akhir akun-akun

pada buku besar kas untuk umum yang disetor ke kas negara.

F.2. Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi

Arus Kas Masuk dari aktivitas investasi senilai -Rp. 96.989.790.984,- Hal tersebut disebabkan karena
pendapatan operasional pada tahun 2025 telah dicatat dan dilaporkan menggunakan kode satuan kerja
baru yaitu 693385 berdasarkan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Badan Layanan Umum Universitas
Tadulako tahun anggaran 2025 nomor : SP DIPA-139.03.2.693385/2025. Adapun rinciannya sebagaimana
diuraikan pada ringkasan berikut ini :

Ringkasan Arus Kas Bersih Aktivitas Investasi Untuk Periode
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

Akun 31 Desember 2025 31 Desember 2024 %
Arus Masuk Kas dari Aktivitas Investasi 129.650.000 - -
Arus Keluar Kas dari Aktivitas Investasi -97.119.440.984 - -

Kas Bersih dari aktivitas investasi -96.989.790.984

Ringkasan Arus Masuk Kas dari Aktivitas Investasi untuk periode
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

Arus Masuk Kas dari Aktivitas Investasi 31 Desember 2025 31 Desember 2024

Penjualan atas tanah - - -
Penjualan atas Peralatan dan Mesin 81.500.000 - -
Penjualan atas Gedung dan Bangunan 48.150.000 - -
Penjualan atas Jalan, Irigasi, dan Jaringan - o o
Penjualan atas Aset Tetap Lainnya/Aset Lainnya - - -
Penerimaan Kembali Investasi yang Berasal dari APBN

(BA BUN Investasi)

Jumlah Arus Masuk Kas 129.650.000 . -
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Ringkasan Arus Keluar Kas dari Aktivitas Investasi untuk periode
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

Arus Keluar Kas dari Aktivitas Investasi 31 Desember 2025 31 Desember 2024 %
Perolehan atas Tanah - - -
Perolehan atas Peralatan dan Mesin -14.201.599.230 - -
Perolehan atas Gedung dan Bangunan -82.815.523.754 - -
Perolehan atas Jalan, Irigasi, dan Jaringan - - -
Perolehan atas Aset Tetap Lainnya/ Aset Lainnya -102.318.000 - -

Pengeluaran Investasi yang Berasal dari APBN
(BA BUN Investasi)

Jumlah Arus Keluar Kas -97.119.440.984 - -

F.3. Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan menjelaskan aktivitas penerimaan dan penyetoran/pengeluaran kas
yang berhubungan dengan penerimaan pembiayaan investasi yang berasal dari APBN (BA BUN investasi)
dan penerimaan pengembalian setoran ke kas negara dan penyetoran ke kas negara serta pengeluaran
atas pengembalian pembiayaan investasi yang berasal dari APBN (BA BUN Investasi), Arus kas dari
aktivitas pendanaan adalah Rp, 0,-, Hal ini disebabkan karena seluruh pencatatan operasional pada tahun
2025 telah dicatat dan dilaporkan menggunakan kode satuan kerja baru yaitu 693385 akibat dari adanya
perubahan nomenklatur berdasarkan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Badan Layanan Umum

Universitas Tadulako tahun anggaran 2025 nomor : SP DIPA- 139.03.2.693385/2025.

F.4. Arus Kas Dari Aktivitas Transitoris

Arus kas bersih dari aktivitas transitoris adalah -Rp. 77.003.147,- arus kas dari aktivitas transitoris
merupakan aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas yang tidak termasuk dalam aktivitas operasi,
investasi, dan pendanaan, Arus kas ini terdiri dari arus masuk kas dari penerimaan perhitungan pihak
ketiga Rp.98.546.650.402.- dan arus keluar kas dari pengeluaran perhitungan pihak ke tiga -Rp,
98.623.653.549,- yang merupakan saldo akhir akun-akun pada buku besar kas.

F.5. Saldo Akhir Kas

Saldo akhir kas untuk periode yang berakhir 31 Desember 2025 sebesar Rp. 229.049.657.711,- dan 31
Desember 2024 sebesar Rp. 0,- Saldo Akhir Kas untuk periode yang berakhir 31 Desember 2025 diperoleh
dari surplus/kenaikan kas sebesar Rp. 82.824.665.586,- ditambah koreksi saldo awal kas sebesar Rp.
146.224.992.125,- sehingga saldo akhir kas per 31 Desember 2025 sebesar Rp. 229.049.657.711,- adapun

Rincian Saldo Akhir Kas disajikan pada table berikut ini :
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Saldo Akhir Kas
Untuk periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

Uraian 31 Desember 2025 31 Desember 2024 %

Kenaikan/Penurunan Kas 82,824,665,586 = =
Penyesuaian atas Selisih Kurs - - _

Saldo Awal Kas - = =
Koreksi Saldo Kas 146,224,992,125 - -

Saldo Akhir Kas 229,049,657,711 - -

Rincian Saldo Akhir Kas
Untuk periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

Uraian 31 Desember 2025 31 Desember 2024 %

Saldo Akhir Kas pada BLU 188,331,012,855 - -
Saldo Akhir Kas Lainnya dan Setara Kas 718,644,856 - -
Investasi Jangka Pendek BLU 40,000,000,000 - -
Saldo Akhir Kas 229,049,657,711 - -

Hal ini disebabkan karena seluruh pencatatan operasional keuangan pada tahun 2025 telah dicatat dan
dilaporkan menggunakan kode satuan kerja baru yaitu 693385 akibat dari adanya perubahan nomenklatur
berdasarkan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Badan Layanan Umum Universitas Tadulako tahun

anggaran 2025 nomor : SP DIPA- 139.03.2.693385/2025.
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G. PENJELASAN ATAS SALDO ANGGARAN LEBIH
G.1. Saldo Anggaran Lebih (SAL AWAL)

Saldo Anggaran Lebih (SAL AWAL) adalah Saldo Anggaran Lebih Akhir tahun anggaran sebelumnya, saldo
anggaran lebih (SAL AWAL) per 1 Januari 2025 adalah sebesar Rp.0,- Hal ini terjadi karena pada tahun
2025 Universitas Tadulako menjadi satker baru dibawah Kementerian Pendidikan Tinggi Sains dan
Teknologi (Satker 693385) dimana sebelumnya berada dibawah Kementerian Pendidikan Kebudayaan
Riset dan Teknologi (Satker 677522).

G.2. Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SiKPA)

SiLPA/SIKPA Adalah selisih kurang antara realisasi pendapatan dan belanja pada laporan realisasi
anggaran, serta penerimaan dan pengeluaran pembiayaan dalam APBN/APBD selama satu periode
pelaporan. SiKPA periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing adalah sebesar
-Rp.271.315.710.866,- dan Rp.0,-. Hal ini terjadi karena pada tahun 2025 Universitas Tadulako
ditetapkan sebagai satuan kerja (satker) baru di bawah Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan
Teknologi dengan kode satker 693385, sedangkan pada tahun sebelumnya Universitas Tadulako masih
berada di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dengan kode satker
677522. Perubahan status satker ini berdampak langsung pada pencatatan pendapatan, belanja, serta
penyajian SiLPA/(SiKPA) dalam laporan keuangan tahun 2025.

Adapun Rincian Saldo SiLPA/SiKPA sebagai berikut:

Rincian Saldo SiLPA/SiKPA
Periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

‘ Uraian 31 Desember 2025 31 Desember 2024 % Naik Turun ‘
Realisasi Pendapatan 316.859.521.570 - 100,00%
Realisasi Belanja 588.175.232.436 - 100,00%
SiLPA/(SiKPA) yang disajikan pada SAL -271.315.710.866 - 100,00%

Pada tahun anggaran 2025, realisasi pendapatan tercatat sebesar Rp.316.859.521.570,-, sementara itu
realisasi belanja mencapai Rp.588.175.232.436,-. Selisih antara pendapatan dan belanja menghasilkan
SiLPA/(SiKPA) yang disajikan pada Saldo Anggaran Lebih (SAL) sebesar -Rp.271.315.710.866.

G.3. Penyesuaian SiLPA/SiKPA

Penyesuaian SiLPA/SiKPA Per 31 Desember 2025 adalah Rp. O,-.

G.4. Penyesuaian Transaksi BLU dengan BUN

Nilai Penyesuaian Transaksi BLU dan BUN merupakan penyesuaian catatan SAL dengan fisiknya yang pada
31 Desember 2025 adalah Rp.354.217.379.599,- dan 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp.0,-. Kenaikan
ini terjadi karena pada tahun 2025 Universitas Tadulako menjadi satker baru dibawah Kementerian
Pendidikan Tinggi Sains dan Teknologi (Satker 693385) dimana sebelumnya berada dibawah Kementerian

Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi (Satker 677522).

CALK SAL-74 -



Laporan Keuangan Audited Universitas Tadulako Tahun Anggaran 2025 - 693385

Berikut rincian penyesuaian transaksi BLU dan BUN periode 31 Desember 2025:

Rincian Penyesuaian Transaksi BLU dan BUN
Periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

Uraian 31 Desember 2025 31 Desember 2024 % Naik Turun
Pendapatan Alokasi APBN 354.585.615.587 - 100%
Penyetoran PNBP ke Kas Negara -368.235.988 - 100%
Penyesuaian Transaksi BLU dengan BUN 354.217.379.599 - 100%

Pada tahun anggaran 2025, Universitas Tadulako mencatat pendapatan alokasi APBN sebesar
Rp.354.585.615.587,- dan terdapat penyetoran PNBP ke Kas Negara sebesar -Rp368.235.988,-.
G.5.Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran(SiLPA/SiKPA) Setelah Penyesuaian

Nilai Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SiKPA) setelah penyesuaian merupakan

penyesuaian selama periode sampai dengan 31 Desember 2025 adalah Rp.0,-

G.6.Saldo Anggaran Lebih Akhir

Nilai saldo anggaran lebih akhir (SAL Akhir) periode sampai dengan 31 Desember 2025 dan 31 Desember
2024 masing-masing adalah sebesar Rp.228.331.012.855,- dan Rp.0,-. Adapun rinciannya sebagai berikut:

Rincian Saldo Anggaran Lebih Akhir
Periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

31 Desember 31 Desember

. o .
Uraian 2025 2024 % Naik Turun

Saldo Anggaran Lebih (SAL AWAL) - - 0,00%

Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SiLPA/SiKPA) 82.901.668.733 - 100%

Setelah Penyesuaian

Lain-Lain 145.429.344.122 - 100%

SiLPA/(SiKPA) yang disajikan pada SAL 228.331.012.855 - 100%

CALK SAL - 75 -



> %}E V< uVP vV pl]d8 hv]A Ee]8+d po l} d Zuv vPP C

X W E'hE'< W E > /EEz
iX dZ EN <N Z NWZK< >
{IFYUI RSy3ly om 5S835Y0SI wamvp A (Ulyal-a NSalli2t  oUSyRILIIYD - 4S6SalM
wLitotmHctcnpiTmAIn &1-y3 GSURIA RIAIY
10 SIyI-USY Iylaly L2301 ISEGI-6al-al al-dizl-y LISyRIRIUIY tSyel-y3 aS12E1K Y SySyaIK LSHil-Y'I-
&lya 6Sul-al€ R 5MSi201-d {S1261K aSySyaIK tSIil-Y I 456Sa1- wlimimHotnnTopaain
o0 5Iy1- LSSy LSY3IRIFFYiSy1-31- 1KE agl-1SE2E- (LIS L LI23NI-Y NS@iil-tial-al aS12E1-K RI-EMI &ly3
oSHI-I R SIS i1 {S1261K 51-414 4S0Sal-l wLItmenddpHTOTHA
00 SIy1-LSTSRIF-Y LISyaIR Y (Sy1-a1- 1K agl-1SE2E1- (LIS 1L LN23N1-Y NS@i1-tal-ai £ 85 &l-y3 oShl-al-
RIMI 5MST62010 tSYRIRITIFY 1y1-] ! ail- Syl 4S6Sa14 wilionotydpenynin
RO SIy1-LISY lyldzly LN230-Y IS@Hi1-tial-ah dl-ddzl-y LISyRIRKUIY 2Syelrya aS121K Y SySyalK Iil4 &ly3
oSHI-alE RMI 5MSTi201-0 {S12f1K aSySy3lK 1iil-4 456S&1 wlléppheTTponMHIn
iX d/E < > E:hd d Dh E W<
- Sndzd ayh Y Shidzld- 1y LISyeStl-aly Y SyaSyrh 6SoSULI (S Y dzl-y . tY R 1 yadSuakil-a ¢I-Rdzfl-12 0SasSil-
(tyRI-] fl-yedziyR I
[ [0y K13 LSY Sqally Hil-a USy3ast2tl-ly RI-y LSlil-y33dy3l-gl-oly 1Saly3ly” b yigSiaiil-a
¢ IRzl 2 ¢ 1-Kdzy nndil ASURILIHG LIS Y S 1-2 MLy ldzyRl-y3ly Tazy3ai2y1- &1y3 (IR1- aSadzI 1S0Sytdzl-y
Sy wLHHoHTponne Yil-d dSYdzl-y ik GSEK RiEIFaz 1y LSyaSYoldily 1S U-a bSAHIIl- 4S6Sal
wLlytnnonnnin aSKly33l Y 18K I-RI- 1l (131K 1y 3S05a14) wlmotoTpennnin
o0 201y KIaK LISY S &Ly 1l f-L201y 1Sayaly 1S Y SyaSinl-y iasi iS1yzt23n Ry LISyRIRIUY
(hy33t d1-Kdzy” namrt GSURI-LIG LISY 012 My 0Stl-yel- LISAIG I (iRIF] aSadzl 1SiSytazly 61StSoMK Iy
LSY ol-2HIly ldzy2l-yal-y LN27Sa R2aSyh 456SalH) wllgHopnoonmpIn 1il-a dSYdly Iyl Fbe¢ 15 (St
Y St1-a 1y LSyaSY olily” aSyatlt wlitnoyTpoymnin aSKly33l- Y I-K IRI- &l (- 3Ky 45654l
wLitngoccTiHnpIn
00 [IHI201yKI-ai ISY S al-ly 101 f-Li201y Saly3ly 1S Y SyiSiily iasin iS1y2231 RIy LSyRIRIT Y
(ty33n (1-Kdzy” vam? GSURILIHG LSY 618 MIly 0Sfl-yel- LUS3lgl (iRIF aSadz4 1S0Sytdzl-y 015tSoMK Iy
LSYoleMily ldyely3ly RIy dlyd Y1y 1SUIRIF R2aSy” &ly3 (a3l oSt aSoSal
wlitctynconpnin - ild  {Sydaly R Ib¢ls  (SfK  YSHGly LSy3aSyolfily &Syl
wLitwLbemoynnompnin 4SKiy33l- Y 14K 1RI- @l i1-31K Iy aS6Sal-l wLltmpennHionnin
IXdd < >K> Z E'D/>I<E "' Z
9 ¢SIRIIG I-y1-K &1y Rildzl-alh ¥ yigShianil-a ¢1-Raztl-12 &ly3 oStizY oSNASHUFAI-GL 1450 GI-y1-K (SHaSadz
IRIHIK Y
T ¢hyIK 8ly3 oSut2-a Ri 5Sal- {SUKISUI YSOIY lily 22 YI-odUI-iSy” {i3h RSyaly [dl4
monnnonnn axd 521dY Sy LISyRazdyd oSzl {Y .dlil-il b2 oc {I-Kdzy” mpdps tSy3dziidzal-y”
ASHimUH GSNSYRII- LIRI- LISy3I1Y oitly” ol-il-a n okl (l-y1-KE LK Y @ HIFUHG aSiSY LI
156801y 1-i1-4 ol-i1-an 61014 (1-y1-K dSiaSadze

W vVPUVPI % v > JvvC 60



	000. Cover LK Audited 2025.pdf (p.1)
	BA. 139.03.693385
	LAPORAN KEUANGAN
	AUDITED
	UNIVERSITAS TADULAKO TAHUN ANGGARAN 2025
	DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI
	KKEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI



	001. KATA PENGANTAR.pdf (p.2)
	002. Daftar Isi.pdf (p.3-4)
	003. PERNYATAAN TANGGUNGJAWAB (1).pdf (p.5)
	004. PERNYATAAN REVIU.pdf (p.6)
	005. KERTAS KERJA TELAAH LAPORAN.pdf (p.7-11)
	006. Ringkasan LK Audited.pdf (p.12-13)

